Prolog 


Seorang gadis berjalan dengan terburu-buru, dia 
mempercepat jalannya di koridor ketika melihat jam 
menunjukkan pukul tujuh lewat dua menit. 


Gadis itu terus mengumpat kesal pada dirinya yang selalu 
saja bangun siang. 


BRAKK! 


Suara itu adalah suara tabrakannya dengan seorang pria 
yang memiliki tubuh kekar, bahkan pria itu tak goyah sama 
sekali ketika tabrakan itu terjadi. 


Berbeda dengan gadis cantik yang kini telah tersungkur ke 
lantai. 


"Awwww..." Ringisnya. 


Gadis itu bangun dan melihat jam ditangan kanannya lagi, 
ketika jamnya telah menunjukkan pukul tujuh lewat lima 
menit dia pun langsung kembali berjalan sesekali berlari 
tanpa berpamitan pada orang yang ditabraknya. 


"MINE!." Ucap pria sambil menatap punggung seorang gadis 
yang menabraknya tadi. 
Prolog End . 
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Jalan berkabut dilalui oleh dua gadis cantik dengan seragam 
sekolah yang sudah rapih pada tubuhnya masing-masing 


Mereka berjalan dengan beberapa pembicaraan, membahas 
beberapa kejadian 


Langkah mereka terhenti ketika menyadari ada dua jalur 
terpisah, tempat mereka berdua harus berpisah jalan 


"Kita akan bertemu lagi disini, Afta." Ucap salah satunya 
"Ya , aku paham." 


Agilla dan Afta, mereka saling melemparkan senyum 
sebelum akhirnya melanjutkan jalannya masing-masing 


Afta melewati lorong sekolah yang lumayan sepi , ia harus 
melewati lorong itu untuk sampai cepat pada kelasnya 


Ketika masuk kedalam kelasnya, Afta melihat ketiga 
temannya yang sedang berkumpul 


"Hei!." Sapa Afta pada ketiganya, yang disapa hanya 
melemparkan senyum pada Afta 


"Kau sudah mengerjakan tugas?" Tanya salah satu dari 
mereka, Tika 


"Tugas?" Ulang Afta, seingatnya tidak ada tugas hari ini 


"Iya!. Tugas dari Bu Zenna minggu lalu." Jawab perempuan 
yang sedang membenarkan ikatan rambutnya 


"Aku ramal, kau pasti belum mengerjakan tugas itu kan?" 
Tebak frank dengan senyuman mengejek 


"Tugas sejarah itu?" Tanya Afta lagi, sedangkan kawannya 
hanya mengangguk sebagai jawaban 'Ya' 


"Aku sudah menyelesaikannya Minggu lalu. Kalian tau 
sendiri aku tidak suka dengan tugas rumah, semua tugas.. 
ku selesai disekolah" Ucap Afta 


"Betapa bodohnya aku, mengira kau belum mengerjakan 
tugas hari ini!." Kesal Frank pada dirinya sendiri. 


Tak lama bel masuk berbunyi, mereka kembali duduk ke 
tempat masing-masing dan mengikuti pelajaran sesuai 
jadwal 


Afta keluar dari kelasnya tanpa menunggu Kate, Tika, 
maupun Frank. Ketiga temannya itu mendengus kesal 
karena Afta tidak menunggu mereka. 


"Afta! Tunggu sebentar!." Teriak Tika menyuruh Afta 
menghentikan langkahnya. 


Afta berhenti dan menunggu temannya yang sangat lama 
seperti siput. "Cepatlah! Aku ingin pulang." Gerutu Afta, 
menunggu adalah sesuatu yang tidak terlalu ia suka 


Ketiga temannya langsung berjalan cepat menghampiri Afta 
karena mendengar ucapan Afta 


Mereka melanjutkan jalannya bersamaan 


Afta terpisah dengan kawannya seusai keluar dari gerbang 
sekolah, Kate dan tika ke arah selatan, frank ke arah barat 
dan afta ke arah timur 


Ketika dalam perjalanan menuju jalan yang memisahkannya 
dengan saudaranya, tidak sengaja Afta menoleh ke arah 
semak-semak yang bergerak 


Seolah ada orang dibaliknya 


la menghampiri semak-semak itu, lalu melihat seorang 
perempuan dengan gaun berwarna putih pendek yang 
sedang terduduk lemah disana 


Segera Afta menghampiri perempuan itu, "kau baik-baik 
saja?" Tanya Afta dengan khawatir. 


Perempuan itu kaget dengan kehadiran Afta yang tiba-tiba. 
"Aku... Baik " ucapnya terpotong karna ucapan Afta. 


"Kau ingin bilang baik-baik saja?! Apakah kau mengira aku 
akan percaya?!." Ketusnya pada perempuan itu. 


Perempuan itu mengernyit heran dengan perlakuan Afta 


"Ayo! Biar aku bantu antar kau pulang ke rumah. Tunjukan 
jalan ke rumahmu." Ucap Afta pada perempuan itu 


Seketika perempuan itu menyeringai kecil, "kau ingin 
mengantar ku?" Tanyanya 


"Tentu!." Jawab Afta sangat yakin 


"Jangan tersenyum begitu! Luka mu akan semakin parah," 
Sambungnya sambil membantu perempuan itu berdiri 


Lukanya makin terlihat jelas ketika perempuan itu berdiri 


Banyak luka goresan di betis nya, darah di lututnya, luka di 
telapak kaki yang disebabkan karena bergesekan dengan 
tanah tanpa menggunakan alas 


"Bagaimana bisa kau jadi begini?" Tanya Afta, namun ketika 
perempuan itu ingin menjawab dengan segera Afta 
memotong lagi. "Sudahlah! Kita ke rumah ku dulu, baru kau 
ku antar pulang." 


Tadinya perempuan itu ingin menolak, namun lagi-lagi Afta 
menentangnya. "Luka mu akan infeksi nyonya! Turuti saja 
apa kata ku!" Ketus Afta. 


Perempuan itu mendengus kesal, "Allesh, namaku adalah 
Allesh." Ucapnya. 


"Afta" 


Afta membantu Allesh berjalan menuju rumahnya , jarak 
antara rumahnya sedikit jauh dengan tempat pertama ia 
menemukan Allesh 


"Apakah masih jauh?" Tanya Allesh yang sudah mulai lelah. 


"Tidak, di ujung sana ada sebuah rumah kecil namun indah." 
Jawab Afta, 


"Kau sedang memamerkan rumahmu?" Tanya Allesh sambil 
mendelik kearah Afta. 


"Kau tau jawabannya." Ucap Afta sambil tersenyum geli. 


Sampailah mereka disebuah rumah kecil seperti yang Afta 
bilang, untuk ukuran tua kayu-kayu disana masih terlihat 
kokoh. 


Itu adalah rumah peninggalan orangtuanya Afta, banyak 
obat-obatan lengkap disekitar rumah ini dan didalam 
rumahnya 


"Tunggu disini, aku akan ambil beberapa obat herbal untuk 
luka mu" Ucap Afta 


Allesh hanya mengangguk 


Afta masuk kedalam rumah lamanya, orangtua-nya sudah 
lama tiada karna terlibat perang besar dan mereka kalah. 


Susana rumah itu masih sama, hangat dan nyaman, hanya 
satu yang hilang yaitu kehadiran orangtuanya. 


Afta mencari beberapa bahan yang ia perlukan lalu 
mencampurnya menjadi obat luka luka 


Selesai bergulat dengan bahan-bahan obat, Afta langsung 
keluar menghampiri Allesh 


"Apa itu?" Tanya Allesh dengan pandangan heran 


"Ibuku pernah mengajariku menggunakan obat ini jika 
sedang terluka." Jawab Afta sambil tersenyum. 


"Ibumu, dimana dia?." Tanya Allesh lagi, dia tak mengetahui 
ada orang lain lagi dirumah itu 


"Dia sudah tenang di samping sang pencipta." Jawab Afta, 
"Maafkan aku." Lirih Allesh. 


"Tak apa Al. Sekarang ulurkan kakimu, aku akan mulai 
mengobati lukamu dari sana." Titah Afta dan langsung 
dituruti oleh Allesh. 


Ketika Afta sedang sibuk dengan luka di kaki Allesh, tanpa 
persetujuan Allesh melihat masa depan Afta. 


Awalnya Allesh ragu ketika diajak Afta kerumahnya. Karena 
penciumannya sebagai Angel menyatakan bahwa Afta 
adalah seorang witch. 


Allesh yang penasaran langsung melihat masa depan 
berserta beberapa masa lalu Afta 


Allesh memang di berikan kemampuan seperti itu 


Tanpa sadar Allesh mengucapkan semua yang dia lihat. 
"Darah witch. Kekuatan besar. Ratu. Segel.. dan ma-" 


"Kau sedang bicara apa?" Tanya Afta membuat Allesh 
tersadar lalu tersenyum kaku 


"Tidak ada." Jawab Allesh. Afta tau itu adalah sebuah 
kebohongan, ia tidak berniat memperpanjang masalah ini 


"Luka mu sudah ku obati, sudah ku perban juga. Sekarang 
aku akan mengantarmu ke rumahmu." Ucap Afta 
mengalihkan topik. 


"Tidak usah!." Tolak Allesh, "kakak ku sangat kejam, jika dia 
melihatmu maka dia akan mengira kamu-lah yang 
membantuku kabur." Ucap Allesh dengan bergidik ngeri. 


"Kabur? Kakak mu?" Ulang Afta tidak mengerti. 


Allesh mendesah pelan, "Sebenarnya aku kabur dari rumah, 
dan kakakku akan marah jika melihat mu nanti. Percaya lah 
padaku, aku akan baik-baik saja sampai di rumah." Ucap 
Allesh dengan penuh keyakinan. 


"Kau yakin?" Tanya Afta, dia masih khawatir dengan kondisi 
Allesh. 


"Yakin. Lagipula, kau sudah mengobati luka ku. Aku yakin 
bisa pulang dengan selamat." Jawabnya. 


"Baiklah, hati-hati. Jangan lupa mampir kesini jika kau 
sedang bosan." Ucap Afta lalu tersenyum tulus ke arah 
Allesh. 


"Afta, apapun yang terjadi.. jika kau butuh bantuanku. 
Panggil lah aku, sebut namaku tepat di atas tanah kosong 
dan dibawah langit biru." Ucap allesh dengan raut wajah 
serius. 


Allesh tau, perempuan didepannya ini akan membutuhkan 
bantuannya suatu saat nanti. 


"Dan.. percayalah, kau akan bahagia kelak. Jangan pernah 
tinggalkan dia." Pesan allesh. Karna sesuatu yang ia lihat 


Allesh paham, siapa Afta sebenernya 
Bagaimana-pun, masih ada kutukan yang menyelimuti Afta 
"Aku tidak mengerti pembicaraan-mu" Jawab Afta, Jujur 


"Aku tidak memintamu untuk paham. Setidaknya ingatlah." 
Ucap allesh dengan seulas senyuman 


"aku pamit pulang!. Sudah mau malam." Ucap Allesh dan 
langsung pergi meninggalkan Afta yang terdiam seperti ada 
mantra yang menyuruhnya diam di tempat. 
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"ASTAGA AFTA!!! KENAPA KAU BARU PULANG!." Suara 
pekikan sangat keras yang tengah di lontarkan oleh Agilla 


"Kau tau seberapa khawatirnya aku?!." Omel perempuan itu, 
jika sudah begini maka yang terjadi adalah--- 


"Kenapa kau mengabaikan perkataan ku?!. Bagaimana 
kalau kau terluka!" 


"Kau tau kan, Aku yang akan di marahi Bibi Sella jika kau 
selalu begini?!" 


"Kau darimana,huh?!." Agilla kini berkacak pinggang 
layaknya seorang ibu yang sedang memarahi anak nakalnya 


"Aku habis dari rumah lama ku." Jawab Afta, santai 


"Kau kesana lagi?" Tanya Agilla dengan sangat pelan namun 
Afta masih bisa mendengarnya 


Afta menoleh ke arah Agilla, ia menatap heran sahabatnya 
itu 


"Aku juga merindukan bibi Anata .. aku juga sayang 
padanya .. aku juga kehilangannya. Ikhlaskan saja dia, pasti 
dia bahagia disana dengan paman Gibran" Ucap Agilla 


"Ada apa dengan mu?" Tanya Afta, terheran , namun tidak 
ditanggapi sama sekali oleh Agilla 


la malah bergegas meninggalkan Afta 
"Hei, Aku belum dapat jawaban!" 


"Kau marah padaku?!" 


"Ayolahh, jangan marah .. aku akan membantumu mencari 
tanaman cicuta untuk praktek sekolah mu." Bujuk Afta , 
sepertinya berhasil 


Agilla berbalik dengan mata berbinar dan langsung 
menyusul tempat Afta berdiri 


"Kau serius?! Kau tau kan, tanaman cicuta itu sangat 
langka.." Tanya Agilla kegirangan 


"Akan ku bantu, jika kau berhenti marah padaku!." Jawab 
Afta 


"DEAL." 
"Kapan kita akan mencarinya?" Tanya Agilla lagi. 


Sudah lama ia membutuhkan tanaman cicuta hanya saja .. 
Bibi Sella tidak menyetujuinya, selalu ada cara untuk 
menghalangi Agilla termasuk dengan kekuatan sihir yang 
dikuasainya 


"Lusa, kita akan mulai mencarinya" Jawab Afta tanpa 
kebohongan sama sekali dimatanya. 


"Kau memang sahabat terbaik-ku!." Puji Agilla lalu memeluk 
Afta dengan sangat erat 


Agilla melepaskan pelukan mereka, ia baru mengingat 
sesuatu 


"Bukankah besok hari ulang tahun mu?" Tanya Agilla, 


"Kau ingat? ya benar .. besok hari ulang tahun-ku." Jawab 
Afta dengan seulas senyum 


"Jadi, Sudah usia berapa sahabat kesayangan ku ini?" Tanya 
Agilla dengan nada mengejek 


"17 tahun. Besok adalah usia ku ke 17." Jawab Afta dengan 
senyuman diwajahnya 


Raut wajah Agilla berubah tiba-tiba, sangat aneh. "Agilla? 
Kau baik-baik saja?" Tanya Afta 


"T-tentu!" Jawab Agilla dengan gugup 


"Kau ini kenapa? jelas sekali dari raut wajah-mu yang tiba- 
tiba berubah" Tanya Afta kedua kalinya 


Agilla menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Ah .. aku 
ingat masih memiliki janji dengan bibi Sella. Kurasa aku 
harus pergi sekarang" 


"Perlu ku antar?" Tanya Afta. 


"Tidak usah, itu terlalu merepotkan. Besok hati ulang tahun 
mu, istirahatlah" 


"Lalu bagaimana, bi?" Tanya Agilla pada bibinya, Sella 


Agila tidak memberikan sebuah alasan palsu pada 
kawannya, ia benar-benar pergi ke rumah bibi Sella 


"Aku sudah siap. Kita hanya perlu bersabar dan 
menunggunya" Jawab bibi Sella dengan sangat tenang 


"Sayang, bukankah seharusnya kita memperketat 
keamanan disekitar rumah Afta?" Tanya Marcus, tepatnya ia 
memberi saran 


"Aku sangat setuju dengan paman! aku takut lord Daniel 
mengetahui kekuatan Afta." Timpal Agilla tiba-tiba 


Sedangkan Sella hanya bisa mengepalkan tangannya 
sampai kuku jarinya memutih 


"Demon rakus itu tidak boleh mengetahui sedikitpun 
tentang Afta, aku tidak setuju jika keponakan ku dijadikan 
alat olehnya!" Geram Sella. 


"Siapkan beberapa penjaga untuk berjaga-jaga di sekitar 
rumah Afta" 


Malam ini terasa sangat panjang bagi Afta, mimpinya terlalu 
indah jika harus di lewatkan 


Di sebuah tanah lapang dengan banyaknya bunga dan 
serangga kecil yang sedang berkeliaran dengan cahayanya, 
disinilah Afta berada 


"Kapan aku kembali??." Lirihnya 


la memang menyukai tempatnya saat ini tapi dia sangat 
kesepian berada disana 


"Bisakah aku kembali?." 

"Aku ingin kembali.." 

"Setidaknya, siapapun.. temani aku" 
"Jika tidak ada.. pulang kan aku" 
"Aku ingin pulang.." 


Tak ada jawaban. 


Seperti itulah keadaannya sedari tadi, tidak ada yang 
berubah 


Sampai suara seseorang membuyarkan lamunannya 
"Afta." 


Afta mendongak untuk melihat siapa yang memanggil 
namanya. Sangat jelas terlihat dari kedua bola matanya, 
Afta mengenal seseorang di hadapannya 


Terkejut? sangat. Apakah malaikat sudah mencabut 
nyawanya? 


"B-bunda.." lirih Afta, la tak sanggup menahan butir air dari 
matanya 


Afta langsung berdiri dari duduknya dan menghamburkan 
dirinya pada pelukan seseorang yang ia panggil 'bunda' 


"A-aku .. rinduu! sangat rindu" Lirih Afta didalam pelukan 
bundanya 


"Bunda juga merindukan princess kecilnya bunda.." 


"Bunda juga rindu anak bunda.." Jawab Anata sambil 
mengelus puncak kepala anaknya. 


Anata melonggarkan pelukan mereka untuk melihat wajah 
anaknya, ia mengusap air mata yang keluar dari wajah 
anaknya 


"Sayang.. waktu kita hanya sebentar" Ucap Anata tertahan, 
sejujurnya ia belum mau jauh-jauh dari anaknya 


"Kenapa bunda? kenapa hanya sebentar? k-kita bisa kan 
hidup bersama?" Tanya Afta dengan wajah menahan tangis 
yang hampir pecah 


Anata langsung menggelengkan kepalanya, "Tidak, kamu 
harus menyelesaikan semua tugas yang ditakdirkan 
moongodnes" 


"T-tapi z H 


"Tidak bisa sweetheart, dengarkan bunda! cepat atau 
lambat semua masalah akan datang dengan beraturan 
seiring waktu berjalan" Peringatan dari Anata 


"Kamu harus bisa menyelesaikan semua masalah-mu" Pesan 
Anata. "Bunda hanya bisa mendoakan-mu dari sini.." 


"Sudah waktunya kamu melatih kekuatan-mu untuk 
melindungi orang-orang sekitar-mu. Jalan kamu masih 
panjang, nikmati semua jalannya" 


"Kekuatan seperti apa? Aku hanya manusia biasa, bibi Sella 
juga mengetahuinya." Heran Afta, ia menatap bundanya 
lekat 


"Bukan sayang, kamu bukan manusia biasa. Kamu bisa 
meminta penjelasan pada bibimu nanti. Saat ini, tutuplah 
mata mu" 


"Kekuatan mu akan terbuka beberapa menit lagi, kuasailah 
pelan-pelan dan gunakan untuk melindungi orang yang 
kamu sayang." 


"Terkahir, Selamat ulang tahun. Ayah dan bunda sayang 
sama kamu, my little princess .. Afta" 


Agilla panik seperti orang yang kebakaran, ia cukup panik 
melihat reaksi tubuh Afta yang awalnya biasa saja kini 


menjadi kejang-kejang 


"PAMAN, BIBI!!" Teriak Agilla, memanggil Sella dan Marcus 
yang tidak lama muncul di samping Afta 


"Ada apa?!" Tanya Sella yang tak kalah paniknya melihat 
tubuh Afta 


"Inilah reaksi dari kekuatan besar yang masuk ke tubuhnya" 
Gumam Marcus , jelas terdengar oleh Agilla dan Sella 


Tiba-tiba aroma yang sangat mendominasi keluar dari tubuh 
Afta 


Suasana mendadak tegang karena aroma tersebut yang 
sangat mengintimidasi siapapun orang didekatnya. 


"Aroma ini... Menakutkan," Lirih Agilla pada dirinya sendiri, 
ia bergidik ngeri 


"Itu menandakan bahwa kekuatan Afta telah masuk kedalam 
jiwanya dengan sempurna." Sahut Marcus menanggapi 
ucapan Agilla 


Agilla dan Sella hanya mengangguk mendengar penuturan 
Marcus 


"Jadi kita harus membantunya mengasah kekuatannya, 
paman?." Tanya Agilla pada marcus yang dijawab dengan 
anggukan pelan 


Continued 


Bab 3 


"Kau sudah bangun? bagaimana tidur mu?" Tanya Agilla 
yang sedang merapihkan beberapa obat herbal yang 
berserakan di meja kecil 


"Sudah berapa lama?" Tanya Afta Tak mengindahkan 
pertanyaan Agilla 


"3 hari." Jawab Agilla, dia membalikan badannya menatap 
sahabatnya. "Kau lapar?mau ku ambilkan makan?" 


"Tidak. Dimana bibi?" 


Agilla memberi isyarat dengan matanya, dia menunjukkan 
bahwa bibinya ada di luar. "Mau ku panggilkan?" Afta 
mengangguk sebagai jawaban. 


Agilla langsung bergegas keluar kamar sambil membawa 
beberapa obat herbal yang ia bereskan tadi. 


Tak berselang lama, Sella masuk dengan raut wajah yang 
sedikit panik, "Kau sudah merasa baikan, sayang?" 
Tanyanya 


"Sudah, Bi" Jawab Afta. "Boleh ku tau maksud dari 
mimpiku?" Kini Afta menuntut penjelasan rinci dari bibinya 


"Kau bermimpi?" Tanya Sella, afta mulai menceritakan 
mimpinya tentang bertemu ibunya 


"Aku akan menceritakan ulang kisah tragis kami dahulu dan 
mengapa kita disini, serta sebab dari meninggalnya 
orangtua-mu." 


Flashback (15 tahun lalu) 


"Bersiaplah! Kita akan perang." perintah dari sang raja 
wizard 


Hal tersebut berhasil membuat seluruh orang yang 
mendengarnya langsung diam tak berani menentang 


“Gibran! Kumpulkan seluruh prajurit terkuat dan siapkan 
beberapa alat perang. Suruh tabib membuat banyak 
ramuan obat untuk berjaga-jaga." Perintahnya pada orang 
yang paling ia percaya, Gibran 


"Baik raja. Saya permisi." Sahut Gibran sambil sedikit 
membungkuk tanpa waktu lama, lelaki itu beranjak pergi 


"Maaf menyela Raja, tapi kita akan berperang dengan siapa 
dan karena apa kita harus berperang?” Tanya seorang 
perempuan yang berada di satu ruangan yang sama dengan 
rajanya 


"Kaum demon. Seperti yang kalian tau, sudah banyak 
ramuan langka yang mereka curi dari kastil, mereka juga 
mengirim mata-mata pada kerjaan!. Lebih parahnya, Ratu 
kalian, Queen lacia telah mereka jadikan tahanan. Maka dari 
itu, aku sebagai Raja kalian! Mengirim surat pada mereka 
untuk mengadakan perang!." Tutur sang raja. 


Semuanya yang ada di satu ruangan diam, bukannya takut 
tapi mereka marah. Marah karna merasa telah diremehkan 
oleh kaum demon. 


Esoknya, perang itu benar-benar terjadi. Ini diluar dugaan 
mereka, kaum demon maupun kaum wizard.. Keduanya 


sama-sama kuat, dan butuh waktu lama untuk mencari sang 
pemenang. 


Mereka berperang disebuah hutan yang masih bersih dan 
sangat indah namun sayangnya saat ini menjadi saksi 
pertumpahan darah 


hutan itu sekarang dinamai 'hutan terlarang' 


Banyak yang telah tewas, na'asnya mereka semua tewas 
dengan kondisi tubuh yang tidak lagi utuh. Bahkan ada yang 
langsung menjadi abu. 


Eloss, Raja wizard itu sadar bahwa perang ini tak akan 
pernah usai, butuh waktu lama untuk selesai. Pastinya 
korban akan bertambah seiring waktu berjalan. 


Eloss memerintahkan Gibran serta beberapa orang setianya 
untuk mundur dan menyelamatkan diri. Bukannya tak 
peduli pada kaumnya tapi jika semua yang sedang 
berperang mendapat perintah eloss untuk mundur maka 
yang jadi bahaya adalah mereka para demon yang 
menangkap kelengahan kaum wizard 


Tidak peduli dengan dendamnya pada kaum wizard, eloss 
hanya tak ingin orang setianya mati mengenaskan. Soal 
Queen lacia, eloss memiliki rencana lain 


Eloss, Gibran, Anata, Amelda, Sella, Marcus, Thalita, mereka 
semua selamat dan sedang mencari tempat peristirahatan. 


Ini titah langsung dari sang raja jadi mereka tak bisa 
membantah hanya karna perang belum selesai. 


Disisi lain raja demon, manuel. Ia geram karena si lawan 
kabur tanpa ada yang mengetahuinya 


Semuanya lengah dan mereka gunakan untuk kabur dari 
perang ini. Banyak kaum wizard yang sudah mati, tapi tak 
ada eloss disana, dan Manuel mengetahui itu 


Manuel memerintahkan beberapa orangnya untuk mencari 
lalu menyerang eloss dan pasukannya yang berhasil kabur. 
Manuel juga memerintahkan mereka memakai jubah 
kerajaan agar terkesan menarik 


Tempat eloss saat ini ada di pertengahan hutan, jujur dia 
sedikit terkejut ketika banyak orang yang mengepung 
mereka bertujuh. "Jubah dari kerajaan demon!" Geram 
eloss. 


"Waspada!" Gibran memperingatkan. 
"rullante demone" 


Hening, tidak ada pengaruh sama sekali dari Mantra yang 
baru saja dibacakan oleh Thalita. 


"Mereka memakai pelindung sihir, eloss" sahut Gibran, 
sebenarnya mereka berdua sudah cukup dekat layaknya 
saudara, tapi Gibran tau batasan, jadi dia akan memanggil 
begitu ketika keadaan darurat dan waktu santai saja. 


"Sialan!" Umpat eloss. 


"Satu-satunya jalan hanya mantra-" ucapan Marcus 
terpotong oleh istrinya, Sella. 


"Hanya orang tertentu, Marcus!." Ketusnya tak suka. 
"Kami bisa." Sahut Anata tiba-tiba. 


"Tidak! Aku tidak akan setuju!." Tolak Gibran. 


Makin lama para demon makin melangkah maju siap 
menyerang, mereka langsung berlari untuk menghindar, 
dan.. 


"AYO GIBRAN!." Ketus Anata tak suka 


Mereka semua berhenti, Anata menatap dalam kedua bola 
mata Sella 


"Aku titip anak ku. Aku akan datang ketika umurnya 17 
tahun tepat ketika segel kekuatannya terbuka, supaya tak 
ada yang mengincarnya." Pesan Anata pada adiknya itu. 
"Jaga dia." 


"Anata? Kau yakin?" Tanya Amelda. 
"Ya 1 " 
"Anata, ayo bersama!." Ucap Gibran. 


"Bodoh! Ritual ini memang harus dilakukan dua orang!." 
Ketusnya lagi pada Gibran. 


"Di waktu terakhir saja kau masih galak!." Cibir Gibran. 


“Gibran! Tak ada waktu lagi!. AFTA KITA TARUHANNYA!." 
Murka Anata 


"Ayo!." Sahut Gibran, "TITIP DIA MARCUS! AKAN KU BUNUH 
KAU JIKA DIA TERLUKA!." Perintah Gibran pada Marcus. "Oh 
ya.. serahkan buku yang ku tulis khusus untuknya, berikan 
saat segel kekuatannya terbuka." Bisik Gibran. 


"Buku yang kau tulis sendiri itu, kak?" Tanya Marcus. 


"Ya. Tak ada yang bisa membukanya kecuali keturunan ku 
sendiri. Paham?" Jawab Gibran dengan sinis, dia mengetahui 
fikiran kotor Marcus. 


"Raja kami pamit." Sahut Anata dan Gibran bersamaan. 
Mereka langsung memfokuskan diri pada orang-orang 
berjubah hitam 


"Semoga kalian bahagia." Hanya itu yang bisa diucapkan 
eloss. 


"bomba devastante" sahut keduanya bersamaan. Seketika 
manusia berjubah itu lenyap menjadi abu, dan terdengar 
suara ledakan yang sangat keras, memekikkan telinga. 


Di lain sisi, raja demon itu mendengar ledakan besar, dia 
berfikir pasti ini ulah wizard yang ceroboh itu. 


"Raja, ini... Mantra terlarang bagi para wizard. Ini mantra 
mematikan yang tak bisa sembarang orang yang 
menguasainya. Mantra ini bisa memusnahkan siapapun 
alasan mantra ini dibacakan" Tutur Acello- Wizard yang 
berkhianat dan memilih demon dibandingkan kaumnya. 


"APA!" Pekik Manuel, terkejut. Dia paham apa yang di 
maksud oleh Acello. 


Dan tiba-tiba serangan meluncur ke arahnya. 
DUARRR! (?) 


Semua orang yang berdiri disisi Manuel, dan dibelakangnya 
ikut terjatuh dan mereka berubah menjadi abu. Begitu juga 
dengan Manuel, mereka semua mati. Termasuk Anata dan 
Gibran. 


Mereka mati. 
FLASHBACK OFF 


"Jadi, apa yang harus aku lakukan?." Tanya Afta pada Sella. 


"Kau hanya perlu melatih kekuatan-mu dan mencoba untuk 
menguasainya. Kau akan sekolah bersama Agilla mulai 
pekan depan. Dan cobalah pelajari buku khusus dari 
ayahmu" 
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"Apakah William adalah an-" pertanyaan Afta terputus 


"Dia adalah anak dari Queen Lacia, ia terlahir beberapa hari 
terakhir sebelum Queen di culik" Jawab Sella 


"Adakah yang tersisa dari pasukan demon?" Tanya Afta lagi 


"Semua mati tapi putra Manuel masih hidup sampai saat ini, 
la adalah pangeran Naco. Awalnya Naco yang memimpin 
kerajaan demon sebelum akhirnya kedudukan raja direbut 
oleh lord Daniel" Sella menjawab semua pertanyaan 
keponakannya itu 


"Dimana Naco Sekarang, Bi?" Sepertinya rasa penasaran 
Afta sangat besar 


"Tidak ada yang mengetahuinya" 


Melihat Afta terdiam seperti sedang berfikir membuat Sella 
menarik nafasnya untuk menyampaikan sesuatu 


"Pernah ada seorang peramal, dia berkata bahwa kamu akan 
bertemu dengan raja demon. Dia tidak menyebutkan siapa 
itu." 


Afta mendengarkan perkataan bibinya sambil mencoba 
untuk mencerna semua perkataannya 


".. Jika itu Naco, balaskan dendam keluarga ini dan jika itu 
Daniel .. maka kau harus menjauh, dia adalah raja yang 
haus darah tanpa belas kasihan 


"Sesuatu yang baru saja terjadi di wilayah perbatasan timur 
tidak akan aku abaikan! Pergi lalu siapkan pasukan 
sekarang, aku tidak memaksa mereka untuk ikut karena aku 
juga bisa menghabiskan mereka semua." Keputusan final 
dari Seseorang yang menyandang gelar 'Raja' 


Orang kepercayaan hanya bisa mematuhi tanpa membatah, 
percuma jika ia mencoba menentang rajanya yang keras 
kepala 


Tidak lama pasukan demon siap untuk menuju ke daerah 
perbatasan timur sesuai dengan perintah sang raja 


"Aku tidak butuh pasukan yang tidak percaya diri. 
Kembalilah ke kastil jika kalian tidak percaya diri" Ucap 
Daniel dengan sangat tenang 


Daniel mulai berjalan dan diikuti para pasukannya yang 
setia mematuhi perintahnya. Mereka meninggalkan kastil 


Sampai di perbatasan timur. Terjadi peperangan perebutan 
wilayah 


Daniel dengan senang hati menghabisi lawannya secara 
brutal dan kasar 


Sesuatu yang manis adalah melihat cairan merah yang 
berlumuran atau biasa disebut darah, itulah yang ada di 
fikiran Daniel 


la tidak membiarkan siapapun lolos dan dia menangkap 
sang pemimpin pasukan lawan untuk dibawa ke kastilnya 
lalu memberikan hukuman yang layak 


Tapi .. 


Bukan Daniel namanya jika memberikan hukuman yang 
layak untuk seseorang 


"Afta sekolah bersama ku?!" Pekik Agilla kegirangan 
Gadis itu sudah lama ingin bersekolah bersama saudaranya 


"Aku sudah memikirkan itu, bagaimanapun juga Afta tidak 
boleh terlalu dekat dengan manusia saat ini." Jawab Sella 
sambil tersenyum 


"Benar! dan aku benci apapun yang bersangkutan dengan 
manusia" Timpal Agilla 


Afta mengernyitkan dahinya, "Lalu .. aku?" 


"Kau? Menurutku .. sejak awal kau memang bukan manusia" 
Jawab Agilla sambil tertawa kecil 


"Sudah! Cepat berangkat nanti kalian berdua telat," 
Peringatan dari Sella 


"Oke, Bi. Oh ya .. aku sudah bisa memakai mantra untuk 
membuat portal perjalanan" Sahut Agilla dengan senyum 
lebar memamerkan bakat barunya itu 


"Terserah. Sekarang coba pakai mantra itu" Ucap Sella 
meremehkan 


"Baik!" Sahut Agilla cepat, la langsung menggenggam 
tangan Afta supaya bisa ikut dengannya 


"Tidak! Tidak disini Agilla!" Seolah perkataan Sella hanya 
angin lewat, Agilla tidak mendengarkan apa yang di 
ucapkan olehnya 


"AQ | LL-" 


DUUUUUUAAAAAAARRRRRRRRRRR 
Bisa memang, hanya tempatnya yang salah 


"DASAR ANAK BODOH!" Cibir Sella dengan muka merah 
padam 


Setiap orang yang belum terbiasa menggunakan mantra 
untuk membuat portal perjalanan pasti akan muncul 
ledakan besar 


Aqilla melupakannya 
Sella sangat kesal pada Agilla 


Kini rumahnya telah berantakan dan beberapa gelas pecah 
hanya karna portal yang diciptakan keponakannya itu 


"Ahhh..." Ringis Afta 


Aqilla menariknya ke dalam portal tadi, dan kini Afta 
tersungkur jatuh ke tanah 


"Kau baik-baik saja?" Tanya Aqilla dengan nada panik, ia 
mengulurkan tangan untuk membantu Afta 


"Sedikit.. sakit.. " Lirih Afta lalu menerima uluran tangan 
Aqilla dan mulai bangkit 


"Wah wah wahhh! Nona! Kau berani sekali menggunakan 
portal di dalam rumah!" Sambut seorang laki-laki dari 
belakang kedua gadis itu. 


"Akhza! Lenart!." Sapa Agilla pada dua orang yang 
menghampirinya. 


"Bagaimana rasanya menggunakan portal di dalam rumah, 
nyonya Agilla?" Tanya seseorang berambut pirang 
kecoklatan yang tak lain adalah lenart. 


"Tunggu, darimana kalian tau?" Tanya Agilla dengan muka 
takjub memandang dua orang dihadapannya 


"Ilmu baru." Jawab akhza dengan nada sombong. 


"Tidak! Dia bohong!." Bantah lenart sambil menoyor kepala 
Akhza yang kelewat sombong. "Kau tau? Bibi Sella 
memarahi kami lewat telepati tadi" Ucap lenart dengan 
nada tak suka karna di marahi nenek lampir 


"Kenapa harus kalian? Padahal kan ia bisa menyampaikan 
langsung padaku" Heran Agilla 


"HEI NONA KECIL! KAU PIKIR BISA TELEPATI KETIKA KAU 
MENGGUNAKAN KEKUATAN YANG BARU KAU KUASAI? huh 
.." Amuk Akhza 


"Lupakan. Sekarang kenakalan.. dia sepupu ku, Afta." 
Perempuan itu mengalihkan topiknya karna mengenalkan 
Afta mungkin dapat meredakan emosi kawannya. 


"Kalian tidak mirip. Aku tak percaya!." Ketus Akhza. 


"Aku setuju! Dia lebih cantik daripada kamu, Agilla. Jadi 
jangan coba berbohong!." Timpal lenart. 


"Terimakasih pujiannya, tuan.. kalian juga tampan." Balas 
Afta pada laki-laki di depannya. "Jadi, kalian sekelas dengan 
ku? bisa kalian tunjukan dimana?" 


Dua orang itu sempat terdiam sebentar kemudian mengajak 
Afta untuk berjalan bersama ke kelas. 


"Darimana kamu tau kita sekelas, Afta?" Tanya Akhza 
sembari berjalan 


"Hanya fealling." Jawab Afta jujur 
"Tidak, itu adalah bakat" Bantah Lenart 


"Sering-sering lah pergi ke perpustakaan di sekolah ini" 
Sahut Akhza 


"Jadi, mau kah kau bergabung dengan kami, Afta? Kau bisa 
jadi lebih hebat jika bersama kami." Tawar Akhza 


"Aku tidak setuju!" Tolak Agilla tanpa basa-basi, "Aku tidak 
mau jika dia menjadi penyihir gila seperti kalian" 


"Kami? Gila?" Ulang lenart 


"Ya! Kalian adalah penyihir tergila yang ku temukan. Kau 
bisa segala hal yang seharusnya anak seusia kita belum bisa 
bahkan belum boleh untuk bisa!." Ketus Agilla tak suka. 


"Aku tau kau iri.." sahut lenart dengan santai. "Dan iri tanda 


"Tak mampu!." Timpal Akhza dengan tawaan yang meledak. 
Agilla hanya cemberut melihat dua laki-laki itu tertawa puas 


Lenart merangkul pundak Akhza yang sedikit lebih pendek 
darinya, "Kau terbaik, bung!." Ucapnya sambil tertawa, 
sama seperti Akhza yang kini telah mengeluarkan air 
matanya karna tertawa 


"Kami duluan Agilla, Afta." Teriak Akhza yang sudah berjalan 
didepan mereka, meninggalkan dua perempuan yang 
berjalan santai di koridor 


"Kami tunggu kau jika minat Afta!" Kali ini Leanart yang 
berteriak tanpa menoleh ke arah belakang 


Tidak sopan bukan? 


Karena kesal, Agilla membacakan mantra untuk membuat 
lubang dijalan yang akan di lewati dua orang itu 


Namun lubang itu segera tertutup karena mantra yang 
diucapkan oleh Akhza 


Reflek yang sangat bagus 


"Lain kali lebih pintar untuk memakai mantra" 


"Tolong perhatiannya!." Pinta Pak Sam, semua murid yang 
ada di kelas pun menatap pak Sam dengan tatapan 
penasaran 


"Tugas untuk Minggu depan.. " Pak Sam belum menuntaskan 
kata-katanya namun semua murid sudah mengeluh malas 


"Cari tanaman cicuta dan buatlah sebuah ramuan yang bisa 
menyembuhkan luka, kumpulkan minggu depan" Ucap Pak 
Sam tanpa penawaran 


"Jika tidak mengumpulkan maka akan menjadi bahan 
percobaan dari ramuan yang sudah dibuat teman kalian" 


Faktanya guru itu sudah sering memberi tugas untuk 
'mencari tanaman' untuk dijadikan ramuan 
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Sudah sekitar tiga puluh menit Afta menunggu Agilla 
didepan gerbang sekolah yang menjulang tinggi 


Sekolah dengan palang nama The new generation of WI . 
Palang yang hanya terlihat oleh kaum immortal dan jika ada 
manusia yang melihat maka dia hanya melihat palang putih 
tanpa tulisan 


Sekolah yang di bangun sejak 1 abad lalu, tempat dimana 
para penyihir belajar dan berkumpul menjadi satu keluarga 
yang kuat dan tempat dimana kedua orang tua Afta pertama 
kali bertemu 


"Lama sekali...." Lirih Afta yang sudah kelelahan menunggu 
sepupunya 


Afta memutuskan untuk kembali kedalam dan mencari gadis 
bernama Agilla 


Koridor sekolah sudah mulai sepi hanya ada beberapa orang 
yang mengikuti tambahan belajar hari ini 


"Argh! matilah aku!" Sumpah Agilla pada dirinya sendiri, ia 
sedang sibuk dengan buku yang ada di mejanya 


Melihat Agilla saat ini membuat Afta mengurungkan niatnya 
untuk bertanya 'kapan kita pulang?' 


Agilla memang sedang fokus pada bukunya tetapi ia tidak 
lupa sekitar, ia mengetahui Afta berdiri di depan mejanya 


"Maaf Afta, sepertinya aku akan pulang terlambat. Kau hafal 
jalan untuk pulang ke rumah bukan?" Tanya Agilla tanpa 
mengalihkan tatapan matanya dari buku-buku yang ada 


"Ya, aku ingat. Segeralah pulang setelah selesai, jangan 
memakai portal selama berada di lingkungan sekolah, 
ingat?" Afta memperingati sepupunya itu 


"Yeah, i know" Jawab Agilla singkat 


Afta melangkahkan kakiknya keluar dari sekolah barunya, 
hari pertamanya sekolah membuatnya sangat pusing karena 
belum terbiasa dengan dunia barunya 


la juga mencoba untuk paham beberapa kata asing yang 
biasa diucapkan beberapa orang disana 


Afta sedang menuju rumahnya, ia melewati hutan-hutan 
lebat di kanan dan kirinya 


Takut? tidak, ia juga sudah terbiasa melewati hutan seperti 
ini, sebelum akhirnya... 


srakk srahhhk 
"TOLONGG...siapapun.." 
Dubrak. 

"Argggghhh.. ssaakkkitt." 
CETASSS! SSTTTTT 
"Pasrahlah.." 


Itulah suara samar yang terdengar sampai ke telinga Afta, ia 
langsung mencari asal suara itu 


Seorang laki-laki yang tersungkur di tanah dan makhluk 
besar yang menghampirinya dengan kuku tajam yang siap 
mencabik seluruh daging laki-laki dihadapannya 


Afta yang melihat itu semua berniat untuk membantu laki- 
laki disana 


la berjalan menghampiri keduanya, ia tidak begitu yakin 
dengan keputusannya itu 


Tanpa ia sadari, penampilannya sudah berubah .. bajunya 
berganti warna menjadi hitam pekat 


Rambutnya yang terikat, kini terurai 
Kehadiran Afta mengundang perhatian makhluk besar itu 


Afta tetap berjalan dengan mulutnya yang bergerak tanpa 
suara, ia sedang merapalkan mantra 


Kedua matanya menatap tajam makhluk besar yang juga 
menatapnya dengan kaku 


Tidak butuh waktu lama, tubuh makhluk besar itu terbagi 
menjadi beberapa bagian 


Bau anyir darah yang berasal dari makhluk besar itu 
sungguh menyengat, bau yang sangat amat menyebalkan 


Afta sedikit terkejut karena ini pertama kalinya ia 
membunuh makhluk dengan kekuatannya 


"Kau mencium sesuatu?" Tanya seseorang yang baru saja 
menghentikan langkahnya 


"Makhluk kesayangan mu tewas dan ada sedikit aroma 
witch" Jawab seseorang disampingnya, Ervan 


"Tapi .. bagaimana bisa dia mati?" 


Daniel, pemimpin suatu kaum sedang melewati hutan 
bersama tangan kanannya .. Ervan 


"Maaf, kita harus sampai di tempat pertemuan dengan para 
tetua secepatnya. Masalah ini akan ku sampaikan pada 
Edward agar menyelidiki hutan ini" Jelasnya panjang lebar 


Ervan takut jika mereka harus melewati pertemuan dengan 
para tetua 


"Pastikan aku tau penyebabnya hari ini!" 


"W..witch ?" Gugup seseorang yang baru saja diselamatkan 
oleh Afta 


Afta menatap seseorang yang masih terduduk di tanah dan 
menatapnya dengan pandangan takut 


"Kau baik-baik saja?" Pertanyaan pertama yang keluar dari 
mulut Afta 


"Lebih baik aku mati daripada harus menjadi bahan 
percobaan mu." Ketusnya tidak suka, ia mengalihkan 
pandangannya .. enggan menatap Afta 


Afta hanya terkekeh pelan, "Kau ingin menjadi bahan 
percobaan ku?" 


"Tidak." 


"Aku juga tidak mau orang seperti mu menjadi bahan 
percobaan-ku" Timpal Afta membuat laki-laki itu menoleh 
dengan tatapan bertanya 


"Ikutlah dengan ku" 


"Untuk apa?" Tanya nya, sepertinya laki-laki dihadapan Afta 
sudah bisa berfikir jernih 


"Aku tau kamu tidak memiliki tempat untuk tinggal. Ah, 
siapa nama mu?" 


"Alex" 
"Kau bisa berjalan? rumah ku tidak jauh dari sini" Ucap Afta 


"Bisa, terimakasih karena sudah menolong ku" 


Tidak terhitung sudah berapa lama Agilla berdiri didepan 
Alex , menatapnya dengan tatapan intimidasi 


Alex yang di tatap hanya bisa pasrah .. sebenarnya dia risih, 
sangat risih 


"Mainan baru mu Afta?" Tanya Agilla tanpa mengalihkan 
pandangannya dari Alex 


"Aku bertemu dengannya di hutan" Jawab Afta 


Agilla menatap Afta tidak percaya, "Kau membawa orang 
asing kemari? kau sehat?" 


"Aku sangat sehat, sudahlah .. nanti aku akan minta izin 
pada bibi" Balas Afta 


"Baiklah .. apa yang kau buat?" Tanya Agilla , kini dia sudah 
tidak berada di hadapan Alex 


"Ikan bakar, untuk makan malam" Jawab Afta Sambil 
tersenyum 


"Bibi dan paman datang?" Tanya Agilla, dan dijawab 
anggukan kepala oleh Afta 


"Jadi, makhluk jenis apa kau?" Tanya Afta kini pada Alex 
“Griffin." Jawab Alex singkat 


Sejujurnya, Alex merasa tidak asing dengan Afta .. ia merasa 
sudah pernah bertemu dengan Afta 


"Makhluk jenis apa itu?" Tanya Afta pada Agilla 


"Cari tau sendiri." Ucap Agilla, dia masih kesal pada Afta 
yang sembarang membawa orang ke rumah. 


Ikan yang dibakar oleh Afta sudah matang, mereka bertiga 
duduk di meja makan sambil menunggu paman dan bibinya 


Tidak lama mereka mendengar suara langkah kaki, Marcus 
dan Sella sampai tepat waktu dengan menggunakan portal 
perjalanan 


"Bagaimana sekolah mu, Afta?" Tanya Bibi Sella Sambil 
memeluk Afta sedangkan Marcus merangkul Agilla 


"Aku senang bi.." Jawab Afta singkat 


"Siapa dia? kekasih mu?" Tanya Marcus ketika menyadari 
ada seorang laki-laki yang duduk santai di meja makan 


Alex melihat ke arah Marcus , keduanya sama-sama terkejut 
lalu Alex bertatapan dengan Sella .. ketiganya sama 
terkejutnya 


"HEI KAU BOCAH NAKAL!" Panggil Marcus dengan sangat 
senang, ia menghampiri Alex 


Keduanya berpelukan, "Bagaimana kabarmu?" 


"Baik, paman." Jawab Alex sambil tersenyum. 


"Bagaimana bisa kau sampai disini, lex?" Tanya Sella 
kemudian Alex menceritakan semuanya 


Continued 


.n) Alex itu Arpan , aku ganti namanya .. kalo di bab 
sebelumnya nemu Arpan ya tandanya part itu belum 
di benerin 


Arpan itu Alex, ok? 


- Afta on mulmed 
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Alex menceritakan apa yang terjadi padanya. 


Dia datang dari desa menuju ke hutan terlarang karna ada 
sesuatu yang harus dia cari 


Sampai akhirnya dia memutuskan untuk melewati daerah 
perbatasan wizard dan demon 


Sebelum niatnya terwujud, seekor makhluk mengerikan 
muncul, Alex lari untuk mengindari makhluk besar itu 


Makhluk itu terlihat sangat kelaparan. Bagi makhluk itu Alex 
adalah makanan lezat 


Ketika Alex sudah pasrah akan hidupnya, dia malah bertemu 
dengan Afta. 


"Bahkan dia meminta persetujuan ku untuk menjadikan ku 
bahan percobaannya" Ucap Alex mengadu pada Marcus dan 
sella 


"Benarkah itu?" Tanya Sella pada Afta 


Afta menggeleng cepat "Sungguh, aku hanya bercanda ... 
tidak berniat sampai sana" Jelas Afta 


"Aku sangat ketakutan tadi .. darah penyihir yang kau 
punya itu sangat menyeramkan. Itu membuatku 
menyimpulkan bahwa kau penyihir jahat" Jelas Alex dengan 
jujur 


"Sudahlah.. Lagipula semenakutkan itu kah?" Tanya Afta 
penasaran 


"Sangat sangat menyeramkan." Jawab Alex dengan sangat 
jujur 


"Aku setuju." Timpal Agilla, "Bahkan aku takut untuk 
berjalan di samping mu" sambungnya 


"Itu adalah salah satu pertanda kekuatan yang kau miliki 
sangat besar, Afta." Jelas Sella, ia tak membiarkan 
keponakannya itu kebingungan 


"Dia baru mendapat kekuatan sebesar itu?" Tanya Alex 
sambil mengernyit heran 


"Bantulah dia. Kau ingat Anata? Afta adalah anaknya." Ucap 
Sella 


"Benarkah?? aku setuju, mereka memang sangat mirip" 
Tutur Alex 


"Aku akan membantunya. Bukan karna bibi Anata tapi karna 
aku ingin menjadi temannya" Ucap Alex , ia tulus 
mengatakannya 


"Walaupun aku masih takut untuk berada di dekatnya" Cicit 
Alex 


"Cobalah untuk terbiasa. Aku pun sedang mencobanya" 
Saran dari Agilla 


"Kita berteman bertiga saja. Aku tidak keberatan bersama 
dengan gadis kejam seperti mu." Ucap Alex pada Agilla 


"MENYEBALKAN!" Teriak Agilla tak suka 


"Kau tinggalah disini.. dan sekolah di sekolah campuran. 
Akan ku urus." Ucap Marcus, Alex tidak mempunyai 
siapapun semenjak perang 15 tahun lalu 


Naco mengincar keluarganya. Ayah dan ibunya sudah 
meninggal, sisa Alex yang hidup sendirian 


Sella tidak keberatan jika dia harus mengurus Alex waktu itu 
tapi Alex sudah dewasa sebelum waktunya, dia ingin hidup 
sendiri tanpa bantuan 


Tapi kali ini, rasanya Alex tidak bisa menolak, karna dua 
kawan barunya ada disini 


Dia tidak akan pergi 
"Aku mau!" antusias Alex 


"Aku tidak meminta persetujuan mu. Aku hanya tidak terima 
penolakkan." Ucap Marcus mempertegas tawarannya. 


"Eumm.. Aku kesini bersama dengan kawanku. Tapi aku 
berpisah dengannya di hutan. Apa aku harus mencarinya? 
Atau dia sudah mati?" Tanya Alex pada semuanya , ia 
kebingungan 


Sekitika semua yang ada disana kehilangan selera 
makannya . 


Afta panik dan Agilla memasang muka kesal. "Cepat. Ke 
hutan terlarang sekarang!" Tegas Afta 


Agilla dan Alex berdiri, mereka pergi menggunakan portal 
"Haruskah kita susul?" Tanya Marcus pada Sella 


"Tidak perlu. Afta sudah bisa mengontrol kekuatannya, dia 
sudah bisa memakai sebagian kekuatannya. Aku rasa 
mereka aman" Tutur Sella 


"Dimana dia?" Tanya Agilla yang sudah kelelahan, mereka 
tidak menemukan seorang pun di hutan. Hanya suara 
jangkrik dan bau anyir darah 


"Entahlah.. Aku terpisah dengannya di batang pohon ini." 
Ucap Alex sambil menunjuk satu batang pohon. 


Afta mulai mengendus. Semenjak dia mendapat 
kekuatannya, penciumannya semakin tajam. 


"Kau hanya bertiga dengan hewan yang aku bunuh tadi?" 
Tanya Afta 


Penciuman Afta menangkap tiga bau yang berbeda. Ada bau 
makhluk yang ia bunuh, bau griffin yang jelas-jelas memiliki 
perbedaan, ada dua griffin 


"Ya." Jawab Alex singkat 


"Hey! Hati-hati! Itu adalah lambang perbatasan" Peringatan 
dari Agilla 


Lambang antara demon dan wizard 


"Coba kau lihat dibalik semak-semak itu!" Titah Afta. Karna 
dia mencium bau itu berasal dari semak-semak 


Tapi untuk mencapai semak-semak disana, mereka harus 
melewati perbatasan 


"Jangan! kita melewati perbatasan jika melihat kesana." 
Larang Agilla 


"Persiapkan saja portal. Kita akan langsung kabur jika ada 
yang melihat" Ide afta yang tidak terlalu buruk 


"Aku yang ke sana." Ucap afta dengan yakin 


Agilla dan Arpan tak bisa membantah, karna afta 
menggunakan mantra untuk membuat keduanya tidk 
melawan 


Afta melewati lambang perbatasan dan berlari ke arah 
semak-semak. Dia melihat seseorang sedang meringkuk 
ketakutan 


Afta buru-buru menarik orang yang dia yakini temannya 
Alex 


Aromanya sama 
"Hey!." Teriak orang itu kaget 


"KALIAN!?!" Teriak seseorang yang baru datang dari arah 
selatan 


Sesuai dengan pakaian yang dia pakai, Afta yakin dia 
adalah penjaga perbatasan 


"Cepat ikut aku!." Tegas Afta dengan penuh perintah. Orang 
yang ditariknya hanya diam menurut. 


Afta dan orang itu langsung masuk ke portal buatan Agilla. 
Semuanya sudah masuk portal dan buru-buru agilla 
meramalkan mantra untuk pergi 


DDDDDUUUUAAARRRR! 
BRUK! 


Penjaga perbatasan itu terpental akibat portal Agilla. Daniel 
yang mendengar ledakan itu langsung pergi ke hutan 
kesayangannya 


Edward sudah lebih dulu disana bersama dengan penjaga 
perbatasan yang terluka 


"Ada apa?" Tanya Daniel meminta penjelasan tentang 
ledakan sebelumnya 


"Lord.. Ridh terpental karna portal buatan penyihir" Jawab 
Edward sambil membantu Ridh berdiri 


"Witch melewati perbatasan, lord. Maaf saya gagal menjaga 
perbatasan disini" Ucap Ridh mengakui kesalahannya 


"Seperti apa bau witch yang kau cium?" tanya Daniel 


"Ada dua witch dengan aroma yang berbeda, satunya 
sangat pekat dan sangat dominan sepertinya dialah yang 
melewati perbatasan 


'Aneh .. Aku tidak mencium bau witch yang sangat pekat, 
aku hanya merasakan ada satu witch dan belum melewati 
perbatasan..' batin Daniel 


'Kau aneh, jelas aku mencium baunya. Aku suka, aroma ini 
belum pernah aku temukan' -Niel , Jiwa demon Daniel 


"Lord?" Panggil Edward 
"Ya?" Sahut Niel , ya .. bukan Daniel 
Tubuhnya diambil alih oleh Niel 


Edward sadar jika dihadapannya ini adalah Niel , sangat 
jelas dari manik mata Daniel yang berubah menjadi biru dan 
suaranya yang lebih tegas 


"Lord Niel" Sapa Edward sambil membungkukkan badannya, 
Ridh pun mengikuti yang Edward lakukan 


Ridh pernah mendengar betapa kejammnya lord Niel dari 
cerita yang beredar 


"Ridh, kau memiliki tugas." Intruksi Niel dengan suara 
seragnya 


"Ya lord?" Tanya Ridh 


"Bawa perempuan yang memiliki aroma paling kuat itu, ke 
hadapan ku" Titah Niel 


'Tidak! Hanya Cari tau!.' -Daniel 
'Kau sungguh bawel!' -Niel. 


"Tidak! Cari tau saja dimana dia tinggal karena aku tau kau 
tidak akan mampu membawanya ke hadapan-ku" Ucap Niel, 
"Jangankan kau, tangan kananku saja tidak bisa 
membawanya" Sambung Niel sekaligus memberikan 
sindiran untuk Edward 


Tuhan.. 
Jika bisa, berikan Edward kesempatan untuk membunuh Niel 


Untung saja Edward masih ingat jelas jika Daniel adalah 
sahabatnya. Sikap niel yang sangat menyebalkan sungguh 
mengganggu pikiran edward 


Dia berharap, ini hanya sebentar Cepat lah kembali 
Daniell!!. -batinnya 


Continued. 


pengumuman 


Sorry yang lagi enak baca atau yang lagi nunggu cerita The 
king devil. 


Sebelumnya Saya ingin memberi tau beberapa hal. 
-pertama. 


Saya menyampaikan permohonan maaf. Karna terlalu lama 
Hiatus. 


Ada kendala di kehidupan pribadi saya sehingga saya 
putuskan untuk Hiatus. 


Dan juga maaf karna saya mengubah beberapa alur cerita 
sehingga bab sebelumnnya juga berubah sedikit. 


-Kedua 


Saya akan melanjutkan cerita The king devil. Sampai tuntas. 
Berusaha untuk menemukan jalan yang hilang. Dan 
berusaha untuk membuat jalan cerita yang menyenangkan. 


Terimakasih sudah mampir dan membaca juga memberikan 
bintang. 


Setelah ini di publish . saya akan mengadakan revisi dari 
awal. 


-Adelia 


Bab 7. 


Sudah satu minggu sejak kejadian di hutan terlarang, Niel 
juga sudah tidak mengambil alih jiwa Daniel 


Kini Edward, Ervan dan Daniel sedang berkumpul di dalam 
ruang kerja daniel 


"Edward, Apa saja informasi yang kau dapati tentang witch 
satu minggu lalu?" Tanya Daniel dengan raut wajah serius 


"Tidak banyak, lord.. Aku menemukan -" Jawabnya terpotong 
"Bicara dengan normal" Suruh Daniel 
"Aku lupa. Maaf" Ucapnya 


"Aku menyelidikinya seminggu ini. Bahkan aku tidak tidur 
nyenyak, " Sambungnya dengan nada lelah 


"Kau ingat Naco?" Tanyanya pada Daniel 
"Aku bahkan ingat jelas wajahnya." Jawab Daniel 


Tidak mungkin daniel melupakan wajah yang sangat 
menyebalkan itu 


"Kau ingat ayah nya? Yang mati karna matra hitam?" Tanya 
Edward lagi 


"Ya. Aku ingat," Jawab Daniel, ia tak sabar menanti 
kelanjutannya 


"Ridh memberiku informasi dimana tempat tinggal witch itu. 
Aku pergi kesana dengan sembunyi-sembunyi karna banyak 
penjaga disana, Terutama di rumah witch itu 


Aku rasa dia bukan seorang witch biasa, aromanya terlalu 
pekat bahkan banyak penjaga disekitaran sana 


Ku amati sekelilingnya, tidak ada yang aneh. Semuanya 
damai. Namun aku melihat perempuan keluar dari rumah itu 


Aromanya tidak kalah kuat, aku yakin dia adalah pemilik 
rumah, parasnya sedikit tua tapi cantik 


Melihatnya membuatku teringat oleh seseorang dan ketika 
aku mengingatnya .. aku tau dia adalah Sella 


Seseorang yang terlibat perang 15 tahun lalu." Tuturnya 
panjang lebar 


"Dia masih hidup?" Tanya Ervan sedikit terkejut 
"Oh ayolah.. Tidak mungkin aku salah liat!" Ketus Edward 


"Pertanyaan ku. Kau menemukan gadis itu?" Tanya Daniel, 
jujur bukan cerita tentang perang lima belas tahun lalu 
yang dia inginkan tapi informasi tentang gadisnya 


"T..Tidak.." Jawab Edward pasrah, Habislah sudah nyawanya 
"Kau bohong?" Tanya Daniel tak percaya 
"A..aku.. Bersumpah.." Lirih Edward 


"PERGI DARI HADAPANKU DAN LATIH PARA WARRIOR! 
SEKARANG!!" Titah Daniel dengan mata berkabut yang 
menandakan dia sedang berbicara dengan Niel saat ini 


Edward hanya menunduk dan berjalan pelan keluar 


"Tunggu edward." Suara bariton serag. Khas seorang 
pemimpin mengintrupsi 


Itu adalah suara khas Niel. 

'Matilah aku..' -batin Edward 

"Berbaliklah menghadap ke arah ku" Perintahnya lagi 
Edward pun mengikuti perintah Niel 


"Jawab pertanyaan ku. Apakah kau mencari dengan betul, 
keberadaan gadis itu?" Tanya Niel dengan berjalan perlahan 
mendekati posisi edward berdiri 


Sangat menakutkan 
"T..tidak.. Lord Niel" Jawab edward dengan gugup 
"Mengapa?" Tanya Niel menuntut penjelasan lebih banyak 


"Banyak penjaga disana.. Aku.. eh saya kabur karena 
ketauan" Jawabnya 


"hanya karena ketauan? kau kan bisa berpura-pura sebagai 
tamu dan menyembunyikan aroma demon milikmu." Kesal 
Niel , sekalipun ia kesal .. nada bicaranya tetap tenang 


"Pergi latih warrior supaya tidak menjadi bodoh seperti 
dirimu dan malam ini tunjukkan pada ku dimana tempat 
tinggalnya" Sambungnya. Edward hanya mengagguk dan 
keluar dari ruangan itu 


"Lord, anda masih ada kunjungan ke salah satu sekolah , 
mereka mengharapkan kehadiran anda hari ini" Ucap Ervan 
yang masih setia berdiri disana 


"Pertemuan sekolah? Aku ingin menjadi muridnya." Ucap 
Niel dengan polosnya. 


'Bodoh!. Jangan bertingkah seperti anak kecil!.' -Daniel 


'Apa aku melakukan kesalahan?' -Niel 
Ervan hanya menelan ludahnya susah payah 


"Sekolah ini dibangun oleh tetua dari demon dan penyihir, 
sekolah khusus para penyihir dan hampir setiap lima puluh 
tahun sekali kerajaan akan mengambil lima orang terhebat 
untuk dijadikan pelindung kerajaan 


Perjanjian ini sempat berakhir ketika pangeran naco yang 
memimpin kerajaan. Karena bagi kau mereka .. pangeran 
naco adalah anak penghianat 


Perjanjian ini sebenarnya pertanda perdamaian antara 
penyihir dan demon" Penjelasan William sangat membuat 
Niel bosan 


Niel kembali dan Daniel lah yang menguasai tubuhnya saat 
ini 

"Siapkan saja semuanya, aku akan mengusahakan." Ucap 
Daniel lalu pergi meninggalkan ruang kerjanya 


la ingin bertemu dengan sahabat kecilnya .. William, 
pangeran dari kaum wizard 


"Terserah padamu, lagipula tanpa perjanjian itu pun kami ... 
demon dan para penyihir sudah damai" Ucap william 
dengan tenang 


William yakin, beberapa penyihir berbakat aman bersama 
Daniel 


"Oh ya. Apakah kau memiliki kekasih?" Tanya william tiba- 
tiba 


Upaya mengalihkan topik 


William sibuk menyirami tanamannya sambil menunggu 
jawaban dari Daniel 


William rasa kawannya itu sedang berfikir, jawaban apa 
yang harus dia berikan 


"Kurasa.. Tidak" Jawab Daniel 


"Apakah aku harus percaya?" Tanya william sambil 
tersenyum meremehkan 


"Kurasa.. Sedikit percaya." Jawab Daniel lagi karena saat ini 
yang ada di fikirannya adalah Afta 


"Namanya Afta. Dia anak dari bibi Anata, orang kepercayaan 
ayah sekaligus yang membaca mantra terlarang ketika 
perang." Ucap william tiba-tiba 


"Besok kau pergi ke sekolah penyihir kan? mungkin dia ada 
disana" Sambungnya 


Percuma jika Daniel harus menyembunyikan kebenaran dari 
William, karena dia bisa membaca fikiran seseorang 


"Apa kau yakin, kita memikirkan satu orang yang sama?" 
Tanya daniel sedikit tidak yakin 


"Yakin. Karena gadis manis itu melewati perbatasan satu 
minggu lalu" Jawab william 


"Apa dia takdirmu?" Tanya william 


"Ku rasa begitu." Jawab Daniel dengan jujur 


"Benarkah? padahal aku berniat untuk melamarnya jika dia 
belum menemukan takdirnya. Apa aku harus menjauhinya, 
Daniel?" Tanya William dengan nada terlalu di sedihkan. 


"Jauhi dia, Liam. Kau membuat yang di dalam marah." Jawab 
Daniel sambil berusaha untuk tenang 


APA APAAN KAU!!? BIARKAN AKU MENGHAJARNYA!! IZINKAN 
AKU KELUAR SEKARANG!!!!' -Niel 


'Diamlah.' -Daniel 


KAU KETERLALUAN DANIEL! AKAN KUHABISI DIA KETIKA 
AKU KELUAR NANTI!!' -Niel 


"Apakah Niel marah padaku??" Tanya william berusaha 
menahan tawanya. 


'Ya! Ayam bodoh! Akan ku habisi kau!.' -Niel. 


"Bahkan dia memanggil mu ayam bodoh." Jawab daniel 
memberitahu keadaan Niel saat ini. 


"Hey tuan niel. Maafkan kesalahan ku.. Jangan muncul 
sekarang, aku ingin berbincang dengan Daniel bukan 
denganmu." Ucap william sengaja menyindir Niel 


Daniel tertawa mendengar perkataan dari william yang 
dengan terang-terangan menyuruh Niel diam 


'Kau tertawa!?! Akan ku habisi bocah itu nanti.!' -Niel 
'Hey kau bocah! Diam disana.' -Daniel. 
'Kau menyebalkan, daniel!!.' -Niel 


William mencabut setangkai mawar putih, dia ubah 
warnanya menjadi warna ungu. Tidak berarti apapun, tapi 


afta menyukai warna ungu. 


"Lihat? Ambillah.." William menyodorkan bunga mawar 
ungu itu pada Daniel 


"Untuk apa?" Tanyanya. 


"Sekedar bahan pendekatan mu. Afta menyukai warna 
ungu" Jawab William. Daniel menatap tak suka ke arah 
William, apalagi niel yang saat ini sudah menggerutu sendiri 


'bahkan dia lebih tau dari pada kita!" -niel 

'ini penghinaan! Kita harus lebih dekat dengan gadis kita!' - 
niel 

'oh .. lihatlah caranya tersenyum! Aku ingin membunuhnya!' 
-niel 


Entahlah ... Niel memang selalu begitu pada William, tapi 
percayalah.. Niel juga sayang William sama seperti Daniel 
yang menyayangi sahabatnya itu 


William tersenyum, "Aku masih menyukainya sampai 
sekarang." 


Continued 


Bab 8 


Ingatkah kejadian ketika Afta melewati perbatasan hanya 
untuk menyelamatkan seseorang? 


Dia adalah Kenneth, orang memanggilnya 'Ken' . la memiliki 
wajah yang tampan dengan hidung mancung, alis tebal, 
bibir merah dan mata yang indah 


Sukses membuat Agilla mengaguminya selama seminggu ini 


Mereka berempat tinggal bersama semenjak kejadian satu 
minggu lalu, selama itu juga mereka mencoba untuk saling 
mengenal 


Saat ini keempat orang itu berada di ruang tengah di 
tambah dengan dua orang yang ikut berkumpul 


Akhza dan Lenart juga berada disana 


"Jadi .. kalian memelihara dua griffin ini?" Tanya Akhza 
sedikit ragu sedangkan Lenart sedang mengamati keduanya 
dengan sangat intens 


"Oh ayolah bung! Jangan lihat kami seperti itu!" Tegur Alex, 
ia risih ditatap begitu oleh Leanart 


Tidak hanya Alex yang risih, Ken juga tidak kalah risih 
darinya 


"Kau seperti ingin menjadikan kami bahan percobaan.." 
Lirihnya 


Lenart langsung tertawa mendengar perkataan Ken, "Hei .. 
Aku masih waras , Jika aku membutuhkan bahan percobaan 
mungkin aku akan menjadikan Agilla bahan percobaan-ku" 


Kedua griffin disana langsung bergidik ngeri sedangkan 
Agilla sudah melemparkan tatapan sinis pada Leanart 


"Itu penghinaan, dasar pak tua!" Cibir Agilla sambil 
berdecak pelan 


"Aku bercanda" Balas Leanart tidak mau kalah 


"Tenangkan dirimu manis," Ucap akhza sambil mengacak 
rambut Agilla yang tergerai 


Mereka duduk bersebelahan memudahkan tangan Akhza 
sampai puncak kepala Agilla 


Afta hanya tertawa melihat kelakuan Akhza pada Agilla 
sedangkan Lenart diam-diam menahan tawanya 


Karena Leanart tau sahabatnya itu sedang menyukai Agilla 
"Afta, kau ingin berlatih bersama ku?" Tanya Lenart 


Mereka berdua baru sekali berlatih bersama dan sekarang 
mungkin waktu yang tepat untuk berlatih lagi 


Afta mengangguk setuju, dia langsung berdiri dan berjalan 
keluar dengan semangat yang berkobar 


Lenart yang melihat itu hanya terpaku ditempat, tidak-kah 
Afta terlalu bersemangat? 


Afta terdiam ketika menyadari Lenart yang masih berada di 
dalam, la menyembulkan kepalanya dari balik pintu 
"LENARTT! AYOK!" 


Lenart tertawa sebentar, lalu ia segera keluar menyusul Afta 


Mereka berlatih bersama 


Lenart mengajari Afta banyak ilmu yang ia tau dan Afta 
menerima dengan senang hati ilmu yang diberikan 
untuknya 


Beberapa kali kekuatannya bentrok dengan tanah, itu 
membuat Afta kesal karena halaman rumahnya menjadi 
berantakan 


"Lenart, kita ke hutan saja. Kita berlatih disana.." Ajak Afta 


Batas kesabarannya sudah habis ketika kekuatannya secara 
tidak sengaja menghancurkan bunga tulip kesayangannya 


"Tidak disana berbahaya." Tolak Leanart , "Bukankah kau 
berteman dengan pangeran William? mau berlatih disana? 
tentunya kau yang meminta izin padanya" Sambungnya 


Ide yang bagus, Afta setuju dengannya 


Akhirnya mereka pergi menuju istana dengan portal yang 
Lenart ciptakan 


Sampai disana, keduanya disambut baik dengan penjaga 
kerajaan 


"DIONN!!" Panggil Afta setengah berteriak kepada seorang 
laki-laki yang sedang berjalan dengan santai 


Merasa namanya disebut, Dion menoleh dan langsung 
tersenyum ketika menemukan sosok Afta disana 


Dion adalah orang kepercayaan William 


"Ah.. sudah lama kita tidak bertemu! Kau mencari William?" 
Tanya Dion langsung pada intinya 


Afta, Agilla, Dion dan Wiliam sangat akrab pada masa kecil 
berbeda dengan saat ini, mereka sudah sibuk dengan 


urusan masing-masing tapi rasa pertemanan mereka tidak 
pernah pudar sedikitpun 


"Ya, dia ada di istana?" Tanya Afta dengan senyum merekah 


"Dia sedang berada di taman belakang istana dan ... Ini?" 
Tanya Dion sambil melirik ke arah lenart 


"Aku lenart, satu sekolah dengan Afta. Teman barunya Afta" 
Ucap Lenart memperkenalkan dirinya 


"Aku Dion" 


Afta menyampaikan niatnya yang ingin menggunakan 
halaman istana sebagai tempat latihannya 


Dion hanya mengangguk sebagai tanda bahwa ia paham, 
"Biar aku yang minta izin pada William" 


"Baiklah, terimakasih Dion" 


Lenart dan Afta melanjutkan kegiatan mereka di halaman 
istana 


Jujur Lenart sedikit terkejut karna Afta langsung menguasai 
ilmu yang baru ia ajarkan 


Banyak hal-hal yang membuat lenart terkejut ketika berlatih 
bersama Afta 


Kekuatan dan reflek Afta sangat bagus 


Tak sadar sedari tadi William menatap ke arah dua orang 
yang sedang berlatih di halaman istananya 


Tidak hanya William yang melakukan hal bodoh itu, Daniel 
yang masih berada di istana juga melihat dua orang itu 


Tidak , lebih tepatnya .. hanya fokus melihat Afta 


Afta berjalan tergesa-gesa, sepanjang jalan dia menggerutu 
kesal karna sepupunya itu meninggalkannya masuk kelas, 
akibatnya dia kesiangan sekarang 


Entahlah, akhir-akhir ini Afta memang sulit tidur, dan 
akhirnya dia bangun kesiangan 


Afta merutuki dirinya yang bangun kesiangan. Senyenyak 
itukah dirinya tertidur? 


la terus berjalan, tidak peduli dengan langkah kakinya. Dia 
yakin pak Sam pasti sudah masuk ke kelasnya 


Dia tidak ingin menjadi bahan percobaan anak-anak dikelas 
. oh ya ampun .. membayangkannya saja sudah 
menyebalkan 


Kadang juga Afta mengubah langkahnya dari berjalan 
menjadi sedikit berlari, dia mengerjar waktu 


Gadis itu lebih mempercepat jalannya ketika melihat jam di 
tangannya menunjukkan pukul tujuh lewat dua menit 


Koridor yang ia lewati sangat sepi, semua siswa telah 
memulai pelajarannya. Dan.. 


'BRAKKK' 


Dia menabrak seseorang dengan tubuh yang tegap, dan 
kekar. Bahkan orang itu tak goyah ketika ia tabrak 


Sedangkan afta?dia sudah tersungkur kebawah "Awwwh" 
Ringisnya pelan 


Dia melirik sedikit jam tangannya, 2 menit lagi pelajarannya 
akan di mulai. Afta langsung berdiri tanpa mempedulikan 
kakinya yang sakit, dan tanpa melihat siapa orang yang dia 
tabrak 


Afta mulai melangkahkan kakinya dengan gesit, dia 
mengeluarkan semua tenaganya untuk sampai di kelas 
dengan tepat waktu 


Sedangkan pria yang tertabrak itu hanya diam sambil 
melihat punggung Afta menghilang dari pandangannya 


"Mine!" Gumamnya dengan Smrik yang sungguh 
menyeramkan 


Entah apa yang akan terjadi pada Afta 


Secara tidak langsung, Daniel dan Afta bersentuhan tadi, itu 
akan membuat Daniel semakin mudah mengawasi gadisnya 


Daniel yakin, Cepat atau lambat.. daniel akan membuat Afta 
menjadi miliknya sepenuhnya 


Hanya miliknya 


"Bagaimana Mr . Daniel? Kau sudah memutuskan siapa yang 
ingin kau ambil?" Tanya Zack, Kepala sekolah disana 


"Ah, ingat! kau hanya boleh mengambil 5 orang .. atau 
kurang" Sambung Zack 


Daniel sudah memiliki 3 orang yang ia inginkan, termasuk 
gadisnya itu 


"Aku ingin Lenart, Akhza, dan.. Afta." Ucap Daniel dengan 
yakin dan senyum tipisnya yang hampir tak terlihat. 


Zack mengangguk. Awalnya dia kaget, karna 3 murid yang 
diambil oleh Daniel adalah 3 murid yang terkuat disekolah 
ini. 


"Tolong jaga mereka Mr. Daniel , jangan sampai kejadian 15 
tahun lalu terjadi, " Ucap Zack dengan nada lirih. 


Zack juga turut berduka atas lenyapnya Anata dan Gibran. 
Dua sejoli gila sekaligus teman angkatannya disekolah ini 


"Aku tidak akan mengulangnya lagi. Aku akan melindungi 
mereka, terutama kekasihku." Jawab Daniel 


Zack yang mendengarnya hanya tersenyum simpul 


Satu.. 
dua.. 
tiga.. 


Tiga detik kemudian dia terlonjak kaget dan menatap Daniel 
dengan pandangan tak percaya 
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Ini sudah hari ketiga setelah pengumuman siapa wizard 
yang dipilih untuk menetap di kerajaan demon 


Afta pun kaget ketika ia dinyatakan terpilih, terlebih lagi .. 
lenart dan Akhza juga ikut bersamanya 


Sella lebih kaget dari Afta 


Ramalan beberapa tahun lalu benar, cepat atau lambat Afta 
akan memiliki hubungan dengan demon 


Apakah itu Daniel? 


Suasana hati Sella saat ini tak menentu, ia juga sudah 
membujuk William agar membatalkan pengambilan Afta 


Tapi William menolak, lagi dan lagi alasannya sama yaitu 
sebagai wujud perdamaian dan penyambungan tali 
silaturahmi 


Padahal alasan William yang sebenarnya bukan itu, 
melainkan karna Afta sudah di klaim sebagai kekasihnya 
Daniel 


Afta lebih aman jika ia tinggal dengan Daniel 
Sella kini berada di rumah Afta 


Dia masih mencoba membujuk Afta agar kabur saja, tidak 
perlu pergi ke kastil demon 


Afta juga menolak permintaan aneh bibinya, dia hanya 
menanggapinya sebagai lelucon walaupun muka Sella 
sangatlah serius 


"Afta, ayolah .. dengarkan aku kali ini saja .." Lirih Sella 
masih berusaha membujuk Afta yang kesekian kalinya 


"Aku akan membantumu kabur, ya?" Bujuknya lagi. Afta kini 
hanya tersenyum menanggapi perkataan Sella 


la tidak ingin menjelaskan ulang, alasannya menolak 
permintaan Sella 


"Diam mu.. tandanya iya" Ucap Shella tiba-tiba. Afta 
langsung membelalak kaget, apa-apaan itu? 


"Bibi.. sudah berulang kali aku bilang. Bi.. pangeran William 
saja percaya jika lord demon tidak akan melakukan 
kekerasan kalaupun itu terjadi, aku .. lenart dan Akhza 
masih bisa menjaga diri, terlebih kami tidak suka dijadikan 
alat" Jelas Afta lagi 


"Eugh.. ayolah.. Afta.." Lirih Shella lagi. Afta menggeleng 


Sebelum Sella lanjut berbicara, Afta sudah terjatuh kebawah 
tiba-tiba saja ia tidak bisa menahan berat tubuhnya 


Kakinya lemas, sakit yang sedari tadi ia tahan semakin 
terasa .. Ya, dia sedang menahan rasa sakitnya sedari tadi 


"Afta! Kau kenapa?" Tanya Sella dengan panik, Afta 
mengalihkan wajahnya dari wajah Sella 


la tak ingin Sella melihat wajahnya yang menahan seluruh 
rasa sakit ditubuhnya 


"Bi , keluar lah.. biarkan aku sendiri." Pinta Afta dengan 
nada lirih 


Jelas Sella menolak, ia semakin mendekati tubuhnya dengan 
Afta namun sebelum itu terjadi .. Afta lebih dulu 


menggunakan mantranya 


Sella keluar dari ruangannya secara paksa karena mantra 
dari Afta 


Pintu kamar Afta pun tertutup tiba-tiba dan terkunci dari 
dalam 


Sella menggedor pintu kamarnya, sehingga membuat orang 
yang tinggal disana terganggu dan menghampiri ke sumber 
kegaduhan itu 


"Bibi.. ada apa?" Tanya Alex yang masih setengah sadar 
Ini masih pagi, belum waktunya untuk ribut begini 


Sella tidak sempat menjelaskan semuanya, ia menyuruh 
Alex untuk mencari Marcus 


Sedangkan didalam sana, Afta berusaha tidak 
mengeluarkan ringisannya, ini sungguh sakit .. ia tidak 
mengetahui sebab dari sakitnya ini 


la merasakan sekujur tubuhnya panas dingin dan kulitnya 
juga perlahan memucat, ia juga mengeluarkan butiran air 
dari matanya karena rasa sakit yang seperti menggerogoti 
tubuhnya 


Semakin ia menahan akan semakin sakit yang ia rasakan 


"Awhh..Arghh.." Ringisnya, dia merasakan sesuatu akan 
keluar tapi rasanya ini sangat menyakitkan 


la semakin memojokkan dirinya, mencari sisi terhangat di 
ruangan ini 


Dingin, sangat dingin.. itulah yang Afta rasakan 


'Darrrrrrr' 


Suara petir itu membuat Afta mendongak dan menatap ke 
arah jendela 


Memperhatikan keadaan langit yang kian semakin 
menggelap 


Rasanya Afta ingin tertidur saat itu, namun ada bisikan yang 
menyuruhnya untuk tetap bertahan, seolah jika ia tertidur.. 
maka akan ada badai menerjang kehidupannya 


Perlahan semua benda yang berada di kamar Afta, 
berjatuhan satu persatu 


Seolah bumi hanya mengguncangkan kamarnya, benda- 
benda itu jatuh karna angin yang sangat kencang, angin 
yang masuk lewat jendela Afta yang terbuka tiba-tiba saat 
pertama kali kilat terdengar 


Tidak hanya Afta, Daniel pun sama dengannya. Semenjak 
tabrakan tiga hari lalu, Daniel mulai merasakan apa yang 
tubuh Afta rasakan. 


Namun kali ini berbeda, ini sangatlah sakit seperti banyak 
beda tajam yang menghantam dirinya 


Edward dan Ervan tiba dengan tepat waktu, mereka panik 
melihat Daniel seperti itu 


Daniel yang sudah tak sanggup berdiri akhirnya tersungkur 
kebawah 


"Aku... Mencemaskannya," Ucap Daniel dengan lirih, Edward 
mengerti arah pembicaraan ini 


Dengan sigap Edward membopong tubuh lemah Daniel, dia 
menuntunnya ke kediaman Afta di ikuti dengan Ervan yang 
berada di belakang mereka 


Sella, Marcus, Alex, Ken, Agilla, William dan Dion berada 
tepat didepan pintu kamar Afta 


Sella terkejut ketika melihat sosok Daniel yang berdiri 
dengan lemahnya. "Mau apa kau?!." Ketus Shella tidak suka 


"Sepertinya kau sangat tidak suka dengan kedatangan ku." 
Tutur Daniel dengan senyum remeh nya 


"Lord.. ingat tujuan awal mu." Bisik Edward dengan sangat 
pelan. Daniel mengangguk, dia segera berjalan sendiri 
dengan sisa tenaganya, dia memegang kenop pintu kamar 
Afta 


Namun Sella mencegah, "Aku tanya sekali lagi. Mau apa 
kau?!" Daniel yang mendengar itu menoleh. 


"Tidak kah kau tau?! Perempuan disana sedang menahan 
sakitnya! . Harusnya aku yang bertanya! Mau apa kau?!" 
Balas Daniel tak kalah sengitnya. 


Sella tersenyum sinis, "Aku bibinya. Kau tidak ada hak 
untuk menyentuh keponakan ku." 


Daniel tertawa renyah mendengar jawaban Sella. "Jika kau 
adalah bibinya maka ketahuilah aku takdirnya." Jawaban 


yang dilontarkan Daniel itu membuat semua orang disana 
terkejut, kecuali William 


"Tidak mungkin seorang malaikat bisa bersama iblis.." Lirih 
Ken pelan walaupun pelan itu terdengar oleh semua orang 
yang ada disana 


Perkataan Ken dihadiahi tatapan tajam dari Daniel, "Ah.. 
maaf .. aku.. reflek." Sambungannya lagi, Alex menyikut 
lengan sahabatnya itu, bagaimana jika sahabatnya itu mati 
saat ini juga? 


"Minggir lah." Titah Daniel pada Sella. Marcus menarik 
Shella secara perlahan. Membiarkan Daniel masuk kedalam 


Perlahan Daniel membuka pintu yang menghalangi dia dan 
afta 


Daniel masuk tanpa ada kendala 


"Bagaimana mungkin... Tadi, pintunya terkunci" Lirih Sella 
tak percaya. William yang mendengarnya langsung 
menepuk pundak Shella pelan supaya dia sedikit tenang 


'BRAKKK!' 


Pintu kamar Afta tertutup kembali, untuk kedua kalinya 
pintu itu terkunci lagi 


Shella semakin panik, langit semakin bergemuruh tanda 
akan hujan deras. "Tenanglah sayang.. dia aman." Ucap 
Marcus mengelus pundak istirnya 


Kamarnya sangat berantakan.. angin menerpa wajah Daniel, 
angin yang muncul dari arah jendela 


Jendela yang menampakkan langsung langit yang gelap dan 
berkabut dan ada beberapa kupu-kupu hitam yang 
berterbangan di luar 


Entah apa itu artinya 


Akhirnya Daniel menemukan tubuh Afta yang berada di 
pojok ruangan sambil memeluk tubuhnya sendiri, 
keadaanya sangatlah kacau 


Kulit pucat, wajah pucat, bibir yang mulai kering, tatapan 
mata yang sayu berserta dengan butiran air yang keluar 


Daniel menghampiri tubuh lemah itu, Dia langsung 
memeluk tubuh Afta dan mencium puncak kepalanya 


Afta membalas pelukan hangat yang diberikan oleh Daniel, 
rasa sakitnya perlahan berkurang ketika Daniel memeluknya 


Daniel pun sama, rasa sakit yang ia rasakan perlahan 
berkurang, ketika melihat kekasihnya berada dalam 
pelukannya 
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Daniel akhirnya keluar dari kamar afta. Dia menggendong 
Afta ala bridal style 


Ya.. Afta pingsan di pelukan Daniel 
Daniel membawa Afta ke kastil tanpa izin dari Sella 


Dia menyuruh Edward untuk membereskan semuanya, 
sedangkan Ervan ikut kembali bersamanya 


Sampai di kastil, Daniel memerintahkan Ervan untuk 
mencari tabib, Ervan langsung pergi sesuai perintah dari 
Daniel 


Daniel membaringkan tubuh Afta di kasur king size 
miliknya. Daniel mengelus lembut kepala Afta dan pipinya 


"Sabarlah sayang... Tabib akan datang, memeriksa mu.." lirih 
Daniel, tangan kanannya tetap mengelus kepala Afta dan 
tangan kirinya mengusap punggung tangan Afta 


"Bertahanlah sebentar.. hm?" Pinta Daniel 


Pintu kamar terbuka lebar, menampilkan sosok Ervan dan 
beberapa tabib. Daniel menarik Ervan keluar dan 
membiarkan para tabib memeriksa Afta 


"Kenapa lama, huh?" Tanya Daniel kesal. Ervan menelan 
salivanya susah payah. Jelas yang dihadapannya ini adalah 
Daniel tapi mengapa sifat Daniel menjadi seperti Niel? 


"Maaf lord," hanya itu yang bisa keluar dari mulut Ervan. 
Padahal tadi Ervan sudah mengeluarkan seluruh tenaganya 
untuk tiba tepat waktu. 


"Jangan kau ulangi!" Ucap Daniel dan di angguki oleh Ervan 


Tak lama tabib keluar dari kamarnya. "Bagaimana 
kondisinya?" Tanya Daniel kepada tabib itu 


"Dia baik. Keadaannya sudah kembali normal, tinggal 
menunggu hari dimana dia tersadar dan jika dia sadar, 
tolong jangan membuatnya memikirkan banyak hal." Jawab 
tabib itu dengan senyum ramahnya, kemudian dia pamit 
undur diri 


Sepanjang hari ini, Daniel tidak keluar dari kamarnya, dia 
menemani Afta yang masih tertidur pulas. 


Sedari tadi Daniel menunggu Afta terbangun, tapi 
sepertinya Afta masih nyenyak bermimpi 


Daniel memutuskan untuk membersihkan dirinya sebentar, 
lalu kembali dengan menggunakan pakaian tidur, karna 
sudah menjelang malam 


Dia duduk di kursi yang ada di samping ranjang Afta. Daniel 
menatap wajah Afta yang sangat cantik, menurutnya 


Bibir merah, hidung mancung, pipi yang menggemaskan, 
dan alis yang tajam, ditambah surai rambut panjangnya 
yang hitam. Aghh... Jika saja Afta sadar sekarang, mungkin 
Daniel sudah mencuri kesempatan 


Hari semakin malam, tanpa sadar Daniel tertidur dengan 
tangannya menggenggam tangan mungil Afta 


Satu hari berlalu, namun seorang gadis yang ditunggunya 
tak kunjung bangun 


Kegiatan Daniel hari ini masih sama. Mengawasi, menjaga, 
dan menunggu seseorang yang berpengaruh di 
kehidupannya 


Takdirnya, gadisnya sekaligus ratunya 


Malam ini Daniel memutuskan untuk tidur disamping Afta 
sambil memeluk gadisnya. Tubuh Afta yang mungil sungguh 
pas di dekapan Daniel 


Afta yang dalam kondisi tertidur lelap pun semakin nyaman 
di alam mimpinya 


Tangan Daniel melingkar dipinggang Afta. Hidung Daniel 
mencium aroma Afta yang membuat candu 


Afta terbangun tepat dini hari. la masih setengah sadar, dia 
merasakan sedang berada di pelukan seseorang 


Dada bidang yang terpatri jelas dihadapannya . Afta 
mengerjapkan matanya, dia mengira bahwa ia telah 
bermimpi. Dia mencoba untuk tenang dan kembali menutup 
mata supaya keluar dari mimpinya 


Tapi akhirnya dia sadar jika ini bukan mimpi .. lalu siapa 
yang memeluknya? 


Afta langsung bergerak untuk melepaskan pelukan itu, 
namun nihil.. pelukannya malah semakin kuat dan 
mendorong tubuhnya untuk mendekat, mengikis jarak 
diantara keduanya 


"S..siapa kau??" Tanya Afta dengan gagap. Rasa takut, 
terkejut, dan waspada bercampur jadi satu dalam jiwanya. 


Afta mendongak menatap wajah lelaki yang dengan tidak 
tau malu nya memeluk dirinya 


Sebentar Afta terpana oleh ketampanan sang pria 
didepannya. Rahang tegas, hidung mancung, bulu mata 
lentik, dan alis tebal lurus. Sangat tampan 


Apakah dia adalah dewa? . Itulah yang Afta fikirkan 


"Aku tau, aku tampan." Suara serag basah khas bangun 
tidur milik Daniel menyadarkan Afta, hingga gadis itu 
berhenti memandangi wajah Daniel. 


Daniel masih dalam kondisi mata tertutup, "Ceritanya 
panjang, besok aku ceritakan. Sekarang tidurlah.. saat ini 
masih terlalu larut, kau butuh istirahat yang cukup dan 
biarkan seperti ini dulu, aku merindukanmu cukup lama" 


Daniel mengeratkan pelukannya pada Afta. Bohong jika Afta 
bilang dia tidak mengantuk, untuk saat ini .. dia sangat 
mengantuk, menuruti perkataan Daniel rasanya tidak terlalu 
berlebihan 


Afta pun tertidur lagi, di dalam pelukan Daniel, menyadari 
itu Daniel mengusap lembut kepala Afta, hingga Afta 
menghampirinya alam mimpinya 


Tidak jauh berbeda dengan Afta, Daniel pun tertidur 
beberapa saat setelah Afta tertidur 


Dua insan itu tidur dengan posisi berpelukkan 


Afta terbangun di pagi hari, dia teringat akan kejadian 
beberapa jam lalu 


Dia juga teringat akan kejadian di rumahnya, dimana ia 
merasakan sakit di sekujur tubuhnya, dan rasa sakit itu 
mendadak menghilang ketika ada seseorang yang 
memeluknya dengan erat 


Afta menyadari satu hal.. Seseorang yang bersamanya tadi 
malam, tidak ada di sampingnya 


Afta bertanya-tanya kemana perginya orang itu 


Tiba-tiba terdengar suara ketukan dari arah pintu, Afta 
terdiam sebentar sebelum akhirnya menyuruh orang yang 
mengetuk pintunya untuk masuk 


Seorang wanita dengan pakaian khas pelayan masuk 
kedalam kamar itu, sesuai dengan perintah Afta 


Tanpa harus diberitau, Afta sudah yakin jika wanita itu 
adalah seorang pelayan disini lewat pakaiannya 


"Ada apa??" Tanya Afta dengan nada penuh selidik, yang 
ditanya malah menundukkan kepala 


"Nyonya... Tuan Daniel telah menunggu nyonya di ruang 
makan." Ucapnya memberi tau Afta 


"Siapa Daniel?" Tanya Afta , namanya terlalu asing di telinga 
nya 


Pelayan itu justru terkejut, bukan kah sepasang kekasih 
harusnya saling mengenal? karena yang pelayan itu fikirkan 
adalah, Afta menjalin kasih dengan Daniel 


"Pemilik kastil ini, nyonya." Jawab pelayan itu dengan ragu. 
Afta mengangguk mengerti 


"Apakah dia yang membawa ku, kemari?" Tanya Afta lagi, 
tak kalah mengintimidasi dari sebelumnya. 


"Y..yaa , nyonya." Jawabnya dengan gugup. 
"Jadi siapa namamu?" Tanya Afta pada pelayan itu 
"Joeray, orang memanggil saya madam jo" Jawab madam jo. 


"Eumm.. nyonya, silahkan.. saya akan menuntun anda ke 
ruang makan..." Ucap Madam Jo dengan senyum 
merekahnya 


Afta mengangguk lalu membangkitkan tubuhnya dan 
bergegas pergi bersama madam Jo yang kini sedang 
memadu nya ke arah ruang makan. 


Afta dan madam Jo memasuki sebuah ruangan yang tak lain 
adalah ruang makan. Afta membuang nafasnya kasar, 
perjalanan dari kamarnya hingga ke ruang makan sangatlah 
panjang dan melelahkan 
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Afta duduk di kursi yang berhadapan langsung dengan 
daniel, la terfokus melihat makanan yang telah tersaji di 
hadapannya 


Semuanya makanan favoritnya 


"Makanan kesukaan ku?" Tanya afta yang keluar tanpa 
sengaja dari mulutnya 


"Iya sayang.. makanlah dengan benar" Jawab Daniel dengan 
senyum manisnya 


Afta pun langsung duduk rapih, dan membiarkan madam jo 
menyiapkan makanannya, setelah itu ia menyatap 
makanannya dengan lahap 


"Kau tidak makan?" Tanya afta pada Daniel di tengah acara 
makannya. Daniel hanya memegang segelas air berwarna 
merah kental? Itulah yang afta lihat 


"Aku sudah cukup kenyang dengan ini.." ucap Daniel sambil 
memamerkan gelas berwarna merah itu 


"Apakah enak?apa itu?" Tanya afta yang mulai penasaran 


"Darah" Jawab Daniel dengan enteng tanpa peduli apa 
dampaknya untuk Afta 


Selera makannya hilang setelah mendengar jawaban Daniel 
3 bulan kemudian. 


"apalagi yang kau tunggu?" Tanya William, ia telanjur kesal 
pada kawan di sampingnya ini 


Bagaimana tidak? Ini sudah 3 bulan sejak Afta di bawa ke 
kastil oleh Daniel. Tapi lelaki itu belum juga menandai Afta 
hingga sekarang 


"Aku hanya takut, liam." Lirih Daniel 


"Apa yang kau takuti? Apa yang harus di takuti seorang raja 
demon, huh?" Ucap William remeh 


"Aku takut jika niel bersama afta dalam kondisi marah." 
Jawab Daniel. Memang itu yg ia takutkan 


Niel adalah dia yang di sebut monster haus darah dan tanpa 
belas kasihan. Niel adalah dia yang merencanakan banyak 
hal demi mendapatkan darah dan kepuasan 


"Jadi itu alasan mu sampai sekarang belum manadai Afta 
sebagai kekasih sekaligus ratu-mu?" Tanya William. Kali ini 
dia mulai mengerti alasannya 


"TTUAN..!!" Teriak seorang maid sambil berlari 
menghampiri Daniel dan William 


Daniel maupun Wiliam sama terheran dan menghentikan 
langkahnya 


"T.tuan.. nona Afta.. tidak ada di kamarnya.." Ucap maid itu 
dengan nafas terengah-engah dan sedikit nada takut 


"Kau sudah cari di tiap penjuru kastil?" Tanya daniel yang 
berusaha untuk tetap tenang namun tak terlepas dari nada 
dinginnya 


"Sudah tuan.. seluruh maid sudah berkumpul di aula, saat 
ini." Jawabnya 


"Dimana madam jo?" Tanya Daniel lagi 


"Dia pergi berlari keluar kastil setelah mendengar kabar 
tentang nona afta. Katanya dia akan mencari nona afta ke 
pusat kota." Jawab maid itu 


"Bodoh. Dasar wanita licik! pergi dan cari joeray sekarang!!" 
Titah Daniel 


la langsung berjalan cepat ke aula berkumpulnya para 
warrior . Seluruh warior yang sibuk dengan kegiatannya 
sendiri langsung berbaris rapih ketika menyadari kehadiran 
Daniel 


"Afta hilang! Aku yakin joeray adalah dalang di balik 
semuanya. Cari dia sampai dapat dan sebagian, ikut aku 
mencari joeray ke arah barat. Sisakan beberapa dari kalian 
dan perketat keamanan di sekitar kastil!" Titah mutlak dari 
seorang Daniel 


"Satu lagi! Jika tidak dapat gadisku dalam satu hari ini, ku 
penggal kepala kalian semua!" Ancamnya 


"Perlu bantuan ku?" Tanya William dengan muka polosnya 


"Tentu saja bodoh!." Umpat Daniel 


Daniel dan William di ikuti beberapa warriornya sedang 
berjalan ke arah barat . Kenapa ke arah barat? Karna 
beberapa kali Daniel melihat joeray kembali dari arah barat 
ketika tengah malam 


"Ah.. ini melelahkan!" Geram William frustasi . Jika Daniel 
dan yang lainnya belum lelah berjalan sejauh ini, berbeda 


dengan William yang sudah hampir memutuskan kakinya 
saking lelahnya . 


Daniel menoleh dengan tatapan tajamnya dibalas dengan 
cengiran dari William 


"Pakailah portal .." pinta William . "Tidak! Pakailah.. sayap 
kalian, dan aku akan pakai naga-ku!" 


"Naga? Aku lupa kau memiliki naga dan aku lupa aku punya 
sayap. Panggilah naga-mu!." Titah Daniel 


William pun mengangguk dan terduduk di atas rumput, ia 
mulai terfokus pada fikirannya supaya naga-nya datang 


Srakkk srakk bushhh 


Tak lama satu naga datang dihadapan william seraya 
menundukkan kepalanya dan membungkukan sedikit 
tubuhnya . 


William kembali kedalam kesadarannya. "Naga pintar.." 
pujinya dengan senyuman, naga itu tampaknya senang 
mendapat pujiannya 


William naik ke atas tubuh naga-nya, sedangkan Daniel dan 
yang lain sudah mengeluarkan sayapnya 


"Ku beritau satu hal ... " Ucapan William terpotong karna 
sang naga lebih dulu terbang bebas ke atas 


"Hey.. aku belum selesai berbicara pergas!" Geram William 
pada pergas, nama sang naga 


"Apa yang ingin kau beritau?" Tanya Daniel dari samping 
William 


la terbang menghampiri petugas dan William dengan 
sayapnya yang sudah terlihat tampak kekar 


"Ah.. aku beritau, ada aroma wizard lain di kastil-mu 
beberapa saat sebelum maid mu datang dan ada sedikit 
aroma Griffin. Aku juga melihat sisa sihir yang dikeluarkan 
didekat taman ." Jelas William panjang lebar 


Daniel makin geram, lalu ia pergi duluan, dan sangat 
terfokus mencari gadis-nya 


Afta POV. 


"Hai manis.. kau sudah bangun?" Tanya seseorang yang 
membelakangi-ku, tampaknya aku baru bangun dari tidur 


Dan.. dimana aku sekarang? 


Aku teringat jika tadi.. aku sedang berada di taman, lalu 
kenapa sekarang ... 


Ah aku ingat! Ada satu orang yang datang padaku bersama 
dengan griffin-nya lalu.. kesadaran ku hilang? 


"S..siapa kau?" Aku mencoba bertanya dengan pelan, jujur 
aku gugup dan takut, tapi itu semua tidak boleh terlihat 
bukan? 


Pria itu memutar badannya menghadap ke arah ku 
Aku sama sekali tidak mengenalnya 


"Siapa aku?itu bukan hal penting untuk mu." Jawabnya 
"panggil aku Felix" 


Hey bodoh, aku sama sekali tidak ingin tau siapa nama-mu. 
Menyebalkan 


"Kau yang membawa-ku kesini?" Tanya ku lagi . Sebisa 
mungkin aku menemukan jawaban mengapa aku bisa disini. 


BRAKK! 


Seseorang wanita membuka pintu dengan sangat kencang, 
mengagetkan saja 


"Maaf, aku telat.." katanya . Tunggu.. itu seperti.. dia madam 
jo! tapi kenapa? 


"Bagaimana perjalanan-mu?" Tanya pria itu 


"Aman. Rasanya semua orang percaya jika aku sedang 
mencari gadis bodoh itu" Dia menengok ke arahku, 
sedangkan aku hanya memasang wajah datar karna aku 
sama sekali tidak suka padanya akhir-akhir ini 


la tersenyum, entah apa maksud dari senyumanya. "Sekian 
lama aku menunggu-mu supaya bisa ku jadikan alat untuk 
membunuh Daniel" Lalu ia tertawa keras. 


Jadi ini alasan mereka menculik-ku? . 


"Ku kira kau orang baik, joeray." Ucap ku tak suka, lalu 
memberikan tatapan sinis untuknya 


"Joeray?" Tanyanya, lalu ia tertawa. Apa yang lucu? 


"Aku joeray? Ahh.. kembaran ku itu memang sangat identik 
dengan ku." Sambungnya lagi 


Kembaran? 
Jadi, kemana madam jo? 


"Dia berbeda denganku, dia terlalu baik dan sangat polos. Ia 
menyerahkan seluruh kesetiannya pada Daniel dan dia 
selalu menjadi penghalang ku untuk membunuh seorang 
Daniel" 


Aku lihat, ada sorot marah di matanya ketika mengucapkan 
itu 


"Aku adalah jeovanna, jeoray.. dia sudah ku singkirkan. Jika 
kau lebih teliti, kau pasti menemukan mayatnya di sudut 
ruangan." Sambungnya 


Jahat sekali.. padahal kalian bersaudara. Apa yang membuat 
kalian begini? Sebenci itu kah kalian pada Daniel? 


"Banyak kawanan kami yang dibunuh olehnya hanya karna 
sifat haus darahnya." Kata Felix . Aku menoleh ke arahnya 
dengan tatapan tak percaya 


"Itu benar, tidak pernahkah kau melihat dia meminum 
segelas air berwarna merah yang isinya adalah darah?" 
Tanya felix padaku 


Aku pernah melihat itu dan aku baru tau jika Daniel sangat- 
sangat haus akan darah 


"Berkerjasama lah dengan kami." Ajak Jeovanna 
Continued. 
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"Berkerjasama? Keuntungan apa yang aku dapatkan?" Tanya 
Afta, kedua sudut bibirnya terangkat menampilkan sebuah 
senyuman 


Kedua orang dihadapannya hanya terdiam, mereka 
membiarkan Afta untuk melanjutkan perkataannya 


Afta tertawa renyah 
Hey , ini sangat lucu 


Afta sama sekali menunjukkan keberaniannya, ia sama 
sekali tidak ketakutan saat ini. Sekalipun dia tau, tidak akan 
ada yang menyelamatkannya 


Felix memberikan sebuah isyarat kepada Jeovanna, semua 
ini sudah sesuai dengan jalan rencana mereka 


Seandainya Afta menerima tawaran mereka, mungkin saat 
ini mereka tidak akan melakukan sesuatu yang berbahaya 
untuknya 


Jeovanna melangkahkan kakinya dan berhenti tepat 
dibelakang Afta dengan sebuah suntikan yang ia pegang 
sejak awal 


Tanpa menunggu lebih lama lagi, Jeovanna langsung 
menyuntikan cairan berwarna hijau 


Cairan hasil percampuran dari beberapa bahan terlarang 
untuk kaum penyihir 


Cairan itu bisa membuat siapapun penyihir yang 
menerimanya menjadi gila dan kehilangan kendali 


Afta merasakan sengatan aneh pada tubuhnya, untuk 
pertama kalinya ia merasakan ini semua 


Perasaan marah menyelimutinya, ia merasakan kekuatannya 
seperti ditarik paksa oleh sesuatu 


la terjatuh karena tidak sanggup lagi menahan dirinya yang 
sedang merasakan kesakitan, wajahnya juga berubah 
menjadi sangat menyeramkan 


Kulit putihnya juga menjadi sangat pucat, garis-garis biru 
semakin terlihat dari dalam kulit pucatnya 


"S..sakit.." 


Tubuhnya mengeluarkan cahaya berwarna biru pekat, langit 
bergemuruh seperti sedang merayakan sesuatu 


"Kalian pasti menyesal.." Bisik Afta, ia sudah tidak bisa 
menahan semuanya 


Sedangkan kedua orang yang membuat ulah itu sedang 
tertawa sangat bahagia 


Jika Afta mati, itu akan menjadi hukuman terbesar untuk 
Daniel 


Itulah keinginan mereka 


Daniel tiba-tiba jatuh tepat di dekat semak-semak. Ia 
merasa ada yang aneh dengan tubuhnya tapi kondisi 
tubuhnya baik-baik saja untuk saat ini 


Daniel yakin ini adalah reaksi dari tubuh kekasihnya 


Daniel mencoba berdiri dan lanjut mencari Afta dengan 
langkah tertatih 


Jika ia menggunakan sayapnya sekarang, itu akan percuma 
karena ia akan jatuh lagi 


Kedua matanya melihat cahaya biru pekat yang terpancar 
dari sebuah gubuk kecil, ia tidak bisa fokus 


Semakin lama tubuhnya semakin terasa sakit, ia memanggil 
William lewat kekuatan spiritual yang dia kuasai 


Tidak lama kawannya itu menghampirinya bersama dengan 
pasukannya 


"A- apa Li 


William Masih tidak percaya melihat cahaya biru yang 
menjulang tinggi menghantam langit dengan sempurna 


Langit juga sudah mengeluarkan suaranya serta beberapa 
kilat yang sangat menakutkan 


"Ini semua seperti .. dejavu" 


"Aku khawatir jika ini muncul karna kekuatan Afta," 
Sambungnya 


Daniel melirk sinis ke arah para pasukannya, "Apa lagi?! 
Cepat periksa gubuk itu." Titah Daniel 


Pasukannya langsung bergegas menghampiri dan 
mengepung gubuk tua disana, salah satu dari mereka 
mencoba membuka paska pintu gubuk 


Sebelum pasukannya masuk kedalam, dua orang terlebih 
dahulu keluar dengan membawa seorang gadis yang terlihat 
lemah 


"Selamat datang.. Aku sudah menunggu lama kehadiran 
kalian disini." Sambutan dari Felix yang sebenarnya tidak 
terlalu penting 


"Cih. licik sekali cara bermain-mu, Felix" Cibir Daniel, 
menatap tidak suka kearah Felix. 


"Masalah-mu hanya dengan ku bukan dengannya, kau 
seperti pengecut" Sambungnya 


"Jujur saja, aku tidak membutuhkan gadis lemah ini" ucap 
Felix lalu mendorong tubuh Afta hingga tersungkur di tanah 


Afta menggeram marah hingga menunjukan wajah-nya saat 
ini, membuat terkejut siapapun yang melihat wajahnya 


Termasuk Daniel 


"Kau .. apa yang telah kau lakukan?!" Gertak Daniel, 
rahangnya mulai mengeras menahan amarah 


"Hanya kuberikan sedikit makanan," Jawab Felix dengan 
santai 


Daniel berjalan mendekat kearah Afta tapi tubuhnya malah 
terpental secara tiba-tiba 


Jelas itu adalah tindakan yang dilakukan oleh Afta 


Daniel terheran dan menatap Afta tidak percaya, bagaimana 
bisa kekasihnya melakukan 'itu' kepadanya 


"Itu bukan Afta, ia sedang dikuasai oleh kekuatannya" Ujar 
William dari kejauhan 


Daniel masih terdiam menatap Afta yang kini sedang 
berjalan mendekat kearahnya dengan gerakan bibir seperti 
sedang mengucapkan mantra 


Tubuh Daniel tiba-tiba kaku dan terasa susah untuk di 
gerakan 


William menyadarinya, ia tidak mau kalah dengan Afta 


Kemudian William ikut berjalan menghampiri Daniel dengan 
sebuah mantra yang sedang ia ucapkan tanpa suara untuk 
mematahkan sihir Afta 


Tapi itu semua sia-sia 


Karena kekuatan Afta lebih besar darinya sekalipun saat ini 
William adalah raja wizard 


Afta masih tetap maju, ia mengulurkan tangannya lalu 
mengayunkan jari-jarinya membuat luka goresan di wajah 
Daniel 


Perih itulah yang Daniel rasakan 


Afta menatap manik mata milik daniel, keduanya saling 
bertatapan sebentar. Hingga Afta memunculkan belati di 
tangannya dengan kekuatannya dan mengarahkannya tepat 
di bagian jantung Daniel 


Daniel hanya pasrah, setidaknya jika ia mati.. ia sudah 
melihat wajah Afta di waktu akhirnya 


Jarak belati dengan dada Daniel sudah sangat dekat, sekali 
gerakan dari Afta akan membuat belati itu menancap 
sempurna di dadanya 


Namun Afta malah memutar tubuhnya 180 
la melemparkan belati itu 


Mengenai langsung dada Felix dan tentu saja itu langsung 
menusuk jantungnya dengan sempurna 


Darah dari dada Felix mulai menyiprat tanpa tau arah 
hingga mengenai wajah Afta 


Afta mundur secara perlahan, tubuhnya bergetar. Ia 
membunuh orang, itulah yang ada di fikirannya 


Tidak hanya Afta yang terkejut, semua yang melihatnya 
juga sama sama terkejut 


Afta berusaha untuk kembali tenang "Bawa mayatnya dan 
bersihkan, lalu masukan ke peti. Satu lagi, Jangan biarkan 
Jeovanna kabur, penjarakan dia." Titah mutlak dari Afta 


Beberapa orang langsung bergegas menjalakan perintah 
dari ratunya 


"b .. bagaimana bisa..?" Lirih Jeovanna sesekali ia meronta 
agar di lepaskan oleh orang-orang suruhan Afta 


"Kalian yang mengajak ku bermain dan aku ikut dalam 
permainan kalian. Tidurlah dengan nyenyak malam ini," 
Jawab Afta dengan senyum tipis-nya 


"Aku pasti bermimpi.. " Kekeh William yang tengah terduduk 
di tanah 


"Maaf, Apakah matra yang aku ucapkan membuatmu 
merasa sedang bermimpi?" Ledek Afta 


la mulai terfokus pada luka Goresan di pipi Daniel, ia 
mengusap pelan luka itu, "Apakah sakit?" Tanyanya 


Daniel mengikis jarak diantara keduanya, "Lebih sakit 
melihat tatapan tajam yang kamu berikan padaku..." Lirih 
Daniel lalu ia mencium bibir Afta dan melumatnya 


William yang melihat langsung adegan itu mulai bertanya 
'kapan ia akan bertemu dengan takdirnya' itulah 
pertanyaannya pada dirinya sendiri 


"Hey.. silahkan lanjutkan di kamar kalian masing-masing! 
aku iri melihatnya" Kesal William berterus terang 


Afta dan Daniel melepaskan tautan bibir mereka lalu tertawa 
karna perkataan William. Mereka berjalan bersamaan 
menuju arah pulang 


"Jadi bagaimana bisa kamu tidak terpengaruh oleh cairan 
itu?" Tanya William yang masih penasaran 


"Aku tidak bodoh, lagipula jangan lupakan kedua orang tua 
ku yang sangat gila dan mewariskan kekuatannya padaku" 
Jawab Afta 


"Mereka memang gika tapi mereka bisa menghasilkan gadis 
cantik dan pintar seperti mu." Puji William, Walaupun 
berlebihan setidaknya mereka tidak kehabisan topik 


"Sudah cukup pujiannya," Kesal Daniel yang merasa 
terabaikan 


"lihat, ada yang cemburu.. hahaha" Ledek William sambil 
tertawa puas, tidak jauh berbeda dengan Afta 


Continued 
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"Biarkan aku masuk!" Kesal seorang perempuan yang sedari 
tadi berdebat dengan penjaga kerajaan agar dirinya 
dibiarkan masuk. 


Hanya sia-sia saja karena Allesh tidak memiliki izin yang 
layak untuk masuk 


Allesh menghela nafasnya panjang, ia sempat berfikir untuk 
kembali pulang tanpa mendapatkan apapun 


"Baik. Aku tidak akan memaksa dan aku akan pergi dengan 
satu jawaban," Tawar Allesh pada penjaga di hadapannya. 
"Bagaimana kondisi Afta? Aku yakin kau kenal dengannya" 


Pertanyaan Allesh membuat penjaga itu terheran dan 
sedikit curiga 


"Dia baik baik saja. Kau siapa, sampai membuat keributan 
begini?" Jawaban sekaligus pertanyaan yang di lontarkan 
oleh Dion 


Dion hanya sedang berjalan melihat-lihat sekitaran kerajaan 
demon lalu tak sengaja mendengar pertanyaan Allesh 


Allesh lega mendengar jawaban dari pria yang tidak ia kenal 
sama sekali. Setidaknya kawannya baik-baik saja saat ini 


bagaimana bisa Allesh tenang setelah melihat cahaya biru 
menghantam langit dengan tiba-tiba terlebih Afta yang 
meminta izin atas cahaya biru itu 


"Aku temannya" Jawab Allesh seadanya, namun pria itu 
malah tertawa 


"kau yakin? Bagaimana bisa Afta berteman dengan 
seseorang dari kerajaan di atas sana? Kau fikir aku bodoh?" 
Ucapan Dion sukses menyinggung hati Allesh 


"Berhati-hatilah dalam bicara, tuan." Timpal seseorang pria 
dari balik tubuh Allesh, "Itu bisa diartikan sebagai 
penghinaan" Sambungnya dengan raut wajah yang santai 


"Biarkan dia, Rex. Ayo kita kembali... Ucap Allesh 
menyelesaikan perdebatan mereka. la sudah cukup lelah 
berdebat dengan penjaga disana, ditambah ucapan pria 
yang tidak dikenal olehnya 


'apakah pria jaman sekarang tidak memiliki sopan santun?' 
Itulah yang Allesh fikirkan 


Sebelum Allesh melangkah lebih jauh, sebuah suara 
mengehentikan langkah kakinya 


"Kau tidak boleh berkata asal pada kawan-ku, Dion. Kapan 
kau akan merubah kebiasaan buruk mu itu?" Tegur Afta 
Sedangkan Dion malah terkekeh pelan lalu meminta maaf 
atas tindakannya yang berlebihan. 


"Ayo minum teh sebentar, di dalam.." Ajak Afta secara 
pribadi kepada Allesh. 


Allesh tersenyum tulus sama seperti senyuman yang Afta 
berikan padanya di awal mereka bertemu. "Kalian.. hafalkan 
wajah mereka, ingat jika mereka adalah teman-ku." Ucap 
Afta kepada para penjaga 


Penjaga itu sedikit menundukan kepalanya. "Maaf atas 
kesalahan kami, lady" Afta yang mendengar permintaan 
maaf itu hanya menganggukan kepalanya lalu ia membawa 
Allesh dan satu orang yang bersama Allesh masuk ke dalam 


Sampai di ruang tamu, Afta langsung memeluk Allesh 
dengan erat. "maaf membuatmu khawatir." Ucap Afta. 
pelukannya dibalas hangat oleh Allesh 


"Apa kabar?" Tanya Afta sembari melepas pelukan mereka. 
Allesh masih mengumpulkan tenaga untuk berbicara lagi 


"Kenapa kau selalu membuatku jengkel ketika bertemu, 
huh? " Kesal Allesh 


"Kau tau seberapa khawatirnya aku dari sana? Cahaya biru 
yang kau pancarkan serta permintaan maaf karena 
memancarkan cahaya itu sukses membuatku tidak bisa 
duduk tenang." Timpalnya lagi. Allesh sama sekali tidak 
mengindahkan pertanyaan Afta 


Afta tertawa renyah. "Hey, sejak kapan kau menjadi bawel?" 


"Itu karna kau yang sudah menjadi teman-ku" Balas Allesh 
dengan penuh penekanan 


"Pertama, Aku meminta maaf atas cahaya biru yang aku 
pancarkan. Kedua, aku baik-baik saja tanpa luka sedikitpun 
dan ketiga terimakasih sudah mengkhawatirkan ku" Ujar 
Afta dengan senyuman 


Afta baru teringat sesuatu "Siapa yang kau bawa kesini?" 
Tanya Afta dengan rasa penasarannya 


Allesh sedikit menoleh ke arah pria di belakangnya, lalu ia 
mengisyaratkan agar pria itu memperkenalkan dirinya 
sendiri 


"Ah.. Aku Rexyn, supaya lebih mudah panggil saja Rex. 
Sejujurnya aku malas mengakui ini tapi aku adalah adiknya 
Allesh. Salam kenal, nona. Senang bisa mendengar banyak 


tentang-mu dan bertemu langsung denganmu." Ucap Rex, 
pengenalan Rex sangatlah unik menurut Afta, 


"Baiklah Al dan Rex, silahkan berbincang dulu disini. Aku 
akan mengambilkan beberapa makanan dan minuman 
untuk kalian. Anggaplah ini rumah mu, Jangan sungkan 
disini." Ucap Afta dan di angguki oleh kakak beradik itu. 


"Dimana Jeovanna?" Tanya Afta pada salah satu penjaga 
penjara disana. 


"Jeovanna berada di penjara bawah tanah, Queen" Jawab 
penjaga itu. 


Afta mengernyit heran, ia meminta penjelasan yang lebih 
rinci. "Lord Daniel yang memerintahkan kami untuk 
memindahkan Jeovanna kesana." 


"Dimana itu?" Tanya Afta, sepertinya Daniel tidak pernah 
mengatakan soal penjara bawah tanah kepadanya 


"Maaf, saya tidak bisa menjawab pertanyaan itu." Balasnya, 
ia menunduk lalu kembali berjaga. Sedangkan Afta sudah 
berjalan menuju ruangan Daniel 


Afta paham betul pada siapa seharusnya ia bertanya. 


"Danielll!!." Teriak Afta sambil berlari ke arah Daniel yang 
sedang melihat pemandangan dari balkonnya. 


"Pelan-pelan sayang.." Ucap Daniel dengan suara lembut. la 
tidak ingin Afta terjatuh saat berlari ke arahnya 


Afta langsung memeluk Daniel dari belakang. "Kau 
memindahkan Jeovanna?" Tanya Afta langsung 


"Ya. Aku pindahkan ke tempat yang lebih layak." Jawab 
Daniel dengan santai 


"Ajak aku kesana!" Rengek Afta. Karna jika hanya Afta yang 
pergi kesana, ia yakin jika semuanya akan sia-sia 


Penjaga disana tidak akan mengizinkan Afta untuk masuk.I 


"Tidak. Itu bukan tempat yang pantas untuk kau kunjungi." 
Tolak Daniel dengan penuh penegasan 


"Danielll..." 


"Baiklah!" Kesal Daniel, ia sedikit frustasi mendengar 
rengekan dari gadisnya 


Daniel membawa Afta menuju sebuah tangga yang baru 
pertama kali Afta lihat 


Tangga yang menghubungkan langsung dengan sebuah 
ruangan kecil seperti ruang bawah tanah 


Disana ada banyak penjaga. Beberapa penjaga 
menundukkan kepalanya sebagai tanda hormatnya 


Bau anyir darah semakin tercium. Afta sempat ketakutan 
dan meremas ujung baju Daniel 


"I-ini yang kau bilang layak?" Gumam Afta ketakutan 


"Aku sudah bilang kan.. ayo kembali saja." Ajak Daniel 
dengan nada kesal 


"Tidak Daniel.." Balas Afta, tetap pada pendiriannya 


"Kenapa sangat sulit untuk menurut?" Kesal Daniel namun 
sama sekali tidak dipedulikan oleh Afta 


Daniel membawa Afta lebih masuk ke dalam. Banyak mayat 
yang masih baru dan belum di rapihkan oleh Daniel 


Baunya sangat menyengat. Bau busuk dari mayat dan bau 
darah yang sangat pekat serta ruangan yang sangat lembab 


"Kenapa tidak kau bereskan mayat-mayat ini?" Tanya Afta 
dengan polosnya 


"Aku lupa." Jawab Daniel seadanya 


Banyak alat-alat aneh yang diduga untuk menghukum para 
tawanan disini 


'Crekkkil' 


Afta langsung memejamkan matanya dan menghentikan 
langkahnya ketika ia merasa kakinya menginjak sesuatu 


Daniel melihat apa yang Afta injak, ia terkekeh pelan 
melihat raut wajah Afta 


"D-daniell.. apa itu?" Tanya Afta dengan gugup 
"Lihat saja sendiri." Balas Daniel sambil menahan tawanya 


"Tangkap aku, jika nanti aku melompat.." Ucap Afta lagi, ia 
takut jika dugaannya benar. la sedang menginjak tangan 
seseorang 


Afta membuka matanya perlahan dan melihat ke arah 
bawah "D-DANIELLU!!!!" 


Sejak kejadian hari itu, Afta tidak ingin lagi pergi ke tempat 
terkutuk yang sering disebut penjara bawah tanah 


Benar, Afta menginjak salah satu tangan mayat yang ada 
disana. la berlari keluar dari penjara bawah tanah dan 
meyakinkan dirinya agar tidak kembali lagi kesana 
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Sebelum matahari menampakan dirinya, Daniel terbangun 
dan mengambil kotak hitam yang berisi gaun dari ruang 
kerjanya 


Daniel memindahkannya kotak yang awalnya berada di 
meja kerjanya, kini berada di meja nakas yang ada di kamar 
Afta 


la juga meninggalkan catatan di atas kotak itu 


'Bersihkan tubuhmu dan Pakai Gaun pilihan ku, lalu pergilah 
ke taman belakang' 


Lalu Daniel membersihkan diri dan pergi setelahnya, ia 
berharap rencananya hari ini berhasil tanpa kekacauan 
sedikit pun 


Seperti apa yang Daniel rencanakan, Afta membaca pesan 
di atas kotak dan membuka kotaknya, lalu gadis itu 
membersihkan dirinya dan memakai gaun yang terletak di 
dalam kotak hitam. 


Afta terlihat sangat cantik di pantulan cermin yang terletak 
di hadapannya. Seperti seorang putri, mungkin 


Afta mulai bertanya-tanya darimana Daniel mendapatkan 
gaun cantik seperti ini. 


la memoleskan beberapa riasan pada wajahnya supaya 
tidak terlalu pucat. Riasan yang Afta pakai sangatlah 
natural, sehingga sangat terlihat alami 


Setelah puas memandangi dirinya di cermin, Afta langsung 
bergegas pergi menuju taman belakang 


Selama langkahnya ke taman belakang, banyak maid yang 
terpukau melihat penampilan Afta yang sangat menawan di 
mata mereka 


Terlebih Afta yang menebar senyum tulusnya pada semua 
orang yang melihatnya 


Senyumnya mengisyaratkan jika Afta sangat menyukai gaun 
yang sedang dipakai olehnya 


Sebelum masuk lebih dalam ke arah taman, seorang maid 
menghampiri Afta dan memberikannya setangkai bunga 
mawar "Lord menunggu di tempat biasa kalian meminum 
teh berdua." Ucapnya 


"Terimakasih." Balas Afta dengan senyuman, lalu lanjut 
berjalan 


"Daniell.." Panggil Afta dengan senyuman di bibirnya 


Daniel ternganga melihat Afta yang sangat cocok 
menggunakan gaun pilihannya 


"Ada apa dengan raut wajahmu?" Tanya Afta, sedikit heran 
"Kau cantik." Jawab Daniel seadanya 


Afta hanya menggelengkan kepalanya karena ucapan Daniel 
terdengar seperti gombalan anak remaja 


"Duduklah, kau belum sarapan" Ucap Daniel, lalu di turuti 
oleh Afta 


"Kau tidak makan?" Tanya Afta lalu ia menepuk jidatnya. 
"Aku lupa kau tidak makan." 


"Kau yang bertanya, kau juga yang menjawab" Ucap Daniel 
sambil terkekeh pelan 


Afta hanya memberikan sebuah cengiran kepada Daniel, 
lalu menghabiskan makanannya 


Setelah selesai dengan makannya, dan Daniel juga selesai 
dengan minumannya, mereka sama-sama terdiam 


"Daniel.. kau gugup?" Tanya Afta, ia melihat kegugupan 
dalam diri Daniel, hingga ia merasa ikut gugup karenanya 


Daniel mengangguk sebagai jawabannya. "Berhenti lah 
gugup, kau membuatku ikut gugup.." Lirih Afta 


"Baiklah," Ucap Daniel berusaha menetralkan 
kegugupannya 


Pandangan Afta bertemu dengan piano di dekat mereka, 
seingatnya tidak ada piano disana 


"Untuk apa piano itu?" Tanya Afta. 
Daniel makin gugup ketika Afta bertanya tentang piano itu 


"Kau ingin memainkannya, untuk ku?" Tanya Afta lagi, kali 
ini dengan senyum lebarnya 


Mengapa Afta sangat peka, jika begini Daniel gagal menjadi 
lelaki romantis khusus hari ini 


"Afta.. kenapa kau memperjelas rencana-ku?" Protes Daniel 


"Maaf, aku akan pura-pura tidak tau .. Jadi mainkan piano 
itu, untuk-ku" Pinta Afta dengan senyuman yang belum 


luntur sejak awal 


Daniel hanya berusaha untuk tetap sabar. la berdiri dari 
kursinya dan pindah ke dekat piano itu, lalu mulai 
memposisikan jari-jarinya 


Perlahan, melodi yang dimainkan Daniel semakin terdengar 
jelas 


LI still love u - TheOvertunes J 


If someday your feet can't touch the ground 
If someday your arms can't feel my touch 

If someday your eyes can't see my face 

l'Il carry you, be there for you anytime of day 


Forever is a long time 

But I keep my words that I say to you 
Together we can go far 

As long as I'm with you 


'Cause I will fall for you 

No matter what they say 

I still love you, I still love you 

You'll never be alone 

Now look me in the eyes 

| still love you, I still love you 'til forever 


If one day you don't recognize my voice 
And if one day it seems so hard to breath 
I promise you to give my all 

Oh, like you do from the day I start to see 


Forever is a long time 

But I keep my words that I say to you 
Together we can go far 

As long as you're with me 


'Cause I will fall for you 

No matter what they say 

I still love you, I still love you 

You'll never be alone 

Now look me in the eyes 

| still love you, I still love you 'til forever 
Oh, woah, oh, oh 


'Cause I will fall for you 

No matter what they say 

I still love you, I still love you 
You'll never be alone 

Now look me in the eyes 

I still love you, I still love you 


Suara piano terhenti, Daniel berhenti bermain ketika ia 
merasa sudah cukup bernyanyi 


Kemudian Daniel berdiri dan menghampiri Afta yang sedari 
tadi hanya melihat ke arah Daniel 


Sebelum berbicara, Daniel menggenggam kedua tangan 
Afta. "Afta, untuk sekali dan hanya sekali aku tanyakan .. 
Will you be mine?" 


Afta tersenyum lebar, ia sangat menanti perkataan itu sedari 
lama, namun Daniel tak kunjung mengatakannya 


Afta langsung mengangguk, ia tak akan menolak Daniel, 
karena ia memang mencintai Daniel, ia dibuat jatuh oleh 
pesona Daniel sedari lama 


"Apa arti anggukan mu itu?" 


la sukses membuat Afta gugup sekaligus bingung, jawaban 
apa yang paling bagus untuk Daniel 


"I'm yours Mr. Daniel!" 
Continued 


Pa Ari an 

Maaf banget baru up, huhu 

Aku tu bingung mau pake lagu apa buat chapter kali ini, 
udah mana kuota sekarat kan tambah susah cari lagu. 

Kan malah curhat ") 


Makasih ya yang still nunggu cerita ini:) 
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Daniel maupun Afta sama-sama sibuk untuk menyiapkan 
acara besar yang akan segera mereka laksanakan 


Upacara pengikatan janji antara Daniel dan Afta 


Mereka memutuskan untuk merancang acara sendiri, para 
maid hanya perlu mengikuti apa yang mereka ucapkan, 
supaya semuanya cepat selesai 


Classic Romance adalah tema yang mereka tetapkan untuk 
acara kali ini. Daniel dan Afta berharap kesibukan mereka 
terbayar dengan sempurnanya acara yang mereka siapkan 


Upacaranya memang bukan hari ini, tapi mereka 
menyiapkan semuanya hari ini. Besok adalah awal dari 
segalanya, untuk Afta maupun Daniel 


William dan yang lain juga ikut membantu Afta dan Daniel 
menyiapkan upacara mereka 


Jika yang lain sibuk mengatur banyak hal, berbeda dengan 
Agilla yang sedari tadi mengoceh tepat di samping Afta 


"Hei , kau tau? William dengan sangat kejam nya 
memisahkan aku dengan bibi Sella! Ahh.. menyebalkan!. 
Karna dia juga, aku makin sulit untuk bertemu dengan-mu!." 
Oceh Agilla, menumpahkan segala kekesalannya pada 
William 


Itulah kenyataannya, William memang sengaja mengirim 
Agilla pergi ke suatu tempat untuk menjadi pelindung, 
menurut William, kekuatan Agilla sangat dibutuhkan disana 


"Tapi sepertinya kau menikmatinya." Balas Afta dengan 
seulas senyum tipis 


Terlihat jelas jika Agilla menikmati tugas dari William 


Benar, ia menemukan seseorang yang sudah ia tunggu 
sejak lama 


Agilla hanya menampakkan deretan giginya "Ah.. dan 
sepertinya, tidak lama aku akan menyusul-mu." Celetuk 
Agilla sambil menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 


Afta sedikit menunjukkan ekspresi kagetnya, "Apa ?! 
Secepat itu?" 


Agilla mengangguk sambil tersenyum. "Pastikan kau 
datang. Jika bisa, datanglah bersama little baby." Goda 
Agilla membuat Afta menggeleng kan kepalanya, tidak 
percaya jika saudaranya mengatakan hal itu 


"Aku masih penasaran, bagaimana si dingin Daniel itu 
melamar-mu." Celetuk Agilla tiba-tiba, membuat rona merah 
muncul di pipi Afta 


Sudah cukup Agilla menggoda Afta hari ini. Afta hanya 
memejamkan matanya, berusaha menetralkan suasana 
hatinya "Ya ampun, gilla." Lirihnya sambil tersenyum malu 


"Aku juga penasaran, bagaimana penampilan-mu besok 
dengan gaun putih... Jujur, aku menantikan itu." Ucap Agilla 
lagi 


Setelah beberapa waktu berlalu, hampir semua yang 
mereka siapkan sempurna 


Daniel dan William sedang melihat-lihat hasil kerja mereka 
sambil membicarakan beberapa hal 


"Bagaimana perasaan mu , kawan?" Tanya William 


"Kau akan mengerti, ketika kau menemukan pasangan-mu. 
Sebuah perasaan yang tidak bisa dijelaskan logika, terlalu 
bahagia" Jawab Daniel dengan senyum merekah di 
wajahnya 


William memutar bola matanya malas, ia baru pertama kali 
melihat ekspresi Daniel ketika merasakan euforia 


"Lupakan lah, kau membuatku iri. Akan ku pamerkan, jika 
aku menemukan pasangan-ku." Ancam William yang justru 
membuat Daniel tertawa keras 


"Aku mendukungmu, kawan" Balas Daniel 
William hanya berdecak malas mendengar jawaban Daniel. 


"Jangan lupakan, malam pertukaran darah antara kau dan 
Afta adalah malam bulan purnama penuh" Peringatan 
William 


la ingin semuanya aman di malam itu, terutama untuk 
keamanan Afta 


Jika di lihat, banyak yang mengincar Afta karna 
kekuataannya, terlebih Afta tidak begitu mahir 
menggunakan kekuatannya 


Banyak juga yang mengincar Afta untuk membalas dendam 
pada Daniel 


Pada bulan purnama penuh, banyak makhluk yang 
kekuatannya bertambah karena pancaran cahaya bulan 


Itulah alasan William sangat khawatir. Sedangkan Daniel 
bersikeras untuk melaksanakan pertukaran darah pada 
malam bulan purnama penuh 


Bibi Sella dan Agilla sedang berada di ruang rias Afta, 
mereka menemani Afta yang sedang di rias oleh beberapa 
orang 


Nantinya, Paman Marcus lah yang akan mengantarkan Afta 
untuk sampai ke altar 


Sedangkan untuk saat ini paman Marcus sedang berbincang 
dengan William dan Alex di sebuah meja yang telah 
disiapkan. 


Untuk upacara pengikatan janji kali ini, Afta dan Daniel 
mengundang beberapa orang yang mereka kenal, sebagai 
tamu. 


Tema Classic Romance sangat cocok dengan Afta dan Daniel 
. Para tamu yang datang juga terlihat menikmati acara 
mereka 


Semua yang mereka siapkan cukup sederhana, sehingga 
tidak membuat para tamu risih dengan sekitar mereka. 


Ingatkah dengan Frank , Kate dan Tika ? Mereka juga datang 
ke acara ini, sungguh keajaiban bisa datang ke upacara 
pengikatan janji kawannya yang tiba-tiba menghilangkan 
layaknya di telan bumi . 


Beberapa teman Afta dari dunia manusia juga ia undang , ia 
juga mengundang Allesh dan Rex kemari. Hal itu membuat 
Daniel mengundang Keluarga kerajaan langit secara pribadi. 


"Bukan kah ini sangat sederhana tapi terlihat sangat 
indah?" Tanya Tika meminta pendapat Frank dan Kate . 


Kate menganggukan kepalanya, "Aku berharap, aku cepat 
menyusul dan menyiapkan semuanya seperti acara ini." 
Timpal Kate. 


"Lupakan itu. Kalian tidak ingin bertemu Afta , hm?" Tanya 
Frank menyadarkan mereka kembali kepada dunia nyata. 


"Kau benar.. haruskah kita pergi ke ruang rias Afta?" Tanya 
Kate dan di setujui oleh Tika. 


"Silahkan kalian pergi, Aku akan tunggu disini." Ucap Frank 
menyuruh Kate dan Tika pergi. 


"Kadang aku bertanya, kenapa Frank hanya satu-satunya 
lelaki di antara kami berempat." Celetuk Tika tiba-tiba. 


"Bagaimana lagi, kau ingin merubah Frank menjadi 
perempuan?" Timpal Kate sukses membuat Frank 
membelalakkan matanya. 


"Apa-apaan begitu." Protes Frank, lalu gelak tawa pecah 
antara Tika dan Kate . 


"Cepatlah pergi, Aku akan mencoba beberapa makanan 
disini." Usir Frank, tanpa protes Tika dan Kate pergi menuju 
ruang rias Afta, lalu berbincang banyak disana. 


Pembawa acara telah banyak berbicara di dekat Altar, ia 
juga sudah memberi tau susunan acara hari ini, tinggal 
saatnya menuju ke inti acara, dimana Daniel dan Afta akan 
mengucapkan janji. 


Daniel berjalan menuju Altar sambil menunggu Gadisnya 
keluar dan berjalan di dampingi walinya menuju ke Altar . 


Dari kejauhan semua dapat melihat, Gadis cantik yang 
berjalan di dampingi oleh seorang lelaki paruh baya. 


"Jangan gugup putri kecil -ku .. ah , aku lupa kau sudah 
besar" Ucap Marcus dengan senyum lebarnya. 


la yakin, jika Gibran dan Anna sedang tersenyum dari atas 
sana. Sayangnya, Gibran maupun Anna tidak dapat hadir di 
Acara bahagia putrinya. 


"Paman.. Kau tampak mirip dengan Ayah ku.." Lirih Afta, itu 
adalah kata yang Afta simpan sedari tadi. 


Afta melihat sosok ayahnya pada Marcus, membuatnya 
membayangkan jika Gibran-lah yang berada di sisinya saat 
ini. 


"Maka, anggaplah aku ayah-mu.." Balas Marcus dengan 
senyumannya. Mereka tetap melanjutkan jalannya 
walaupun mereka sedang berbicara. 


Afta hanya tersenyum mendengar balasan dari Marcus . Afta 
mengeratkan pegangan tangannya pada lengan Marcus, 
seolah ia sedang menggenggam lengan ayahnya sendiri. 


Marcus dan Afta tampak menampilkan senyum bahagia, 
sangat bahagia. Begitupun Daniel yang melihat senyum 
manis Gadisnya. 


Ketika sampai di dekat Altar , Marcus menghentikan 
langkahnya. la memindahkan tangan Afta dari lengannya 
menuju genggamannya . 


"Saya Marcus, sebagai seorang ayah untuk Putri-ku, 
menyerahkan hak, kewajiban dan juga Tanggung jawab Putri 
-ku kepada calon Pendamping hidupnya, Daniel Radclifyne . 
Saya mendoakan semua yang terbaik untuk kalian." Sahut 
Marcus dengan lantangnya tanpa kegugupan. 


Marcus menyerahkan Afta kepada Daniel, dan Afta berjalan 
ke arah Daniel secara perlahan, begitupun Daniel yang 
menggenggam tangan Afta dan menuntun pelan gadisnya 
untuk berdiri di sampingnya. 


Tidak jauh berbeda dengan yang Marcus lakukan tadi, 
Daniel dan Afta sama-sama mengucap janji untuk saling 
berbagi baik suka maupun duka, dan selalu ada dikala 
susah maupun senang. 


Continued .. 


Ini.. 


[ Maaf part ini adalah prank ] 
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Bulan purnama perlahan naik keatas langit dengan sangat 
sempurna, terlihat indah di mata banyak orang terutama 
para makhluk imortal 


Seluruh makhluk imortal menyiapkan dirinya untuk 
kekuatan baru yang akan mereka dapatkan lewat pancaran 
sinar bulan purnama 


Menyiapkan diri supaya mereka tidak hilang kendali karena 
belum terbiasa dengan kekuatan baru yang ia miliki 


Daniel sudah terbiasa bertemu dengan malam bulan 
purnama, ia sudah bisa mengendalikan dirinya sendiri tanpa 
harus takut hilang kendali 


Berbeda dengan Afta, ini malam bulan purnama pertamanya 
setelah benar-benar menjadi witch 


Malam ini adalah malam yang Daniel putuskan untuk 
melakukan ritual pertukaran darah dengan gadisnya 


Beberapa orang sudah berdiri di dekat mereka sebagai saksi 
ritual yang mereka jalankan 


Ritual terakhir yang akan menjadi tanda kepemilikan antara 
sepasang kekasih, semacam pernikahan 


Semua orang mulai memejamkan matanya untuk tetap 
tenang ketika mereka menyadari ada kekuatan baru yang 
masuk 


"Lord .. sudah waktunya." Ucap Edward mengingatkan dan 
diangguki oleh Daniel 


Tiba-tiba saja wujud manusia Daniel berubah menjadi 
sangat menakutkan. Wajah Daniel berubah menjadi pucat 
dan banyaknya urat berwarna biru yang sangat terpampang 
jelas 


Matanya menjadi sayu, dan mulai muncul taring diantara 
deretan giginya 


Kuku jarinya mulai memanjang dan sayap besarnya keluar 
dari tempat persembunyiannya 


(Pengen kasih visual nya, tapi gak ada yang cocok , hikd) 
Kemudian Daniel menggenggam pergelangan tangan Afta 


Afta hanya diam, rasa senang sekaligus takut bercampur 
menjadi satu 


Daniel menggoreskan kukunya pada telapak tangan Afta, 
"Ahhhh" Ringis Afta, rasanya seperti tergores oleh pisau 
kecil yang tajam 


seketika nafas Daniel memburu dan mulut Daniel terbuka 
ketika ia melihat darah segar itu keluar dengan sempurna 


Setelah merasa tenang, Daniel melakukan hal yang sama 
pada telapak tangannya supaya darahnya keluar lalu ia 
menempelkan telapak tangannya dengan telapak tangan 
Afta yang ia gores 


Rasa perih, pusing, mual, dan merasa ada sesuatu yang 
ingin meledak . Itulah yang dirasakan keduanya 


Dua makhluk berbeda jenis yang memaksakan untuk 
bersatu 


Mereka menahan semua itu sebisa mereka sampai 
semuanya mati rasa, itu menandakan semuanya telah 
selesai 


Tubuh Daniel juga telah kembali seperti semula , tidak lagi 
dengan wujud demon yang sebelumnya 


Afta menatap mata Daniel dengan pandangan sayu nya, 
beberapa saat lalu Afta merasakan mati rasa namun 
sekarang ia malah mual dan haus 


Afta menelan salivanya susah payah . "Daniel .. haus.." Lirih 
Afta 


Daniel tersenyum singkat , "apa yang ingin kau minum? Air 
putih?" 


Afta menggeleng, ia cukup tau jika bukan itu yang ia 
inginkan . "Haus.." hanya kata-kata itu yang dapat keluar 
dari bibir Afta 


Daniel semakin tersenyum mendengarnya . "Lalu apa yang 
ingin kau minum sayang?" Goda Daniel 


Daniel sangat tau, jika Afta menginginkan darahnya . Itu 
adalah hal yang wajar terjadi 


Afta menundukkan kepalanya, dia malu sekaligus bingung. 
la akan menahannya rasa hausnya daripada harus 
menjawab pertanyaan Daniel 


Melihat Afta menundukkan kepalanya membuat Daniel 
semakin gemas lalu Daniel mengulurkan lengannya ke 
depan wajah Afta 


Afta mendongak seperti bertanya apa maksud dari 
perlakuan Daniel padanya 


"Kau memiliki dua taring yang sudah bertengger, gigitlah" 
Tanpa menunggu lama, Afta langsung mendekatkan 
taringnya dengan lengan Daniel supaya ia bisa merasakan 
darah milik Daniel 


Daniel tidak mengeluh sakit sama sekali, membuat Afta 
semakin puas menghisap darah yang ada di lengan Daniel 


Rasanya manis 


Namun Daniel menarik perlahan tangannya dari Afta, 
mengisyaratkannya untuk berhenti 


Afta meringis, ia masih menginginkan darah Daniel karena 
darah Daniel membuat rasa hausnya hilang 


"Kau mau aku kehabisan darah?" Tanya Daniel dengan nada 
selidik 


"T.tidak. darah mu manis, Daniel.." Balas Afta dengan 
senyuman yang mengembang 


"Manis tapi memiliki banyak efek buat mu. " Peringatan 
Daniel secara tidak langsung 


Afta mengerutkan keningnya , ia tak mengerti namun 
sebelum Daniel menjelaskan lebih banyak ... 


"Ugh.. " Afta merasakan tubuhnya tersengat. la merasakan 
seluruh tubuhnya memberikan reaksi aneh saat ini 


"Arghh.." Semakin lama tubuhnya semakin aneh, rasanya ia 
tidak bisa mengucapkan sepatah katapun 


Sangat sulit untuknya 


Daniel berjalan mendekat dan mulai mendekap tubuh Afta 


Berhasil 


Keanehan yang Afta terima beberapa saat lalu, hilang begitu 
saja 


"Bagaimana bisa ?!" Kaget Afta dengan pandangan berbinar 
karena kagum tapi dia juga kebingungan 


Daniel mengusap punggung Afta dengan lembut, "Itu wajar, 
sayang." Balas Daniel 


Blusssh 


Memang termasuk hal biasa Daniel memanggilnya dengan 
sebutan 'sayang' tapi hari ini rasanya berbeda, ia lebih 
berdebar ketika Daniel memanggilnya begitu 


Daniel melepas pelukannya karena ia merasakan degup 
jantung yang begitu cepat 


Hanya saja ia tidak tau .. itu degup jantungnya atau degup 
jantung Afta 


"Ada apa dengan pipi-mu? Kau sakit?" Panik Daniel, 
Pertanyaan Daniel cukup membuat AFTA semakin malu 


'merah di pipi? Sakit? bodoh -!' Kesal Afta dari dalam hati. 
Tentu saja Daniel bisa mendengarnya dengan sangat jelas 


Hanya saja Daniel tetap terdiam 
Sampai akhirnya ide jail muncul dari otak cerdasnya 


"Atau .. pipi mu memerah sebagai kode supaya aku 
mencium-mu?" Goda Daniel membuat pipi merah Afta 
semakin merah saat mendengarnya 


Mungkin muka Afta sudah seperti kepiting rebus untuk saat 
ini 


Daniel tertawa keras melihat pipi Afta semakin memerah, 
sukses membuat Afta sangat jengkel pada Daniel 


"Aku kesal dengan-mu." Kesal Afta dengan raut muka datar 
yang sengaja ia tunjukkan untuk Daniel 


"Haha, aku minta maaf .. tapi kau sangat lucu, ayo makan" 
Ajak Daniel , ia mencoba untuk mengalihkan topik 
pembicaraan supaya Afta tidak marah padanya 


"Begini kah kalian ?! Menebar keromantisan di depan kami 
semua ?!" 


Ohh .. jangan lupakan, masih ada beberapa orang selain 
Daniel dan Afta disana 


Ervan dan Edward hanya tersenyum, ia tak berani 
mengganggu pemimpinnya 


Berbeda dengan Agilla dan juga William yang sudah 
menahan diri untuk tidak iri pada kawannya 


Seseorang yang menegur mereka tadi adalah William 
dengan dukungan penuh dari Agilla 


"Aku juga memiliki rasa iri! Kalian membuat rasa iri ku 
melewati batas untuk saat ini" Timpal Agilla, menambahkan 
kata-kata protes milik William 


Sella yang melihat tingkah William dan Agilla hanya 
tersenyum penuh kasih sayang, baginya kedua anak itu 
sangat menggemaskan 


"Makanlah dulu, kalian butuh tenaga. Abaikan saja mereka," 
Ucap Sella menengahi 


Afta dan Daniel mengangguk setuju, lalu mereka pergi 
menuju meja makan yang telah disediakan khusus malam 
ini 


Afta dan Daniel duduk di meja itu, senyuman tidak pernah 
lepas dari wajah Daniel. la sangat bahagia 


Setidaknya untuk hari ini 


la juga berharap, ia akan bahagia selamanya bersama 
dengan Afta 


To be continued 


Hehe , jangan sider dong sayang .. mau di TBC in terus? 
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Tidak lama seorang maid menghampiri mereka sambil 
tersenyum lalu menaruh beberapa makanan di atas meja 
makan 


Beberapa yang tersaji adalah makanan yang biasa Afta 
makan 


Setelah melakukan tugasnya, sang maid izin untuk 
menuntaskan tugas yang lain 


Afta memandang tidak nafsu ke beberapa makanan di 
depan nya, hal itu membuat Daniel mengernyitkan 
keningnya 


"Kau tidak makan?" Tanya Daniel . Afta menatap Daniel 
dengan tatapan sayu nya 


"Darah mu.." Pinta Afta dengan nada manja khas miliknya, 
sepertinya ia ketagihan dengan darah milik Daniel 


"Tidak! Mungkin tadi hanya awal dari reaksi darahku pada 
tubuh mu , bagaimana jika nanti kau kehilangan kendali" 
Tolak Daniel 


Afta membelalakkan matanya , "Apa bisa begitu?" Tanya 
Afta dengan pandangan khawatir 


Jika tadi hanya awal , maka .. Afta bisa bereaksi lagi nanti 


"Makanlah, supaya kau punya tenaga untuk melawan efek 
samping dari darahku." Ucap Daniel dan diangguki oleh Afta 


la mulai memakan hidangan yang tersaji, satu persatu dan 
mencoba menghabiskan semuanya, karna porsi kali ini 


cukup untuk perutnya 


Satu suapan masuk kedalam mulutnya, rasanya cukup enak 
seperti biasanya 


Suapan berikutnya mendarat mulus pada mulutnya. Tidak 
ada henti-hentinya Afta menyuapkan sendok ke mulutnya 


Menurut Afta makanannya sangat enak 


Belum sempat Afta menghabiskan makanannya, ia merasa 
ada yang aneh pada tubuhnya 


Tiba-tiba muncul perasaan aneh yang menjalar pada 
tubuhnya 


Seperti ada sesuatu yang mencoba masuk ke tubuhnya dan 
ada sesuatu yang menolaknya, mereka tidak sejalan dan 
seperti sedang bertengkar disana 


Awalnya Afta mengira jika ia menginginkan darah Daniel 
lagi, karena perasaan aneh yang muncul itu sama seperti 
yang ia rasakan saat menginginkan darah Daniel 


Daniel sedikit khawatir ketika menyadari wajah Afta yang 
berubah menjadi pucat lalu ia menghampiri Afta dan 
memegang kedua bahu Afta 


Afta menempelkan telapak tangan kirinya pada mulutnya, ia 
merasakan ada yang ingin keluar lewat mulutnya. la 
mencoba menahannnya, sangat menjijikan jika ia harus 
mengeluarkan isi perutnya disini 


"Afta .. katakan ! Kenapa ?!" Panik Daniel, pertanyaan yang 
sudah ia tanyakan berkali-kali namun tidak mendapat 
jawaban sama sekali 


Karna sudah tidak sanggup menahannya akhirnya ia 
mengeluarkan isi perutnya 


Iya, Afta mengira ia sudah mengeluarkan makanan yang 
sudah masuk ke perutnya atau cairan putih, tapi itu semua 
salah .. yang baru saja keluar adalah 


Darah 
Bukannya berhenti, malah rasa mual semakin banyak 


Daniel ternganga melihat darah yang keluar, ia langsung 
berteriak memanggil kedua tangan kanan-nya 


Semua maid ikut berkumpul ketika mendengar panggilan 
Daniel dengan suara yang cukup keras 


Tidak lama, Edward dan Ervan menghampiri keduanya dan 
mereka sama terkejutnya dengan Daniel maupun para maid 
yang melihat langsung kejadian saat ini 


Sedangkan Afta , masih belum berhenti mengeluarkan 
darah dari mulutnya. la merasa sangat lemas, tenaganya 
seperti terkuras begitu banyak 


"Panggil tabib.." Perintah Edward pada Ervan, memang 
Edward sangat cepat tanggap dalam kondisi darurat, ia 
dapat memberi perintah sebelum di suruh 


Sedangkan Ervan langsung bergegas ketika mendapat titah 
dari Edward 


Daniel mengambil mangkuk yang Afta gunakan untuk 
makan, lalu ia menggunakan Indra penciumannya untuk 
mengetahui apakah .. ada racun di dalamnya ? 


"SIALAN !" umpat Daniel lalu melempar mangkuk itu ke 
sembarang arah 


Para maid terkejut karena lemparan itu@, mereka paham 
apa yang akan terjadi setelah ini 


"Ingat! Tidak akan aku beri ampunan pada siapapun yang 
menjadi dalang di balik rencana ini !." Peringatan dari 
Daniel, membuat semua yang ada disana bergemetar 
ketakutan. 


Edward hanya biasa saja, karena ia sudah terbiasa dengan 
sifat Daniel. Sedangkan Ervan masih belum kembali. 


Benar, ada seseorang yang mencoba membunuh Afta 
dengan cara menambahkan racun kedalam makanan Afta 


Orang itu mengajukan perang secara tidak langsung kepada 
Daniel 


Beberapa tabib datang bersama dengan Ervan yang 
menuntun Arah untuk para tabib sampai pada Afta 


"Periksa dia" Lima tabib yang ada disana langsung 
menghampiri Afta secara bersamaan, lalu mengecek 
kondisinya Afta 


Perlu beberapa waktu untuk mereka memeriksa Afta supaya 
mereka bisa mengetahui kondisi pasti Afta 


Mereka juga membuat beberapa obat herbal dari beberapa 
tanaman alam yang sempat mereka bawa sebelum sampai 
kesini 


Sebelum para tabib selesai, seseorang menerobos masuk 
kesana 


William , ia sudah berusaha tenang sedari tadi namun tidak 
bisa karena kedatangan para tabib 


Pandangan William jatuh pada darah yang berceceran di 
lantai, serta dengan beberapa tabib yang mengelilingi 
tubuh Afta 


"Apa apaan ini ?!" Geram William, ia marah namun tidak tau 
cara melampiaskannya 


Daniel hanya bisa menunjuk mangkuk kecil yang menjadi 
alat yang digunakan Afta untuk makan 


Tanpa harus menghampiri mangkuk yang sudah tergeletak 
di lantai akibat lemparan Daniel, ia tau jika ada racun di 
dalam mangkuk itu 


Bau nya sangat menyengat untuk Indra penciuman milik 
William 


Srashhh 


Seseorang tiba-tiba melintas begitu saja seperti ninja di 
malam hari. Hal itu membuat Daniel dan William menoleh, 
mereka langsung berlari keluar untuk mengejar orang itu 


Daniel maupun William tidak akan membiarkan orang itu 
lolos dengan mudahnya 


Sedangkan di sisi lain, seseorang mengumpat dalam hati 
'sial . Ceroboh sekali.' dia berharap supaya anak buahnya 
tidak tertangkap oleh Daniel maupun William 


Jika anak buahnya tertangkap, maka ada kemungkinan 
semua rencananya terbongkar dan dendamnya tidak akan 
terbalas 


Dendam yang muncul sejak ia kecil 


Tbc 
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Daniel dan William kembali dengan tangan kosong, mereka 
berdua kehilangan jejak si ninja mencurigakan itu 


Sedangkan Afta sudah di pindahkan ke kamarnya, tubuhnya 
sudah bersih dari darah dan wajahnya tidak terlalu pucat 
seperti sebelumnya, nafasnya juga sudah mulai teratur 


Tentunya ia masih belum sadarkan diri 


"Maaf, racun yang ada di tubuh Lady terlalu kuat hingga 
kita semua harus menunggu lady untuk sadarkan diri." 


"Kami semua (tabib) , tidak bisa melakukan apapun selain 
memberikan racikan herbal supaya kondisi lady tetap 
tenang." 


"Hanya lady yang bisa membuat dirinya kembali sadar, jika 
ia bisa melawan racunnya maka ia akan kembali dengan 
selamat." Jelas tabib itu 


Daniel yang sedari tadi hanya mendengarkan dan mencoba 
untuk memahami perkataan, kali ini ia merasa ada sesuatu 
yang aneh di pikirannya "Jika tidak bisa?" 


"Jika tidak, lady akan tetap tertidur selamanya." Jawab tabib 
itu dengan kepala sedikit di tundukan. 


"Tertidur dengan kondisi baik-baik saja?" Tanya Daniel lagi, 
ia masih kurang paham dengan jawaban tabib itu. 


"Maaf lord , pernahkah anda mendengar kisah tentang 
seseorang yang masih hidup hanya saja ia tertidur karena 
roh nya sudah terpisah dari tubuhnya, hanya dia sendiri 
yang bisa membuat kondisinya seperti semula, hanya dia 


yang bisa berjuang, jika tidak bisa .. maka ia akan tetap 
begitu , tertidur bahkan ia bisa saja .. menghembuskan 
nafas terakhirnya." Jelas tabib itu untuk kedua kalinya 


"Apakah itu kondisinya saat ini?" Tanya Daniel dengan 
pandangan tidak percaya 


Tabib itu hanya mengangguk , ia turut sedih melihat 
keadaan pemimpinnya 


"Kami (tabib) hanya bisa memberikan racikan herbal yang 
menenangkan jiwanya lady." Tambah tabib itu 


Daniel mengangguk paham , "lakukanlah." Ucapnya dengan 
pandangan kosong 


Daniel termenung di dalam kamar Afta sambil memandang 
wajah cantik wanitanya 


Cantik namun saat ini ia sedang menutup matanya 
membuat Daniel rindu dengan mata indah sang empu 


Daniel kembali mengingat semua kenangan yang mereka 
buat bersama di kastil ini, mulai dari awal Daniel 
membawanya dalam keadaan tidak sadar, sampai saat 
dimana Afta memuntahkan darahnya 


flashback on. 


"Danielll ! , Lihat ini .. cantik bukan?" Tanya Afta sambil 
menunjukkan sebuah bunga yang ia petik dari taman 


Daniel hanya tersenyum melihat kelakuan Afta yang 
menggemaskan. la memetik bunga itu dari taman beberapa 


saat lalu dan ia berlari ke ruangan Daniel, hanya untuk 
menunjukkan bunga itu 


"Kau tetap yang tercantik." Jawab Daniel dengan senyuman 
menggoda , Afta yang melihat itu hanya merasa malu 
karena jawaban Daniel 


"Terserah saja." Balas Afta berpura-pura tidak peduli dengan 
jawaban Daniel, padahal pipinya sudah mengeluarkan 
semburat merah 


"Daniel ! Makanlah.. Aku bosan melihatmu hanya meminum 
darah setiap harinya." Kesal Afta, ia menyuruh Daniel 
mencoba makanannya , katanya itu sangat enak 


Padahal itu percuma, karena Daniel tidak bisa merasakan 
makanan manusia 


Hanya untuk membuat Afta senang, ia membuka mulutnya , 
menyuruh Afta untuk menyuapkan makanan kedalam 
mulutnya 


Afta hanya tertawa melihat Daniel yang baru kali ini manja 
kepada-nya. Afta langsung menyendokan makanan dan 
menyuapkannya kedalam mulut Daniel 


"Bagaimana? Enak bukan ??" Tanya Afta dengan mata 
berbinar, menunggu jawaban Daniel 


Daniel menelan makanan yang menurutnya hambar, ia 
memang tidak bisa merasakannya 


Daniel mengangguk sambil tersenyum, "ini enak. Sangat 
enak.." Jawab Daniel . Afta bersorak gembira 


"Sudah ku bilang! Ah.. ini favorit ku dan ternyata kau suka." 
Ucap Afta dengan senyuman yang merekah 


"Daniell , cewpatlahhh ! Kita swudah tewlat!" Ketus Afta 
dengan makanan yang masih ada di mulutnya 


"Hei, habiskan dulu makanan mu, baru berbicara." Kekeh 
Daniel , Afta sangat lucu ketika marah dengan beberapa 
makanan yang ada di dalam mulutnya 


"Tennapa kaw teltawa ?" Balas Afta yang masih sibuk 
mengunyah makanannya 


"Kau lucu, telan-lah makanan mu dulu." Suruh Daniel yang 
kedua kalinya. Afta sangat susah untuk di beri tau cukup 
sekali 


Afta yang mendapat ledekan dari Daniel langsung buru-buru 
menelan makanannya 


"Menyebalkan sekali." Gerutu Afta tepat di dekat Daniel, 
membuat Daniel dapat mendengar itu 


Daniel langsung memeluk Afta dari belakang , "Kau sangat 
menggemaskan." Ujar Daniel dengan senyumannya , lalu ia 
menusuk-nusuk pipi Afta dengan jari telunjuknya. 


Afta hanya diam, ia menahan untuk tidak berteriak saat ini. 
Perlakuan Daniel padanya Sangat manis hari ini 


"Pipi mu memerah, kau sakit?" Tanya Daniel berpura-pura 
tidak tau 


"Aku sakit karena mu. Kau membuatku hampir berteriak, 
bodoh." Umpat Afta , ia kesal sekaligus merasa tergoda 
karena Daniel 


Daniel tertawa keras , sampai ia harus melepaskan 
pelukannya demi memegang perutnya yang sakit karena 
tertawa. 


"Lucu sekalii." Gemas Daniel dengan tawaan yang masih 
mendominasinya . 


flashback off 


Itu adalah beberapa kenangan yang tiba-tiba teringat oleh 
Daniel . la mengusap puncak kepala Afta dengan lembut 


"Akan ku cari orang yang membuatmu terbaring seperti ini, 
akan ku hukum dia hingga tidak merasakan kehidupannya 
lagi" Ucap Daniel kepada Afta 


la tidak berjanji tapi Daniel yakin, bahwa dirinya akan 
melakukan apa yang ia ucapkan tadi 


Seorang wanita tua menghampirinya kemudian berkata, 
"Darah milik mu yang kau berikan kepada Queen pada 
malam itu, membantu racun jahat keluar dari tubuhnya" 


"Apa maksudnya? siapa kau?" Pertanyaan berturut-turut itu 
berasal dari Daniel 


"Dia memiliki tugas dari moongodnes dan ia harus 
menyelesaikan tugas itu jika ingin kembali" 
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William terdiam di sebuah pohon yang terletak tepat pada 
halaman kerajaannya 


Itu adalah tempat favoritnya untuk bersantai walaupun 
sedikit ekstrem bagi beberapa orang normal 


la bingung, ia masih memikirkan bagaimana caranya 
membuat sahabatnya membuka mata lagi 


Ketika pria bertopeng melintas pada malam itu, William 
sangat berharap dia bisa menangkap sosok itu lalu 
mendesaknya untuk memberikan obat penawar 


Jika bisa memberikan racun maka seharusnya orang 
bertopeng itu juga bisa memberikan obat penawarnya. 


William terdiam, pandangannya lurus ke depan, ia 
menerawang mengingat apa yang terjadi pada masa 
kecilnya bersama tiga sahabatnya. 


Afta , Dion dan Agilla . Tiga orang itu adalah sahabatnya, 
bahkan sampai sekarang mereka masih bersama.. walaupun 
sedikit canggung . 


“flashback on 


Malam bulan purnama , adalah waktu yang harus 
dimanfaatkan oleh beberapa makhluk 


Tidak jauh berbeda dengan para penyihir cilik, saat ini 
keempat anak kecil sedang berada di satu lapangan yang 


luas 


Hanya saja Afta terduduk sendirian di pinggir lapangan, ia 
hanya bisa melihat ketiga temannya yang berada di tengah 
lapangan sambil memejamkan matanya 


Afta tidak ingin terkena sasaran pada saat salah satu dari 
ketiga temannya kehilangan kontrol 


Namun semuanya sia-sia , saat tiba-tiba William 
mengarahkan kedua telapak tangannya ke arah Afta 


William kehilangan kontrol dengan kekuatan barunya, sudah 
afta duga . Hanya saja tubuh Afta belum terlalu siap 
menerima serangan yang William lemparkan padanya 


Afta terdiam sebentar, ia merasakan sakit pada seluruh 
tubuhnya terutama bagian dadanya yang sesak hingga 
membuat ia kesusahan bernafas 


"Ahh sial! Aku tidak sengaja." Umpat William kesal pada 
dirinya sendiri 


William mengerahkan seluruh tenaganya untuk 
menenangkan dirinya sendiri, berbeda dengan Dion yang 
sudah menghampiri Afta yang terbaring lemah di tanah 


Dion menepuk-nepuk pipi Afta agar sahabatnya itu bangun , 
namun tidak ada hasil sama sekali 


Setelah membuat kontrol pada diri masing-masing , Agilla 
dan William menghampiri Dion 


"Bagaimana?" Tanya Agilla dengan tatapan cemas 


"Entahlah." Pasrah Dion sambil melirik ke arah dua 
kawannya yang berdiri di dekatnya 


"Apa maksudmu?! Bagaimana jika nanti bibi sella marah 
karena aku kehilangan kendali?!" Kesal William pada Dion. 
la takut mendapatkan amarah bibi Sella 


"Salahmu! Bagaimana bisa kau kehilangan kendali?!" Balas 
Agilla tak kalah sengitnya 


"Aku tak sengaja! Itu sangat tiba-tiba." Bela William pada 
dirinya sendiri 


"Lalu bagaimana, liam?! Aku tidak ingin pulang ke rumah!." 
Murka Agilla dengan mukanya yang sudah memerah 


"Kenapa kalian jadi ribut?" Geram Dion pada dua kawannya 


Dion mengarahkan telapak tangannya pada kepala Afta, 
telapak tangannya kini berada tepat di atas kepala Afta 


Seketika sebuah cahaya keluar dari tangan Dion, itu hanya 
sebuah sihir penenang supaya Afta bisa langsung sadar 
dengan bantuan sihirnya 


Lalu Dion mengambil alih tangannya, kini tangannya sudah 
tidak berada di atas kepala Afta lagi 


"Kau berikan sihir apa?" Tanya Agilla dengan nada 
menyelidik 


Dion melirik ke arah Agilla dan menaikan satu alisnya , 
"Menurutmu apa?" 


"Penenang?" Tebak Agilla dan di angguki oleh Dion 


Agilla hanya mengangguk anggukan kepalanya, ia paham 


Diantara mereka bertiga, sihir penenang dari Dion adalah 
Sihir yang paling ampuh 


Hanya perlu beberapa waktu hingga Afta kembali tersadar, 
ia memegangi kepalanya yang terasa pusing dan perutnya 
yang terasa sakit 


Dion membantu Afta bangun dari tidurnya dan membantu 
sahabatnya itu untuk duduk 


"Bagaimana kondisi-mu?" Tanya Aqila dan William 
bersamaan 


"Lebih baik dari sebelumnya." Jawab Afta sambil mencoba 
untuk sadar sepenuhnya 


Dion mengernyit heran , "Memang apa yang kau rasakan 
sebelumnya?" Tanya Dion 


"Kegelapan, kekosongan, kesunyian namun sangat tenang." 
Jawab Afta seadanya 


William dan Agilla memahami apa yang Afta rasakan , hanya 
Dion yang masih mencoba memecahkan sebuah teka-teki 


Karena hanya Dion yang tidak mengetahui jika Afta 
sebenarnya adalah penyihir yang kekuatannya masih 
tersegel 


"Kau witch?" Tanya Dion dengan setenang mungkinp namun 
pertanyaan dari Dion justru membuat Agilla dan William 
membelalakkan matanya 


Afta menelan ludahnya susah, ia bingung harus menjawab 
apa 


"Kenapa kau bertanya soal itu?" Tanya balik Afta tanpa 
kegugupan 


"Jadi benar? Kau adalah witch" Ucap Dion , menyimpulkan 
"Bukan!" Bantah Afta pada kesimpulan yang Dion buat 


Dion melirik sekilas ke arah Afta , "Sudah jelas , kau adalah 
witch" Balas Dion tidak mau kalah 


Akhirnya Afta menyerah, percuma jika ia terus-menerus 
menyembunyikan rahasianya pada sahabatnya 


"Baiklah. Ya aku witch." Pengakuan dari Afta tidak membuat 
Dion kaget 


"Lalu?" Dion menuntut penjelasan lebih dari Afta 


"Maaf jika aku menyembunyikannya dari mu , Dion." Lirih 
Afta , Dion hanya mengangguk paham 


"Dimaafkan , lanjutkan." Balas Dion , ia masih menginginkan 
penjelasan yang lebih lanjut dari Afta 


"Aku hanyalah penyihir yang sama sekali tidak memiliki 
kekuatan." Afta memulai penjelasannya 


“Bibi sella bilang jika aku tidak akan menjadi penyihir 
seutuhnya, aku akan menjadi manusia biasa pada saat 
dewasa." Sambungnya 


"Kau percaya?" Tanya Dion dengan menyeledik 


"Apa alasanku untuk tidak percaya?" Balas Afta sambil 
menatap Dion lekat 


"Dengar , setiap penyihir pasti memiliki kekuatan. 
Kemungkinan besar kau akan menjadi manusia biasa jika 


kau memiliki darah manusia. Aku tau kedua orang tuamu 
adalah penyihir, tidak ada darah manusia pada tubuh-mu." 
Tutur Dion 


"Kemungkinannya hanya satu, kekuatan mu tersegel." 
Sambung Dion membuat ketiga temannya membelalakkan 
matanya 


"Jadi, Afta bisa menjadi witch pada saat dewasa nanti?" 
Tanya Agilla dengan hati-hati 


Dion hanya mengangguk 


Pengetahuan Dion soal kaum-nya sudah sangat banyak dan 
tidak alasan bagi Afta , Agilla maupun William untuk tidak 
percaya pada Dion 


Itu adalah awal bagaimana Afta tau jika kekuatannya 
tersegel dan awal bagi seorang Dion untuk tau jika Afta 
adalah penyihir 


"Tapi, mengapa aroma Afta tidak tercium sebagai seorang 
witch?" Tanya William 


Pangeran dari kerajaan wizard itu sangat paham , jika 
seorang penyihir yang tersegel kekuatannya tidak akan 
kehilangan aromanya. 


Dion mengedikan bahunya , ia tidak tau jawabannya. 
"Ada apa dengan aroma ku?" Tanya Afta penasaran. 


"Aroma witch mu hilang seiring berjalannya waktu." Jawab 
Dion seadanya 


"Jika terus begini.. ketika jiwa witch-mu muncul maka akan 
terasa sangat sakit." jelas Dion 


"Namun jika aroma witch pada tubuh-mu benar-benar hilang 
, tandanya kau tidak akan menjadi seorang manusia 
seutuhnya." Sambungnya 


Afta mulai berhati-hati karena perkataan Dion , ia 
mengingat semua yang Dion katakan pada hari itu. 


“flashback off 


William terkekeh pelan jika ia kembali mengingat masa- 
masa itu . 


Itu adalah kali pertamanya Afta memberikan rahasianya 
kepada seseorang yang di luar dari keluarganya. 


Saat itu juga kali pertama William panik karena ia 
menyerang Afta secara tidak sengaja, untung saja ada Dion 
disana 
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Aku mendongakan kepalaku untuk melihat ke arah langit 
biru yang cukup cerah 


Perlahan aku memejamkan mataku dan merasakan 
hembusan angin yang membuatku merasa cukup tenang 


Sangat ku ingat, sebelum aku berada ditempat ini.. aku 
masih berada di hadapan kekasihku sambil makan malam 
bersama 


Setelah itu, aku merasa semua pandanganku tiba-tiba 
menjadi sangat kabur dan aku tidak mengingat apapun lagi 


Saat aku terbangun, aku melihat sekelilingku tampak 
kosong 


Aku sadar.. hanya aku yang berada di tempat ini 


Hari sudah menjelang malam namun sama sekali tidak ada 
yang berubah disini 


Hanya langit yang mulai mengganti warna, matahari mulai 
tenggelam dan bulan yang menggantikan posisinya di atas 
langit 


Apa yang bisa kulakukan di sini? saat ini aku hanya bisa 
diam dan duduk dengan tenang, padahal hari sudah 
menjelang malam 


'Srakkkk' 


Suara itu .. jika di dengar lebih jelas, itu adalah suara 
semak-semak ? 


Aku langsung menolehkan kepala ku ke asal suara bunyi itu. 
Apakah aku akan memiliki seorang teman ? 


"Siapa itu?" Tanyaku sambil menatap lekat semak-semak itu 
dengan waspada, untuk saat ini .. aku tidak boleh lengah 


"Ah.. ku rasa percuma kau mencariku." Jawabnya, jujur aku 
bingung mengapa ia berkata seolah aku tidak bisa 
melihatnya 


"Memang kau tidak bisa melihat-ku." Sahutnya , tunggu! Dia 
mengetahui apa yang sedang aku fikirkan? 


Aku mulai tertarik pada sosok ini. 


"Kau tertarik pada-ku?" Tanyanya. Aku semakin membuka 
lebar mataku 


Bagaimana bisa dia mengetahui semua yang aku fikirkan? 


"Carilah aku! Lurus arah Utara .. kau akan menemukan 
sebuah desa disana. Tinggalah disana." 


"Nama ku .. Harry." Sambungnya lagi 


Aku mendengar dengan jelas apa yang ia katakan, aku juga 
berusaha untuk mengingat semua yang baru ia katakan .. 
itu seperti sebuah petunjuk 


Tapi bagaimana jika itu hanya sebuah jebakan? 
Apakah ia orang baik? 


Haruskah aku percaya padanya? 


"Kau meragukan-ku , nona?" Tanyanya. Bagaimana aku 
tidak meragukannya? la hadir tanpa wujud yang jelas dan 
hanya terdengar suara saja 


"Eyyy! Kau bahkan lebih kuat dariku.. bagaimana bisa aku 
menyakiti-mu. Kekuatan-mu yang membuatku tiba-tiba 
tertarik kesini, bahkan aku tidak sempat untuk 
menampilkan wujud-ku." Jelasnya 


Aku masih terdiam, mencerna semua ucapannya 


"Aku akan pergi, terserah jika kau tidak mempercayai-ku." 
Ucapnya dengan nada sedikit tinggi 


Mungkin ia kesal padaku 


Tidak ada sahutan lagi setelahnya, aku mencoba untuk 
memberanikan diri pergi ke arah Utara, sesuai perkataan 
suara tanpa wujud itu 


Eh ... Apakah suara itu adalah salah satu bentuk dari kata 
hati-ku? 


Tapi, memangnya sejak kapan aku memberi suara hati-ku 
dengan nama 'harry' 


Sudahlah, lebih baik aku berfikir nanti 
Saat ini, aku akan fokus untuk berjalan ke arah Utara 


Aku berjalan dengan perlahan, takut ada beberapa jebakan 
yang sengaja di pasang untuk-ku 


Kita semua tidak ada yang tau niat buruk orang, bukan? 


Maka dari itu, kita semua harus berhati-hati 


Sepanjang perjalanan-ku , hanya ada suara burung berkicau 
dengan indah .. seolah menyambut kedatangan-ku 


Ah yang benar saja.. tidak mungkin burung cantik itu 
berkicau indah hanya untuk menyambut-ku 


Kurasa sudah lumayan lama aku berjalan namun tidak 
terlihat desa atau apapun 


Lihat? Aku sudah tertipu oleh suara itu! Ini sangat 
menyebalkan 


Tidak ada pilihan lain, jika aku kembali .. semuanya akan 
sia-sia 


Aku menghentakkan kaki-ku ke tanah sebagai pelampiasan 
rasa kesal-ku 


Tiba-tiba saja sekeliling ku berubah, sangat berbeda dengan 
sebelumnya 


Apa ini? 
Sebuah desa terlihat jelas di depan mata-ku 


Desa itu terlihat sangat sepi, mungkin karena saat ini sudah 
menjelang malam? 


Aku bisa melihat jelas, ada sihir yang dijadikan sebagai 
tembok untuk seseorang 


Mungkin aku juga akan susah untuk masuk 


Aku sangat yakin, lapisan sihir itu adalah sebuah 
penghalang seseorang untuk masuk ke dunia mereka. 
Lapisan sihir itu juga yang membuat sekeliling-ku tadi tidak 
nampak apapun. 


Lalu, kenapa ketika aku menghentakkan kaki-ku , desa itu 
malah terlihat jelas? 


Semua pertanyaan ku keluar, pertanyaan tanpa jawaban 
Rasanya sangat memusingkan 


Aku akan mencoba untuk masuk ke dalam sana, dan 
mencari Harry sialan 


Harry bilang jika aku harus tinggal di desa ini, tapi... 
Bagaimana caranya?! 


Aku mulai meramalkan mantra dan menggerakkan jari 
telunjuk-ku dengan gerakan memutar 


Aku maju perlahan dan mulai menyentuh lapisan sihir itu 
dengan jari telunjuk-ku 


Sihir-ku berhasil, aku terus merapalkan mantranya sehingga 
aku bisa melewati tembok sihir yang menjadi penghalang- 
ku masuk kesini 


Aku menoleh ke arah tembok sihir itu, dan semuanya sudah 
berubah saat ini 


Sebuah tembok besar ada di belakang-ku 


Awalnya aku melihatnya sebagai tembok sihir sebelum 
melewati tembok itu, tetapi saat ini... Tembok sihir yang aku 
lihat sebelumnya berubah menjadi tembok besar yang 
sangat kokoh 


"Selamat datang regina nostra. Kami sudah lama menanti 
kehadiran yang mulia ratu." 


#UnknowPOV 


"APA?! ulang perkataan-mu barusan!" Titah seseorang 
dengan kilatan merah di matanya 


Itu menandakan jika ia sedang marah, sangat marah 
"Ratu silverfire telah kembali, lord." 


Seketika orang yang di panggil lord itu langsung berdiri dan 
menatap kesal orang di hadapannya 


la mencengkeram leher seseorang yang membawakan 
pesan untuknya, kuku-kuku tajamnya membuat luka gores 
pada orang tersebut 


Hingga orang yang membawakan pesan itu 
menghembuskan nafas terakhirnya dan meninggal tepat di 
hadapan lordnya 


"Sialan! Bagaimana bisa dia menembus dinding yang sudah 
diberikan sihir?" Kesalnya 


Lalu ia teringat kepada ratu dan raja silverfire sebelumnya, 
mereka berdua sangat kuat hingga bisa membuat sebuah 
kerajaan di bawah pimpinan mereka sendiri 


Saat ini, ratu silverfire telah kembali.. tandanya , ratu baru 
dari silverfire telah hadir 
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"Regina nostra?" Ulang Afta, ia masih asing dengan bahasa 
itu 


Regina nostra adalah sebuah kata yang mengartikan 'Ratu 
kami' . Perempuan dihadapan Afta hanya tersenyum simpul, 
tidak berminat menjelaskan lebih banyak 


"Kau boleh memanggil-ku Brina, nona." Ucap Brina yang 
tidak ada sangkut-pautnya dengan pertanyaan Afta barusan 


"Ah ya.. Brina." Entah kenapa Afta merasa seperti orang 
aneh yang masuk kedalam dunia seseorang 


"Jadi, bisa kau beritahu.. dimana aku saat ini?" Tanya Afta 
pada Brina 


Lagi dan lagi Brina menampilkan senyuman tipisnya. "Mari 
ikuti saya, izinkan saya mengantar Regina menuju kerajaan" 


Afta sedikit terkejut mendengar perkataan Brina , apa 
katanya? Kerajaan? 


Kerajaan siapa? Kenapa juga Brina harus membawanya 
kesana? 


"Untuk apa?" Tanya Afta. "Brina, dengarkan aku! Aku kemari 
hanya untuk mencari Harry, bukan untuk pergi ke kerajaan 
yang kau ucapkan tadi," Tutur Afta panjang lebar 


"Harry?" Ulang Brina, perempuan itu terdiam sebentar untuk 
mencoba mengingat nama Harry 


"Aku kenal dengannya, nona. Ikutlah dengan-ku, rakyat 
desa disini membutuhkan ratunya untuk memimpin 


negaranya." Brina tetap membujuk Afta untuk ikut 
bersamanya 


"Maaf , aku bukan orang yang tepat untuk memimpin 
kerajaan. Mungkin, kau salah orang." Balas Afta , ia masih 
bersusah payah menolak tawaran Brina 


"Tidak mungkin aku salah orang. Aku melihat perpaduan 
wajah Raja Gibran dan Ratu Anna pada wajah-mu, nona." 
Brina masih tak mau kalah 


Afta terdiam ketika Brina menyebut nama kedua 
orangtuanya 


"Kau kenal mereka?" Tanya Afta dengan raut wajah sedikit 
kaget 


Brina tersenyum melihat respon Afta, ia hanya mengangguk 
sebagai jawaban pertanyaan Afta 


"Sekali lagi, tolong izinkan saya mengantar anda sampai ke 
kerajaan, nona." 


Tidak ada pilihan lagi untuk Afta , akhirnya ia ikut dengan 
Brina 


Karena rasa penasaran-nya akan penjelasan lebih mengenai 
orangtuanya 


Mungkinkah orangtuanya pernah tinggal di desa ini? 
Menjadi pemimpin disini? 


Itulah pertanyaan yang sangat membuat Afta pemasaran. 


"Aku menemukannya, Lord." 


Hanya beberapa kalimat yang membuat fokus Daniel 
teralihkan 


"Apa?! Siapa yang kau temukan?." Tanya seorang pria yang 
berpenampilan kusut dan kotor 


Itu adalah Daniel. 


Daniel saat ini seperti pria yang tidak terurus sama sekali. 
Itu sudah terjadi sejak Afta kehilangan kesadarannya 


"Pelaku dari semua ini, sudah ada di tahanan bawah tanah." 
Jawab Edward dengan sesopan mungkin 


Daniel yang saat ini bukanlah Daniel yang ia kenal, itulah 
alasan Edward harus berhati-hati pada Daniel 


Mendengar jawaban dari tangan kanannya, Daniel langsung 
menunju penjara bawah tanah 


Tempat biasanya Daniel menyiksa tahanannya 


Kejadian waktu itu terulang di kepala Daniel, ia mengingat 
kejadian saat Afta menginjakan kaki pertama kalinya pada 
penjara bawah tanah 


Namun sebelum kenangan menguasai dirinya, Daniel lebih 
dulu sampai pada seseorang yang sudah terduduk lemas 
pada sebuah kursi 


"Bagaimana bisa kau menemukannya?" Tanya Daniel tanpa 
menoleh sedikitpun karena ia tau ada Edward di 
belakangnya 


"Seorang pelayan melihatnya memasukan benda aneh pada 
makanan Queen." Jawab Edward 


Ya, Queen . Edward mulai menyebut Afta dengan sebutan 
Oueen, karena Afta sebenarnya sudah resmi menjadi Ratu 
mereka semua 


"Bagus. Berikan pelayan itu timbal balik." Titah Daniel dan 
langsung di iya kan oleh Edward 


"Siapa namanya?" Tanya Daniel 


Daniel menghampiri orang yang terduduk lemas dengan 
borgol dikedua tangannya dan kakinya yang terikat dengan 
rantai 


"Lason." Jawab Edward dan mendapat anggukan pelan dari 
Daniel 


"Siapa yang menyuruhmu?" Tanya Daniel dengan nada 
tenang. la menatap kedua bola mata Lason dengan kilatan 
marah 


"T.tidak ada!." Jawabnya dengan penuh penegasan namun 
masih tersirat ketakutan disana 


"Jika begitu, hukuman mati sepertinya cocok untukmu." 
Sahut Daniel membuat Lason bernafas sedikit lega 


Sepertinya Lason sangat setia pada penyuruh-nya, hingga 
nyawanya pun akan ia korbankan 


Daniel sangat yakin, bukan orang luar yang melakukan 
tindakan keji ini 


Karena hanya seluruh penjuru kastil yang mengetahui letak, 
kapan dan dimana Daniel akan bertukar darah dengan Afta 


"Hukuman mati, untukmu dan keluarga-mu." Sambung 
Daniel membuat Lason langsung membelalakkan matanya .. 


ia terkejut 


Seseorang memandang kosong semua objek yang ada 
dihadapannya 


la marah 


la sudah mengetahui siapa yang membuat dunianya 
berubah, namun ia tidak bisa berbuat apapun pada orang 
itu 

Daniel harus siap mengambil resiko yang besar jika ingin 
membalaskan dendamnya 


Saat ini ia berada tepat di tengah hutan. Bahkan Daniel 
sendiri tidak tau sejak kapan ia sudah sampai disana 


Rasanya Daniel seperti hilang arah dan bukan pertama 
kalinya Daniel mengalami hal serupa 


Ini sudah menjadi kebiasaan Daniel semenjak Afta menutup 
matanya karena ada racun yang bersarang pada tubuhnya 


Daniel akan pergi ke suatu tempat tanpa ia sadari sama 
sekali, ia akan membunuh apapun yang bisa di bunuh, dan 
itu terjadi ketika Daniel sedang marah 


Daniel terus mencari sesuatu yang bisa ia hancurkan , 
apapun itu .. selama bisa dihancurkan 


Matanya mulai memerah karena adanya perasaan aneh 
yang menggebu pada dirinya 


Seperti, perasaan marah kemudian perasan kesal, sedih, 
dendam bergabung menjadi satu 


'she got me going crazy' 


Hanya kata itu yang terngiang di fikiran Daniel ketika ia 
mengingat Afta 


Indra penciumannya menangkap bau anyir darah . Daniel 
langsung mengendus, mencari asal bau itu 


Tak lama ia menemukan seekor Rogue yang sedang terluka 
parah 


Rongue adalah serigala buangan dari sebuah pack para 
worewolf 


Daniel sangat yakin jika Rongue tersebut baru saja 
bertarung dengan Alva salah satu pack 


Hal itu membuat Daniel semakin yakin untuk melahap 
seekor Rongue yang malang 


Biasanya Niel yang akan muncul dan mulai menyantap 
makanannya, tapi kali ini Daniel 


Niel sama sekali tidak berminat membunuh seekor rongue 


Tanpa membuang waktu lebih banyak, Daniel menghampiri 
Rongue itu dan langsung menyerangnya secara tiba-tiba 


'BRAK!' 


Rongue itu terlempar jauh dari tempatnya, ia menabrak 
sebuah pohon kokoh 


Bau darah segar semakin tercium oleh Daniel 


la sangat yakin Rongue itu terluka sangat parah setelah 
menghantam salah satu pohon kokoh disana 


Daniel langsung menghampiri Rongue yang terkulai lemah 
pada tanah 


Rongue itu bangun ketika menyadari pergerakan Daniel 
yang semakin dekat 


Daniel siap menyerang Rongue itu, sama seperti Rongue itu 
yang sudah siap menyerang Daniel 


Rongue itu melompat tinggi ke arah Daniel supaya lebih 
mudah menerkam Daniel dari atas 


Namun perkiraan Rongue itu salah, justru Daniel bisa 
menahan Rongue itu hanya dengan satu lengannya 


"Kau mau apa serigala kecil?" Tanya Daniel dengan 
smirknya. Rongue itu justru mengaum, menandakan ia tidak 
takut pada Daniel 
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"Kau mau apa serigala kecil?" Tanya Daniel dengan 
smirknya. Serigala itu justru mengaum menandakan ia tidak 
takut pada Daniel 


Daniel langsung melempar tubuh Rongue itu supaya lepas 
dari lengannya 


Tubuh Rongue itu menyentuh tanah dengan sangat keras. 
Saat ingin bangun dan menyerang Daniel , Rongue itu justru 
tidak menemukan sosok Daniel 


Tiba-tiba sebuah ranting pohon mengenai tubuh Rongue itu, 
sebuah lolongan serigala keluar dari Rongue itu 


Menandakan jika ia sangat kesakitan, padahal ranting 
pohon itu patah dan tidak sempat masuk lebih dalam 
menembus dinding dagingnya 


"Ahh.. sial! Seharusnya aku pakai batang pohon saja." Kesal 
Daniel pada dirinya sendiri 


la kemudian menghilang lagi. Rongue itu hanya bisa pasrah 
untuk saat ini 


Lagipula tidak ada yang mengharapkannya 


Daniel berdiri di depan Rongue itu dan langsung menggores 
leher serigala kecil di depannya 


"Kau menyerah?" Tanya Daniel dengan raut wajah datar dan 
nada yang hampir kecewa 


"Aku akan membuat-mu merasakan kesakitan lebih banyak 
jika kamu menyerah." Sambung Daniel . la kemudian 


menghilang lagi 


Rongue itu langsung tersadar, ia bangkit dan mencari 
keberadaan Daniel 


Merasa Daniel tidak ada di sekitarnya, Rogue itu langsung 
melarikan dirinya yang terluka parah 


"Kau mau kemana?!" Teriak Daniel dari arah belakang, 
Rogue itu semakin berlari dengan sekuat tenaganya 


Daniel ikut mengejar Rongue itu dengan sebuah belati pada 
tangannya 


Daniel melempar belati itu tepat mengenai salah satu kaki 
belakang Rongue yang sedang ia kejar. 


Lolongan serigala kemudian lolos lagi 


Rongue itu berhenti berlari karena kakinya yang terasa 
sangat sakit 


Daniel mengusap kepala Rongue itu, "Itu hukuman." 


"Jangan lari. Aku menyuruh-mu melawan bukan berlari." 
Geram Daniel , lalu ia menghilang lagi 


Rongue itu mencoba berdiri dengan salah satu kakinya yang 
masih tertancap belati 


Sebelum Rongue itu benar-benar berdiri sempurna, Daniel 
lebih dulu melompat ke atas tubuh Rongue itu hingga 
usahanya untuk berdiri menjadi gagal 


Salah satu kaki Rongue itu ada yang terkilir, hingga ia 
semakin susah untuk bangkit dan semakin merasakan sakit 
yang luar biasa 


Terutama pada tubuhnya, ketika Daniel menginjakkan 
kakinya pada tubuhnya .. rasanya terlalu keras, hingga 
membuatnya kesakitan 


Daniel menggoreskan kukunya pada tubuh Rongue itu, 
hingga darah segar mulai keluar dengan sangat cepat 


"Aku suka bau darah-mu." Gumam Daniel 


la kemudian turun dari tubuh Rongue itu, ia berjalan hingga 
sampai tepat di dekat leher sang Rongue 


la menggigit leher Rongue itu dengan taringnya yang sudah 
siap untuk mengoyak lawannya 


Daniel menghisap kuat darah dari sang Rongue , hingga 
Rongue itu kekurangan darah dan mulai menghembuskan 
nafas terakhirnya 


Daniel melepaskan taringnya pada leher Rongue dan 
langsung berdiri tegak 


la melemparkan tubuh Rongue itu supaya jauh dari jarak 
pandangnya 


la mengusap sudut bibirnya yang basah karena sisa-sisa 
darah yang masih menempel disana 


Daniel kembali ke kastilnya dengan perasaan senang karena 
sudah mendapat makanan enak hari ini 


Sedangkan di sisi lain seseorang sedang terkekeh pelan 
mendengar lolongan serigala, "Dia baru saja keluar dari 
pack - ku dan langsung bertemu ajal nya" 


"Lord," Sapa Edward ketika melihat Daniel kembali dengan 
penampilan anehnya lagi disertakan dengan percikan darah 
pada jubahnya 


Daniel tidak membalas sapaannya sama sekali , ia hanya 
menampilkan raut wajahnya yang datar tanpa ekspresi 


la memberikan jubahnya yang penuh dengan percikan 
darah kepada Edward 


"Lord .. Ratu Allesh baru saja mengirimkan undangan 
pertemuan." Ucap Edward sembari menerima jubah yang 
Daniel serahkan padanya 


"Ratu Allesh?" Ulang Daniel 
"Ratu kerajaan langit." Tambah Edward 


Daniel baru mengingat Allesh karena ucapan terakhir 
Edward 


Allesh adalah kawan gadisnya. Saat itu Allesh adalah putri 
kerajaan langit bukan Ratu kerajaan langit 


"Kirimkan padanya, aku menolak." Keputusan final itu 
membuat Edward membelalakkan matanya, terkejut 


"T..tapi lord.." 


"Tidak ada tapi tapi-an." Potong Daniel 


Afta baru saja membersihkan dirinya, ia kini memakan 
pakaian khusus untuk seorang ratu disana 


la tidak pernah bisa fokus , semua penjelasan yang 
diberikan oleh Brina membuat kepalnya memikirkan banyak 
hal 


: flashback . 


"Jelaskan sekarang. Dimana aku? Siapa Harry? Apa yang 
kamu tau tentang ayah dan ibu-ku? Tempat apa ini? 
Bagaimana cara ku kembali?" Tanya Afta berturut-turut 


"Maaf, nona. Bisakah kau bertanya satu persatu.." Lirih Brina 
, Ia tidak sanggup mengingat semua pertanyaan yanh Afta 
berikan 


"Baiklah. Pertanyaan pertama, Dimana aku?" Tanya Afta 


"Kau ingat, caramu masuk ke dunia ini?" Tanya Brina dan 
dibalas gelengan kepala oleh Afta 


Brina tersenyum simpul sebelum menjelaskan lebih banyak 


"Ini adalah dunia sihir. Dunia ini terbentuk oleh kekuatan 
sihir." 


"Banyak makhluk tanpa moral yang memanfaatkan 
keberadaan kami , mereka menyalahgunakan kekuatan 
kami." 


"Bahkan para wizard dan witch yang sama seperti kami .. 
mereka juga memanfaatkan kami , Tidak ada kawan untuk 
kaum kami dan tidak ada sebutan yang bagus untuk kaum 
kami." 


"Mereka masuk ke dunia ini dengan sesuka hati mereka lalu 
mereka memanfaatkan kami.. " 


"Sampai sebuah kebetulan .. kami kedatangan dua orang 
yang sangat terkenal di dunia penyihir, mereka adalah 
penyihir gila" 


"Pada awalnya mereka hanyalah orang asing yang masuk 
kedalam dunia ini," 


"Namun pada akhirnya, mereka-lah yang memimpin dunia 
ini. Kehidupan kami menjadi lebih berwarna dan kami bisa 
merasakan kehidupan yang bebas" 


"Mereka juga membuat gerbang masuk yang tidak terlihat, 
itulah alasannya Tidak sembarang orang bisa masuk ke 
dunia ini." 


"Dunia ini hampir dianggap sudah menghilang. Itulah yang 
membuat kami merasa semakin nyaman, karena kami bisa 
melatih kekuatan kami tanpa harus disalahgunakan oleh 
oranglain." 


"Sebenernya, kami semua bisa membuat gerbang sihir 
namun kami tidak mengetahui caranya pada waktu itu." 


"Raja Gibran dan Ratu Anna mengajarkan kami banyak hal , 
banyak kekuatan baru yang kami kuasai hingga kami bisa 
melindunginya diri sendiri." 


Itulah penjelasan Brina tentang dunia-nya dan bagaimana ia 
mengenal orangtua Afta. 


"Mereka adalah orang yang baik hati." Sambung Brina , ia 
tersenyum mengingat pemimpinnya 


"Kau dekat dengan mereka?" Tanya Afta 


Brina menggeleng. "Tidak begitu , mereka meninggal di saat 
masa pertumbuhan-ku." 


"Rasanya seperti kehilangan kedua orangtua." 


"Sebelum mereka meninggal, Ratu Anna selalu bermain 
bersama-ku . Terutama ketika masa kehamilannya , ia 
berharap anaknya akan lahir dengan selamat dan mendapat 
kehidupan yang sangat menyenangkan." Jawab Brina 


Hati Afta terunyuh mendengar jawaban Brina. la sangat 
merindukan ibunya 


"Kau pemasaran dengan Harry? dia adalah .. ah bagaimana 
caraku menjelaskannya?" 


Tanya Brina pada dirinya sendiri sedangkan Afta masih 
terdiam , ia tidak peduli dengan Harry .. ia masih penasaran 
dengan kedua orangtuanya yang pernah tinggal disini. 


"Gantilah pakaian-mu , aku akan membawa mu bertemu 
dengan Harry." 
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"Selamat datang nona ! Ah .. aku sudah lama menunggu-mu 
untuk menghampiri ku." Sambut seseorang yang berdiri 
tepat dihadapan mereka 


Akhirnya Afta bertemu dengan seseorang yang sangat 
membuatnya penasaran 


Harry 


Afta menemuinya bersama dengan Lala karena Brina 
memiliki janji temu dengan seseorang 


"Hei bodoh!. Kau tidak membiarkan kami untuk duduk?!" 
Kesal Lala 


Lala memilki sifat yang mirip dengan Agilla , itulah yang di 
lihat pertama kali oleh Afta 


"Galak sekali." Ejek Harry 


Afta memperhatikan Harry dengan intens membuat Harry 
menoleh padanya 


"Ada yang ingin kau tanyakan?" Raut wajah Afta membuat 
Harry melontarkan pertanyaan itu 


"Apa dirimu sebenarnya?" Tanya Afta dengan nada heran 


Harry berusaha menahan tawanya, ia sangat mengingat 
kejadian beberapa saat lalu 


Jujur, Harry malu 


"Soal beberapa saat lalu, aku minta maaf." Ucap Harry 


"Sebagian dari hatiku bilang , kau adalah putri dari Raja 
Gibran. Jadi, aku sengaja menggunakan sihir-ku untuk 
menuntun-mu masuk ke dunia ini." Jelas Harry 


Afta masih bingung dengan penjelasan itu, "Sihir bisa 
berbicara?" 


Harry tersenyum lebar , ia bangga pada dirinya sendiri. "Kau 
tau? Raja Gibran yang mengajarkan-ku. Senang sekali 
rasanya" 


"Jika ayah-ku masih hidup, ia akan marah padamu karena 
sengaja menjahili-ku." Gerutu Afta 


Kedua orang yang ada di dekatnya hanya tertawa, kata-kata 
yang Afta ucapkan itu ada benarnya 


Gibran dan Anna sangat menyayangi putrinya 
"Kau akan mulai memimpin disini?" Tanya Lala 
"Entahlah , aku ingin kembali." Jawab Afta 


Harry mengernyitkan dahinya. "Ada seseorang yang kau 
tinggalkan di dunia luar sana?" Tanyanya 


"Kekasihku." Jawab Afta 


Harry mengerti soal itu, saat ini ia juga sedang berpisah 
dengan kekasihnya 


Kekasihnya itu sedang berkeliling dunia, dia sedang 
mempraktekkan sihirnya di dunia luar sana 


"Bagaimana sifat seseorang yang kau sebut kekasih itu?" 
Tanya Lala, ia menatap Afta dengan tatapan berbinar 


Lala selalu menatap Afta dengan tatapan berbinar, ia kagum 
dengan kecantikan natural yang Afta punya 


"Dia baik, perhatian, lucu, aneh, bodoh dan tampan tapi 
untuk yang terakhir, aku kurang yakin." Jawab Afta dengan 
kekehan pelan 


la sangat yakin jika Daniel akan marajuk ketika mendengar 
jawabannya 


"Seorang manusia?" Tanya Lala lagi. 
"Bukan." Jawab Afta 

"Worewolf?" Tebak Harry 

"Bukan." 

"Apakah dia adalah .. wizard?" Tebak Lala. 
"Bukan." 


"Lalu dia itu apa?" Tanya Lala dan Harry bersamaan. Afta 
terkekeh melihat kekompakan mereka 


"Demon." Jawab Afta, sukses membuat keduanya terkejut 
"Tidak heran .." Lirih Harry 
"Bukankah demon itu jahat?" Gumam Lala 


"Tidak semua demon jahat. Raja demon saat ini , sangatlah 
baik" Balas Afta 


"Benarkah?" Tanya Lala dengan tatapan tak percaya. Afta 
mengangguk 


"Bukankah kedua orangtuamu.." Lirih Harry menggantung 


"Iya, mereka mati di perang antara penyihir dan Demon. 
Raja demon sebelumnya sudah jatuh dari tahta nya 
sedangkan Pangeran demon kalah pertarungan dengan 
seseorang, itu membuat pangeran demon tidak pantas 
duduk di kursinya lalu Raja demon saat ini .. sangatlah 
baik." Jelas Afta 


"Aku penasaran." Ucap Harry tiba-tiba 
"Apakah dia tampan?" Tanya Lala 
"Raja demon itu adalah kekasihku" Jawab Afta 


Harry semakin membelalakkan matanya "Apakah ini 
pertanda 'dunia kita' akan hancur?" 


"Tidak. Aku akan menjaganya, sekalipun kekasihku yang 
ingin menghancurkannya, aku yang akan melawannya." 
Jawab Afta dengan penuh tekad 


la tidak ingin, dunia yang dijaga oleh kedua orangtuanya .. 
dihancurkan begitu saja 


"Maka kami semua yang akan membantu-mu melawan 
orang itu." Tambah Harry 


"Aku yakin semua makhluk yang tinggal disini akan 
menerima kehadiran-mu sebagai pemimpin baru mereka." 
Tambah Lala 


"Soal kekasih-mu .. tenang saja . Satu bulan di dunia ini 
adalah dua minggu di dunia luar sana." Timpal seseorang 


"Ah maaf .. tadi aku tidak sengaja mendengar percakapan 
kalian." Sambungnya, ia menggaruk tengkuknya yang tidak 
gata/ 


Harry tersenyum pada orang itu 


"Kemarilah kawan! Kenalkan, dia adalah pemimpin baru 
kita." Ucap Harry sambil menunjuk Afta dengan jarinya 


"Halo, nama-ku Panji." Ucapnya sambil tersenyum simpul 


Daniel menatap langit yang mendung dengan tatapan 
kosong, angin kecil menerpa wajahnya tanpa permisi 


Keadaan langit yang seperti ini membuat Daniel semakin 
merindukan sosok Afta , kekasihnya 


Sudah hampir satu bulan Afta memejamkan matanya, sudah 
hampir satu bulan .. Daniel menunggu 


Kebenaran yang terungkap selama Afta menutup matanya 
membuat Daniel frustasi 


Evan, tangan kanannnya .. adalah orang dibalik layar 
Dia adalah orang jahat 


Edward juga sudah mengetahui soal itu, hanya saja 
mereka berdua masih sabar menunggu hingga Evan mau 
mengakui kesalahannya sendiri 


Mereka berdua sama-sama tidak mengetahui apa alasan 
Evan melakukan itu semua 


"Lord, ini ramuan herbal untuk menenangkan fikiran 
sepertinya kau sedang banyak fikiran." Ucap seseorang 
yang baru saja menghampiri Daniel 


Dia adalah Evan 


Jujur saja, Daniel muak melihat Evan. la kesal tiap kali 
bertatap muka dengan Evan, namun sebisa mungkin ia 
menahan kekesalannya 


"Terimakasih" Balas Daniel sambil menerima semangkuk 
ramuan yang diberikan Evan 


Daniel mencium aroma ramuan itu , hanya dengan Indra 
penciumannya saja ia bisa mengetahui .. itu bukanlah 
ramuan untuk menenangkan fikiran 


"Kenapa?" Tanya Daniel 


Evan menoleh ke arah Daniel , ia mengernyitkan keningnya. 
"Hm?" 


"Tidak, lupakan saja." Jawab Daniel, lalu ia menaruh ramuan 
itu pada meja yang terletak di dekatnya 


"Saya permisi, lord." Pamit Evan 
Ah.. cukup! Daniel bosan dengan semua ini 
"Tunggu!." Cegah Daniel 


Evan membalikan badannya , punggung Daniel .. adalah 
objek pertama yang ia lihat 


"Sudah berapa lama kita saling mengenal?" Tanya Daniel 
dengan pandangan mata yang masih setia pada langit 
mendung 


"Sekitar 15 tahun , lord." Jawab Evan se-sopan mungkin 


"Benarkah? Kau sudah menunggu lama ? Kau menunggu 
selama 15 tahun?" Tanya Daniel 


Jantung Evan berdegup lebih kencang namun sebisa 
mungkin .. dia menutupi kegelisahannya 


"Menunggu?" Ulang Evan dengan nada lugu 
"Iya. Menunggu untuk balas dendam." Balas Daniel 


Evan terpaku pada posisinya, kekhawatirannya selama ini 
benar 


Tanpa mereka sadari, Edward sudah mengawasi mereka dari 
kejauhan 


Evan terkekeh pelan "Apa maksudmu? Aku tak mengerti.." 
Jawab Evan 


"Kenapa .. kau memberikan racun pada orang yang aku 
sayang?" Tanya Daniel 


Evan hanya terdiam 

"Kenapa .. kau menghancurkan kebahagiaan ku?" 

Evan masih terdiam, ia tidak berminat untuk menjawab 
"Kenapa .. kau membunuh kekasihku?" 

Evan terus diam, seperti patung yang sedang berdiri 


Daniel semakin emosi ketika tidak mendapatkan respon 
sedikitpun dari Evan 


"KENAPA KAU MENGKHIANATI AKU?!" Bentak Daniel 
Dadanya kembang kempis, emosinya memuncak 


"Kau bertanya kenapa?!" Tanya Evan menatap Daniel 
dengan tatapan benci 


Jika ia membawa pedang-nya , mungkin la sudah 
menusukkan pedangnya pada Daniel . 


"LALU KENAPA ?! KENAPA KAU MEMBUNUH KEDUA 
ORANGTUA KU?! DI DEPAN MATAKU?!." 


"Kenapa .. kau tidak membunuh-ku bersama kedua 
orangtuaku!" 


"Kenapa .. kau membiarkan ku hidup?!" 


Kini kondisi mereka terbalik, Daniel yang terdiam dan Evan 
yang mulai emosi 


bab 24 


Halooo ! Ini adalah bab khusus evan ya. 


Alasan dan sejak kapan dia membenci Daniel . Perbuatan 
apa yang Daniel lakukan sampai Evan membenci Daniel. 


Bab 24 dan 25 akan menjadi Part khusus untuk Evan . 
Terimakasih! Selamat membaca. 


-Evan's 12 years old- 


"Ibu .. kita akan makan apa hari ini?" Tanyaku dengan 
senyuman manis yang ku lontarkan untuk ibu ku 


Ibu menatapku , seperti biasa .. dia selalu memberikan 
tatapan hangatnya itu pada ku 


Aku menyayangi ibu, sangat menyayanginya 


"Malam ini, kita akan makan daging kesukaan kamu. Kamu 
senang?" Tanyanya padaku 


Senyuman ku semakin melebar ketika mendengarnya. 
"Sangat senang!" 


"Bersabarlah sedikit , ayah-mu sedang berburu di hutan." 
Aku mengangguk patuh 


Ibu melanjutkan kegiatannya yang tertunda karena 
berbincang dengan ku 


Aku pamit keluar untuk bermain karena tidak mau 
mengganggu kegiatan ibu 


"Evan!" Panggil seseorang 


Aku sangat mengetahui , suara siapa itu. Aku membalikkan 
badan ku dan menemukan seseorang yang sedang aku 
fikirkan 


"Halo Frans !" Sapa ku . Frans menghampiri ku , ia tidak 
sendiri karena ada Seth yang menemaninya 


"Haii Seth!" Sapa ku pada Seth , ia hanya membalas dengan 
seulas senyuman 


"Ada apa dengannya? Tidak biasanya dia menjadi seorang 
pendiam." Tanyaku pada Frans 


Aku yakin ada yang salah dengan Seth 


Aku sengaja menanyakan itu pada Frans dengan suara keras 
tepat dihadapan Seth supaya Seth bisa menjawab langsung 
pertanyaan ku 


Seth berdeham pelan, "Setidaknya jika ingin membicarakan 
diriku jangan di hadapanku, bodoh!." Kesalnya 


Aku dan Frans tertawa mendengar ucapan Seth, inilah Seth 
yang sebenarnya 


"Kau sangat menakutkan ketika diam." Tambah Frans, aku 
sangat setuju dengan ucapannya 


"Kau harus tau, aku bergegas ke rumah mu dengan Seth 
yang diam disamping ku .. ah rasanya aku ingin menghilang 
dari dunia ini." 


Frans mengadu pada ku , hal itu sukses membuat Seth kesal 
pada Frans 


"Jadi , kau menyesal telah berjalan dengan ku?!" Kesal Seth 


"Ya ! Sangat menyesal." Balas Frans 


"Baiklah , ini yang terkahir! Aku tidak membiarkan mu 
berjalan disamping ku !" Kesal Seth sambil membuang 
mukanya 


"Aku juga tidak mau!." Balas Frans 


Lihat ? Dua orang itu seperti anak kecil yang sedang 
bertengkar 


"Hei , ada apa dengan kalian? Tingkah kalian membuatku 
ambigu, apa kalian berpacaran?" Tanyaku asal, aku tidak 
bisa mengontrol mulutku didepan mereka 


"Kau gila?!" Umpat keduanya , ah .. ya aku memang gila 


"Dengar! Jika aku menyukai laki-laki , aku tidak akan suka 
dengan Seth!." Tambah Frans 


Seth juga tidak mau kalah ketika mendengar ucapan Frans. 
"Aku juga tidak ingin dengan orang seperti mu!." Balas Seth 


"Kalian .. membuatku gila." Kesal ku , lalu aku pergi berjalan 
meninggalkan mereka yang masih meributkan hal kecil 


Aku pergi untuk menikmati angin yang sedang 
berterbangan hingga angin itu mengenai wajahku tanpa 
permisi 


Aku terduduk di atas bukit tinggi , di daerahku memang ada 
sebuah bukit tinggi dan bukit ini selalu menjadi tempatku 
berteduh 


Bukit ini adalah saksi bisu dari setiap kesedihan yang aku 
punya 


Aku menikmati waktu ku bersama angin menenangkan ini. 
Hingga aku lupa , hari sudah mulai menjelang malam 


Kembali ke rumah, itulah tujuan ku saat ini 


Ketika sampai di rumah , sudah ada ayah dan ibu ku yang 
sedang duduk sambil berbincang hangat 


Senang melihat hubungan mereka baik seperti saat ini 
"Aku pulang." 


Ayah langsung berdiri ketika mendengar suara-ku , ia 
menghampiriku 


"Ah , kau darimana? Ayah sudah membawakan daging 
kesukaanmu." Ucapnya dengan senyuman di wajahnya 


"Terimakasih ayah," Balasku 


"Makan lah, sudah siap di meja makan." Ucapnya lagi, 
senyumannya tidak pernah luntur dari wajahnya 


"Aye aye captain." 


Aku memakan makanan ku dengan lahap, makanan ku 
hampir habis 


Aku menghentikan acara makan ku , ketika mendengar 
suara jeritan dari luar rumah 


Ibu menghampiri ku dengan raut wajah paniknya. Banyak 
suara teriakan di luar sana, ada apa sebenarnya 


"Evan, kau ingin menjadi anak baik kan?" Tanya ibu dengan 
terburu-buru 


Aku langsung mengangguk, tanpa berfikir 


"Masuklah kedalam lemari itu, jangan keluar sebelum ayam 
berkokok , ya?" Pinta ibu , ia mendorongku masuk kedalam 
lemari 


Aku belum sempat menanyakan apa alasannya , aku 
menuruti setiap perkataan ibu , aku sama sekali tidak ingin 
ibu marah padaku 


Aku memeluk tubuhku sendiri didalam lemari , aku bergetar 
ketakutan 


Suara diluar sana membuatku frustasi , kenapa banyak 
sekali jeritan .. 


Aku takut 
Aku harus apa 


Jeritan itu sangat nyaring di telingaku , setetes air mataku 
keluar ketika mendengar jeritan ibu ku 


Aku menutup kedua telingaku , tapi suara teriakan itu 
tetaplah terdengar 


Rasanya aku tidak ingin memiliki pendengaran yang bagus 


Aku mencoba mengintip dari celah lemari , aku penasaran 
apa yang terjadi di luar sana 


Nafasku tercekat ketika penglihatan ku melihat semua yang 
terjadi di luar 


Orang pertama yang aku lihat adalah , ibuku 


la tergeletak di lantai dengan berlumuran darah , tubuhku 
melemas .. tidak ada satupun kata yang bisa keluar dari 
mulutku 


Tidak hanya ibuku , ada ayahku juga disana 
Banyak orang tidak ku kenal , kondisi mereka semua sama 


Tergeletak dilantai dengan nyawa yang sudah tidak ada. 
Penglihatan ku buram tidak lama air mataku menetes 


Apakah itu pertemuan terkahir aku dengan kedua orang tua 
ku? Kenapa harus hari ini? 


Aku masih bisa melihat seorang anak laki-laki yang sedang 
menghisap darah dari orang yang baru saja terduduk lemah 


la menghisap hampir seluruh darahnya , hingga nyawa 
orang itu tidak terselamatkan 


Kondisi mayat itu , sama seperti kondisi mayat - mayat 
lainnya 


Aku masih berdiam di dalam lemari , rasa takut ku 
membuatku terdiam . Tidak ada yang bisa aku fikirkan 
karena terlalu banyak pemikiran aneh yang masuk kedalam 
otak ku 


Aku melihatnya , melihat semuanya 


Ini sangat lucu , bagaimana bisa aku hanya terdiam di 
lemari ketika aku melihat pembunuhan didepan mataku 


Setelah menunggu lama , akhirnya aku mendengar suara 
ayam berkokok 


Pelan-pelan aku membuka lemari itu , lalu berjalan keluar, 
bau amis darah langsung tercium ketika aku keluar dari 
lemari 


Aku mencoba berdiri, namun terjatuh . Kaki ku tidak 
sanggup menahan berat badanku yang terasa bertambah 


karena terlalu lemas 
Bagaimana bisa aku masih baik-baik saja saat ini? 


Kenapa hanya aku yang tersisa disini? Apa yang harus ku 
lakukan? Apa harus .. aku membunuh diri ku sendiri untuk 
menyusul mereka semua 


Aku kembali berjalan , melihat mayat kedua orangtuaku 
membuat hatiku teriris 


Ketika sampai di depan pintu rumah , aku melihat Seth yang 
mencoba bernafas sebisanya 


Aku langsung berlari menghampirinya , ia belum mati hanya 
saja ia terlihat susah untuk bernafas 


"Seth .." panggilku dengan nada lirih 


Bab 25 
"Seth .." panggilku dengan nada lirih 


Aku sangat berharap ia bisa bertahan dan akan menemani 
kehidupan ku 


la tersenyum simpul ke arah ku lalu raut wajahnya berubah 
menjadi kesal. "Sialan! Aku mengkhawatirkan mu tapi kau 
baik-baik saja. Bajingan!." Umpatnya dengan nafas 
terengah-engah 


"Seth .. kau baik-baik saja?" Tanya ku, aku kehabisan kata- 
kata 


"Menurutmu?" Tanya balik Seth 


"Lupakan! Cepatlah kejar orang itu. Kau harus memiliki 
teman untuk hidup, Evan. Hiduplah dengannya , dia sedang 
sendiri di atas bukit tempat-mu biasanya berteduh." Ucap 
Seth 


Tapi untuk apa aku harus hidup dengan seorang pembunuh, 
aku tau siapa yang Seth bicarakan 


"Aku tidak bisa berlama-lama. Hiduplah dengan bahagia 
maafkan aku dan Frans yang meninggalkan mu sendirian." 


"Dia tidak akan membunuh-mu, aku tau itu. Kamu adalah 
salah satu orang yang berhasil hidup hingga pagi muncul." 
Sambungnya 


la mulai menutup matanya dan ia menghembuskan nafas 
terakhirnya setelah tersenyum tipis ke arah ku 


Aku memang kesal tapi apa yang Seth bilang itu benar. Aku 
mengikuti saran Seth untuk tetap bertahan hidup 


Aku baru menyadari perkataan terkahir Seth , 'dia' tidak 
akan membunuh ku karena hari sudah mulai pagi 


Monster itu akan kembali menjadi makhluk biasanya dan 
akan kembali menjadi monster kapanpun, tanpa disadari 
siapapun termasuk dirinya sendiri 


Aku pergi ke bukit biasanya, padahal baru semalam aku 
mengunjungi bukit itu tapi pagi ini rasanya berbeda 


Aku melihatnya sedang berdiri sambil memejamkan 
matanya , bajunya penuh darah dan bau darah tercium dari 
arahnya 


Jika jujur, aku memang takut tapi aku harus mencobanya 
"Kau sedang apa?" Tanya ku padanya 


la menoleh ke arahku dengan tatapan mata berbinar. 
Tatapan macam apa itu ? Setelah membunuh banyak orang? 


Bagaimana bisa dia punya wajah polos dengan karakter asli 
yang sungguh kejam? 


Dia membunuh semua warga desa disini kecuali aku, lalu 
dia memandangku dengan wajah polosnya? Apa apaan itu?! 


"Aku kira , aku sendirian disini." Ucapnya tiba-tiba dengan 
senyuman yang tidak bisa di artikan 


"Bagaimana bisa kau sampai disini?" Tanyaku, sekaligus 
mencari informasi tentangnya 


"Aku lupa." Jawabannya, bukan itu yang aku harapkan 


Kenapa bajingan itu tidak mati saja? Benar-benar 
membuatku kesal 


Apa aku harus tetap terlihat baik-baik saja? Aku bisa gila 
jika begini caranya 


"Kau sendirian?" Tanyanya, aku hanya mengangguk sebagai 
jawaban 


Dia ikut mengangguk pelan melihat responku 


"Boleh aku ikut bersama mu?" Tanya ku, ini kesempatan 
yang bagus untuk mengikuti arahan Seth 


Aku akan balas-kan semuanya 


Dia lah yang telah membunuh kedua orang tua ku dan dua 
sahabatku serta semua warga yang ada disini 


Aku yakin, dia lah orangnya. Aku melihatnya menghisap 
banyak darah dari tubuh seseorang yang lemah 


"Kau mau ikut dengan-ku?" Tanyanya , mengejutkan ku 
Aku tersenyum 


Senyuman yang terlihat tulus namun sebenarnya 
menyimpan banyak perasaan yang tidak bisa dijelaskan 
logika 


"Tentu!" Jawabku 
Tentu , aku ingin menjadi ajal mu 
"Siapa namamu?" Tanyanya 


Apakah dia mulai merasa akrab dengan ku? 


"Evan ," jawabku singkat 


"Aku Daniel." 


-Evan's 17 years old- 


Aku mengepalkan tanganku , sudah cukup lama aku berada 
disampingnya namun dia belum juga menemui ajalnya 


Bagaimana caraku membuatnya mati? 
Racun? 


Dia terlalu kuat untuk semua racun, aku tau itu. Jika 
menggunakan racun maka semuanya hanya akan sia-sia 


Aku tidak pernah menemukan cara yang bagus untuk 
membunuhnya secara perlahan ataupun menusuknya dari 
belakang 


Sejak saat aku tidak menemukan cara untuk 
membunuhnya, aku memutuskan untuk bersabar sedikit 


Dia memiliki banyak musuh namun tidak ada satupun 
musuhnya yang berhasil mengalahkannya 


Dia memiliki ambisi untuk menjadi raja demon karena dia 
paham cara kerja raja demon saat ini , tidaklah sempurna 


Pangeran demon , Nako. Dia sangat bodoh. Tidak ada yang 
bisa di harapkan dari anak dan ayah itu 


Walaupun begitu tapi apakah bisa Daniel menjadi seorang 
raja? 


-Evan's 19 years old- 


Aku salah , dia benar-benar menjadi seorang raja dengan 
usahanya sendiri 


Dia berhasil 


Aku tidak bisa membunuhnya secara langsung tapi aku bisa 
membunuhnya secara perlahan 


Aku benci, hanya bisa mengikuti semua perintahnya, aku 
hanya bisa menjadi robotnya 


Sudah cukup aku kehilangan dunia ku , kehilangan 
kebahagiaan ku 


Aku juga lupa caranya bertahan hidup , aku ingin 
merasakan kehidupan ku sebelum semua itu terjadi 


Aku merindukan masakan ibu dan merindukan ayah yang 
selalu ada untukku 


Aku merindukan Frans dan Seth , kita masih bisa tertawa 
bersama jika hari itu tidak terjadi 


Monster haus darah itu mengambilnya semuanya dari ku 
Dia merampas paksa semua yang aku punya 


Aku menjadi sedikit pendiam sejak kejadian itu , aku 
merasakan semuanya 


Aku merasakan banyak perubahan dari diriku sendiri. Aku 
selalu merenungkan diri disaat ada waktu luang 


Bolehkah aku melarikan diri? Aku juga ingin merasakan apa 
itu kehidupan yang disertai kebahagiaan 


Aku sudah mati sejak lama , semua dalam diriku juga ikut 
mati . Hatiku juga mati , aku tidak pernah memiliki perasaan 
apapun 


Kecuali , perasaan marah dan dendam 


Dia selalu membuat banyak kejutan yang diluar pemikiran 
ku , membuat ku susah untuk membalaskan dendam ku 


Dia adalah monster , dia yang membuatku merasakan 
kematian dalam diri ku 


-Evan's 24 years old- 
Aku tersenyum saat mengetahui sebuah fakta baru 


Orang tersayang bisa menjadi senjata untuk membunuh 
seseorang, itulah yang aku pelajari beberapa hari terakhir 
ini 


"Apa ada cara lain? Kita pernah menculiknya tapi .. dia 
punya kekuatan yang cukup besar hingga bisa lolos." Sahut 
seseorang 


Dia adalah Gefan, salah satu orang yang sama membenci 
dan memiliki dendam pada Daniel 


Gefan bertanya karena ia merasa sudah tidak ada rencana 
bagus untuk membuat Daniel benar-benar jatuh 


“Jika Daniel tidak terpengaruh oleh racun paling mematikan 
maka gadisnya itu .. bisa terpengaruh oleh racun apapun." 


Ucap Nako yang baru menghampiri kami semua 


Nako , dia adalah pangeran demon sebelumnya yang 
tersingkir karena Daniel 


la juga memiliki dendam pada Daniel. Ia memiliki pasukan, 
karena itu kami semua selalu mengambil langkah besar. 
Kami tidak takut karena memiliki banyak pasukan dari Nako 


"Benar, apa harus kita meracuni gadis lemahnya itu?" Tanya 
Rean 


"Aku setuju." Timpal ku, mereka semua menoleh ke arah ku 
"Kapan kami bisa bergerak?" Tanya Gefan 


"Setelah pertukaran darah .. mereka akan makan malam 
bersama. Kirimkan satu penyusup yang handal dan bisa 
dipercaya." Jawab ku, aku sangat memahami kapan Daniel 
akan lengah 


Nako tertawa , mungkin dia merasa sudah menemukan 
pintu kemenangan. Semua menoleh ke arahnya 


"Aku bingung , kalian berteman sejak kecil tapi kenapa 
kamu memiliki dendam sebegitu besarnya pada Daniel, 
hahaha." Ucapan Nako membuatku terdiam 


Aku menatap kosong sesuatu di depan ku 


Aku yakin yang ku lakukan sudah benar tapi kenapa hati ku 
rasanya aneh 


Kenapa aku merasa tidak enak pada monster seperti Daniel 


Aku sudah lama hidup bersama monster itu dan inilah 
saatnya menyingkirkan monster itu tapi kenapa perasaanku 
sangat aneh hari ini 


"Kau menyinggung nya , pangeran." Tegur Gefan 


"Ah maaf, kita jalankan rencana kita." Ucap Nako, pangeran 
bodoh itu. 


Dia tersenyum senang 


Mereka melanjutkan diskusinya tapi aku sama sekali tidak 
fokus dengan arah pembicaraan mereka 
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"Salah satu kesalahan ku adalah membiarkan mu hidup 12 
tahun lalu." Ucap Daniel dengan rahangnya yang mengeras 


la mengucapkan kalimat itu tepat didepan Evan sedangkan 
Evan sama sekali tidak terkejut mendengar Daniel 
mengatakan hal itu 


"Tapi aku tidak pernah menyesal membiarkan mu hidup di 
samping ku selama 12 tahun" Sambung Daniel, lalu ia 
berjalan pergi menuju ruangannya 


Evan sedikit terkejut mendengar perkataan terkahir yang 
diucapkan oleh Daniel 


la mulai berfikir apakah yang sudah dilakukannya memang 
benar atau salah 


( jelas salah lah woi gila Evan? are u kidding me ? -author ) 


Sedangkan Daniel sudah menganggap Evan sebagai 
saudara dekatnya sekaligus seseorang yang sangat ia 
percaya 


"Ratu, apa kau nyaman tinggal disini?" Tanya seseorang 
sambil tersenyum manis ke arah Afta 


"Aku sangat nyaman disini sampai aku lupa tempat asli ku." 
Jawab Afta tanpa mengalihkan tatapan matanya 


la sedang melihat para penjaga kerajaan yang sedang 
berlatih dengan penuh semangat 


Sejak kedatangannya ke dunia sihir, Afta memutuskan 
untuk mengajarkan penjaga kerajaan menggunakan pedang 
sebagai senjata perlindungan 


Mereka memang memiliki sihir yang cukup kuat sebagai 
persenjataan masing-masing namun Afta merasa kurang jika 
hanya mengandalkan sihir 


Tentu saja, Harry juga membantu Afta untuk menjalankan 
rencananya 


"Kau baru tinggal selama 60 hari, disini. Tinggal lah lebih 
lama" Sahut seseorang yang sedari awal berbicara dengan 
Afta 


Dia adalah pelayan setia ayah dan ibu Afta 


Maka dari itu, Afta sangat menghormatinya dan 
menganggapnya sebagai kerabat dekat 


"Tidak .. ada beberapa kekecauan yang aku buat dan harus 
aku selesaikan." Jawab Afta, ia menoleh ke arah Rhea 


"Aku akan pulang tapi tidak pasti kapan hari itu tiba." 
Sambung Afta 


la memiliki banyak sekali rencana untuk kejayaan Silverfire, 
ia harus berfikir berulang kali jika ingin kembali ke dunia 
aslinya 


Saat ini, Afta berencana untuk mempelajari banyak sihir 
yang belum ia ketahui 


Semua orang di silverfire akan membantu Afta untuk belajar 
lebih dalam tentang sihir, sangat sayang jika memiliki 
banyak kekuatan tapi tidak bisa menggunakan kekuatan itu 


Lalu, sebagai gantinya Afta akan mengajarkan mereka 
semua tentang dunia luar karena mereka menginginkan 
kebebasan untuk hidup 


Jika berhasil, ia akan membuat gerbang khusus untuk jalan 
keluar dan masuk ke dunia ini lalu membiarkan mereka 
semua hidup selayaknya manusia biasa 


Untuk identitas asli mereka, Afta akan mengajarkan mereka 
caranya menyembunyikan identitas asli 


Resiko dari semua itu adalah kekuatan mereka akan 
langsung berkurang jika digunakan untuk sebuah kejahatan 


Afta sengaja membuat kekuatan mereka terikat dengan 
resiko dari segala tindakan 


Karena kejahatan tetaplah kejahatan 


Terkahir, mereka harus selalu dalam keadaan siap jika tiba- 
tiba saja lonceng darurat 'yang hanya bisa terdengar oleh 
kaum mereka' berbunyi dengan sangat kencang 


Mereka harus kembali ke dunia ini untuk melindungi dunia 
ini 


Jika tidak, kematian yang akan menjadi akhir bagi mereka 
karena kesetiaan mereka dengan dunianya sangat terikat 


Silverfire dibawah kepemimpinan Afta membuat dunia itu 
semakin berkembang dan banyak warna yang terpancar 
setiap harinya 


Afta hanya menginginkan kebebasan untuk mereka semua, 
bukan berarti mereka bisa menentang peraturan baru yang 
sudah dibuat olehnya 


Adanya peraturan itu supaya semuanya bisa berjalan 
dengan baik tanpa keserakahan, kekerasan, keangkuhan 
dan kepunahan 


Afta sangat yakin, jika manusia mengetahui kekuatan yang 
dimiliki kaum silverfire maka para manusia itu akan 
memanfaatkan kekuatan mereka dengan segala 
keserakahannya 


Sedangkan mereka semua menginginkan kehidupan yang 
bebas dengan berdampingan bersama manusia 


Semampunya, Afta akan membuat keinginan mereka 
tercapai 


"Kau merindukanku?" Tanya Afta pada seseorang yang 
sedang termenung menatap pemandangan dari luar jendela 


"Aku bosan berhalusinasi." Lirihnya, ia sama sekali tidak 
menggerakkan badannya 


Afta terkekeh pelan ketika mendengar perkataannya 


"Kau tidak ingin memeluk ku?" Tanya Afta pada kekasihnya 
itu, Daniel 


Daniel langsung menoleh dan membalikkan badannya, ia 
mendapati Afta yang sedang berdiri dengan senyuman 
manis di wajahnya 


Daniel hanya bisa tersenyum senang, ia tidak bisa berkata 
apa-apa dan langsung memeluk tubuh Afta dengan sangat 
erat 


Tubuh Afta tenggelam pada dada bidang Daniel , ia 
menikmati setiap detik yang sedang mereka rasakan 


"Ini nyata?" Tanya Daniel 


"Tunggulah, sebentar lagi.." Ucap Afta, bukan kata-kata itu 
yang Daniel harapkan 


"Aku merindukan mu, sungguh." Ucap Daniel, ia semakin 
mengeratkan pelukannya 


"Aku juga, sangat merindukanmu." Balas Afta 


Daniel melonggarkan pelukannya, ia ingin melihat wajah 
gadisnya 


Jika ini mimpi ataupun halusinasi, ini sangat terasa seperti 
nyata membuat Daniel yakin ini bukanlah mimpi atau 
halusinasi 


"Sejak kapan kau terbangun?" Tanya Daniel 


Afta menatapnya dengan pandangan sedih, "Tunggu aku, 
Daniel.." Lirihnya 


"Tidak. Aku tidak akan membiarkan mu pergi lagi." Tolak 
Daniel dengan penuh penegasan 


Afta mengalungkan tangannya di leher Daniel, ia menatap 
kedua mata Daniel dengan sangat intens 


"Aku akan berjuang lebih keras , tunggu aku ya." Pinta Afta 


Rahang Daniel mengeras ketika mendengar permintaan 
Afta, secepat mungkin Afta langsung mengelus rahang 
tegas milik Daniel 


Afta mendekatkan tubuhnya dan wajahnya pada Daniel , ia 
memberikan sedikit kecupan kecil pada Daniel 


Kesempatan seperti ini tidak akan datang dua kali, Daniel 
langsung membalas kecupan itu yang perlahan berubah 
menjadi lumatan kecil 


Semakin lama lumatan mereka semakin dalam dan semakin 
liar .. 


"LORD!" Teriak Edward 


Daniel langsung bangun dari tidurnya dengan jantung yang 
bergerak lebih cepat dari biasanya 


Teriakan Edward sukses membuatnya terbangun dari 
mimpinya, Daniel menatap tajam ke arah Edward yang 
sedang berdiri di sisi ranjangnya 


"Maaf aku mengganggu waktu tidurmu, tap " Ucapan 
Edward terpotong oleh suara Daniel 


"Kau sangat bodoh!" Umpat Daniel , ia memijat pelipisnya 
yang terasa sangat sakit 


"Maaf lord , tapi apa salah ku?" Tanya Edward dengan wajah 
polosnya 


"Aku ingin mempercepat waktu kematian-mu , Edward." 
Geram Daniel, ia masih setia memijat pelipisnya 


"Maafkan aku lord .. Aku tidak tau jika aku melakukan 
kesalahan." Balas Edward dengan se-sopan mungkin 


Daniel tidak menjawab permintaan maaf dari Edward, ia 
hanya diam sambil memikirkan kejadian sebelumnya. itu 
semua terasa sangat nyata 


"Lord , ada tamu yang ingin berbicara dengan mu." Ucap 
Edward membuyarkan semua lamunan Daniel 


"Siapa?" Tanya Daniel 


"Katanya dia diutus oleh seseorang untuk menyampaikan 
pesan langsung kepadamu , dia menunggu-mu di ruang 
temu." Jawab Edward secara rinci 


Daniel mengangguk pelan , ia mengerti. Tanpa berlama- 
lama, Daniel langsung menghampiri pengantar pesan itu 


"SIAL!." Umpat Afta ketika tiba-tiba kekuatannya terputus 


la mencoba bertemu Daniel lewat alam mimpi, namun tiba- 
tiba semuanya terputus 


"Kau mengagetkan ku. Ada apa?" Tanya Harry yang 
menemani Afta mempraktekkan kekuatan barunya 


"si bodoh itu .. Edward! aku akan menghajarnya jika 
bertemu dengannya nanti." Geram Afta, ia sangat kesal 
dengan Edward yang tiba-tiba mengganggunya 


Sebelum kekuatannya terputus, ia sempat mendengar suara 
Edward yang memanggil Daniel 


Bisa dipastikan , Daniel langsung terbangun dan kekuatan 
Afta langsung terputus 
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sebagai permintaan maaf aku yang baru inget belum 
update part baru .. ini aku up langsung 2 part ;> 


Satu tahun lamanya Afta tinggal di dunia sihir dengan 
tubuhnya yang masih berbaring lemah di dunia asalnya 


Perbedaan waktu antara di dunia sihir dan dunia asalnya 
sangat jauh berbeda 


Kerajaan yang berada dibawah kekuasaan Afta berkembang 
dengan sangat cepat dan rakyat Silverfire belajar banyak 
hal dengan sangat mudah 


Ilmu yang Afta berikan mampu di terima oleh mereka semua 
dalam waktu 1 tahun 


Saat ini hanya tersisa rencana Afta untuk membuat gerbang 
dimensi yang menyatukan antara dunia sihir dan dunia luar 


la dianggap berhasil sebagai pemimpin dari dunia sihir yang 
sudah lama membutuhkan pemimpinnya 


"Ratu, apa yang bisa aku lakukan ketika berada di dunia 
luar sana?" Tanya seseorang yang baru saja menghampiri 
Afta 


Afta berdiri di sisi lapangan, matanya tertuju pada 
banyaknya orang yang berlatih pedang 


"Kau bisa melakukan apapun yang tidak menentang aturan 
di dunia ini. Tubuhmu terikat dengan aturan disini, Jika 


tubuh mu bertingkah aneh.. tandanya kamu baru saja 
melanggar peraturan." Jawab Afta dengan seulas senyum 


Orang yang bertanya itu langsung terdiam, dia sangat 
paham peraturan yang dibuat oleh ratunya 


Afta menoleh ke arahnya, orang itu terlihat sedikit 
merenung 


"Tenang saja, selama kau tidak mengandalkan sihir untuk 
kejatahan .. tidak akan terjadi apa-apa pada tubuhmu." 
Ucap Afta sambil menatap setiap gerakan orang 
dihadapannya 


"Terimakasih ratu, aku sangat beruntung bisa bertemu 
dengan ratu seperti mu." Ungkapnya, ia melihat Afta 
dengan sorotan mata yang hangat 


"Tidak memperbudak kami, memberikan kami banyak 
kesempatan dan disertai aturan yang tidak boleh dilanggar 
sedikit pun." Tambahnya 


Afta tersenyum mendengar itu. "Kalian berhak mendapatkan 
ini semua, Lalu .. Aturan di buat bukan untuk dilanggar" 


"kalau begitu, saya pamit dahulu." Pamit orang 
dihadapannya, Afta mengangguk mengiyakan 


Harry melihat interaksi Afta dengan seseorang begitu juga 
Lala, Brina dan Panji yang mengikuti arah pandang Harry 


"Bukankah dia sangat cocok untuk menjadi ratu?" Tanya 
Lala yang membuka pembicaraan 


"Kita belum tau, dia memang pintar memimpin tapi kita 
belum melihat bagaimana caranya dia melindungi kami 
semua." Jawab Harry dengan sangat bijak 


Ada benarnya yang Harry ucapkan. 


"Apakah dia akan kembali untuk dunia luar sana?" Tanya 
Panji 


"Dia harus kembali, dia juga seorang ratu untuk kaum 
demon. she's not only our gueen but she's also the gueen of 
the demon." Jawab Harry 


Mereka harus mengerti posisi pemimpinnya saat ini, mereka 
harus pandai membagi ratu mereka pada kaum demon 


"Nanti malam ada pesta, bersiaplah kalian." Peringatan dari 
Brina 


Kondisi Daniel masih sama bahkan untuk saat ini dia suka 
mabuk-mabukkan 


Sangat mengesankan 


Perasaan rindu menggerogotinya, dia tidak menyangka 
akan se-menyakitkan ini 


Edward saja resah melihat lord-nya 


"6 Bulan ini .. aku menunggu selama 6 bulan.. kapan kau 
kembali?" Lirih Daniel yang masih dalam pengaruh 
minuman yang memabukkan 


Afta baru saja menyelesaikan gerbang dimensi dengan 
kekuatan sihirnya 


Siapapun yang melewati gerbang itu maka akan langsung 
terikat oleh peraturan yang sudah Afta buat 


Ada Brina yang menemaninya menyelesaikan gerbang 
dimensi, kekuatan sihir Afta sudah sangat terasah, ia 
mampu merapalkan banyak mantra dan membuat apapun 
yang ia bisa 


"Malam ini ada acara, kau sudah menyiapkan pakaian mu?" 
Tanya Afta pada Brina 


"Sudah, pakaian mu juga sudah siap." Jawab Brina dengan 
senyum yang merekah 


"Kau .. Aku kan ingin memilih pakaianku sendiri." Gerutu 
Afta 


"Tidak .. tidak. Kau adalah pemeran utamanya untuk nanti 
malam." Balas Brina 


Nanti malam, Afta berniat untuk mengadakan pesta kecil- 
kecilan 


Ada beberapa hal yang ingin dia sampaikan pada penduduk 
silverfire 


Afta dan Brina kembali ke kerajaan setelah gerbang dimensi 
yang Afta ciptakan benar-benar selesai 


Sampai di kerajaan, Brina langsung menarik Afta untuk 
melihat gaun yang akan di pakai oleh Afta nanti malam 


Gaun perpaduan warna biru dan hitam, simple namun 
terlihat sangat elegan 


Afta sangat menyukai pilihan Brina, membuatnya tidak 
sabar untuk menjemput malam ini 


Sambil menunggu malam, Afta memutuskan untuk 
membersihkan diri dan berendam sejenak 


Sedangkan Brina sudah kembali ke kamarnya 


Sambil berendam, Afta memikirkan banyak hal terutama 
memikirkan kekasihnya yang sudah lama ia tinggalkan 


Afta sangat merindukan sosok Daniel 


Selesai berendam, Afta langsung memakainya gaunnya 
kebetulan hari sudah menjelang malam 


Afta memandang dirinya pada pantulan cermin yang berada 
di kamarnya 


la sangat suka dengan pakaiannya saat ini. la mendudukkan 
dirinya dan mulai memoleskan beberapa riasan tipis pada 
wajahnya 


Afta terlihat manis, cantik dan anggun. Jika Daniel 
melihatnya, mungkin Daniel sudah tidak bisa lagi menahan 
dirinya 


"Queen?" Panggil Seseorang dari luar sana, itu pasti perawat 
yang telah setia menjaga kerajaan ini 


"Ya?" Jawab Afta dari dalam 


"Hampir semua tamu undangan .. sudah hadir." Ucapnya, 
Afta cukup paham apa maksudnya 


"Baiklah, aku akan kesana sebentar lagi." Balas Afta 
setelahnya tidak ada lagi suara dari luar sana 


Afta mengambil nafas dalam, ia sedikit gugup 


Setelah yakin, Afta langsung keluar dari kamarnya dan 
menuju ke tempat acara dilaksanakan 


"Queen of silverfire sudah hadir." Ucap salah satu pengawal 
sambil membukakan pintu masuk untuk Afta 


Semua tamu yang mendengar perkataan pengawal itu 
langsung berdiri dan membungkukan badannya sebagai 
tanda hormat 


Afta tersenyum simpul, "Terimakasih, silahkan duduk." 


Semuanya langsung bangun dari posisi bungkuknya dan 
mulai duduk kembali di kursinya masing-masing 


Afta naik ke atas panggung yang sudah di rancang khusus 
untuknya. la melihat sekelilingnya sebentar sebelum 
akhirnya memutuskan untuk bicara 


"Selamat malam tamu undangan yang sudah hadir. 
Terimakasih saya sampaikan untuk para tamu yang sudah 
menyempatkan waktunya untuk hadir." Pembukaan dari Afta 


Suara Afta cukup terdengar sampai ujung ruangan, dia 
menggunakan sihirnya untuk membuat suaranya terdengar 
jelas 


"Acara ini saya selenggarakan sebagai tanda akan di 
resmikan-nya gerbang sihir yang selama ini kalian 
idamkan." Ucap Afta, perkataannya barusan mengundang 
tepukan tangan dari banyak orang yang senang ketika 
mendengarnya 


"Seperti yang kalian ketahui, Gerbang sihir sudah dirancang 
khusus dan ketika kalian melewatinya maka kalian akan 
langsung terikat oleh peraturan di dunia ini." 


"Semua peraturan yang sudah di buat dan di sepakati akan 
di tulis diatas kertas dan dibagikan kepada semua warga 
silverfire." 


"Ada salah satu peraturan yang melarang kalian untuk 
melupakan dunia asli kalian dan identitas kalian. Memang , 
kalian harus menyembunyikan identitas kalian bukan 
berarti kalian harus melupakannya." 


"Jika kalian melanggar, seseorang akan ku utus langsung 
untuk menghukum kalian" 


"Keinginan kalian sudah terpenuhi, selanjutnya saya 
sebagai ratu kalian menyatakan tidak bisa terus hadir di 
kerajaan sihir dikarenakan saya juga ratu dari kaum 
demon." 


Perkataan Afta yang kali ini mengundang banyak bisik-bisik 
dari mereka yang mendengarnya 


"Saya rasa .. tidak ada lagi yang ingin saya sampaikan. 
Terimakasih dan silahkan menikmati hidangan makanan 
yang sudah tersaji. Selamat malam." Penutupan dari Afta 


la langsung turun dari panggung dan terdiam sebentar 
mengamati semua orang yang sibuk dengan kegiatan 
masing-masing 
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Setelah memastikan rakyat silverfire bisa menggunakan 
portal buatannya, Afta langsung mengumpulkan semua 
orang yang membantunya selama ini 


la membuat pertemuan khusus untuk beberapa orang 
"Jadi, kau akan kembali?" Tanya Lala 


Afta tersenyum simpul, "Aku memiliki seseorang diluar sana, 
dia masih menungguku.." 


"Kau akan kembali, tapi ... " 


Afta mengernyitkan dahinya, ia menunggu kalimat Harry 
yang menggantung 


"CARI KESELURUH PENJURU!!" Teriak Daniel memerintahkan 
para pelayan serta penjaga kastilnya 


"TEMUKAN DIA!" 


Semua orang berhamburan mencari keberadaan seseorang 
yang menghilang secara tiba-tiba 


Mereka mencari sambil mendengar setiap perintah rajanya 
yang menggelegar di setiap ruangan 


"KENAPA LAMA SEKALI?!!" Geram Daniel , ia sangat marah 
untuk saat ini 


Bagaimana bisa keamanan ketat yang ia berikan pada 
ruangan gadisnya, membuat gadisnya hilang begitu saja.. 


secara tiba-tiba 
Ini Aneh 
Ya, Afta menghilang 


Daniel mengamuk ketika mengetahui jika Afta menghilang, 
seluruh penghuni kastil juga semakin gaduh mencari 
keberadaan ratunya 


Edward tidak jauh berbeda dengan yang lain, ia juga 
mencari keberadaan Afta namun nihil 


"Daniel, untuk saat ini kondisi Afta belum terbilang pulih .. 
bagaimana bisa dia pergi begitu saja kecuali ada yang 
menculiknya.." Edward sebisa mungkin mengutarakan 
pendapatnya pada Daniel 


Daniel tidak terlihat marah ataupun terlihat santai, raut 
wajahnya tidak bisa terbaca sama sekali 


"Cari dia .. sampai dapat, sekalipun ada yang menculiknya" 
Titah khusus dari Daniel untuk pengawal setianya, Edward 


Edward menundukkan kepalanya, patuh "Baik, Lord." 


Sebelum Edward melangkahkan kakinya keluar dari Kastil , 
ia berhenti dan tercengang melihat sesosok orang yang 
sudah lama tidak ia lihat 


la begitu terkejut sampai tidak bisa berkata apapun, 
matanya membulat dengan sempurna 


"Halo Edward .. Long time no see , right? aku punya 
beberapa hukuman untukmu, tapi ..." Ucap orang itu 


Dia adalah seorang gadis yang sangat cantik dengan 
auranya yang sangat melekat tapi untuk saat ini .. Edward 


tidak bisa mencium jelas aura gadis dihadapannya 


Gadis itu, memakai gaun serba hitam yang membuatnya 
semakin terlihat menyeramkan namun masih ada kesan 
sexy pada dirinya 


"Aku akan memberikannya nanti." Seulas senyum ia berikan 
untuk Edward 


la melihat sekeliling kastil , sangat gaduh lalu ia menatap 
Edward yang masih sama dengan posisi awalnya 


"Ada apa ini, kenapa semuanya sangat ribut?" Tanyanya, 


"I-itu .. " Gugup Edward , ia sendiri juga bingung kenapa 
tiba-tiba dirinya menjadi sangat gugup 


"Apa?" Tanyanya lagi 


Melihat respon Edward yang cukup lama, ia memutuskan 
untuk membaca fikiran Edward tanpa permisi 


"Ahh .. Mereka mencari ku?" 


Dia adalah Afta, Ratu dari kaum demon yang sudah lama 
tidak sadarkan diri lalu sekarang sedang berdiri dengan baik 
dan sangat sehat 


Afta berjalan memasuki Kastil, lalu semua mata tertuju 
padanya .. suasana mendadak menjadi hening 


Daniel yang sedang memijat pelipisnya seketika terheran 
dengan suasana yang menjadi hening 


"Kenapa kalian berh " Ucapan Daniel terpotong ketika ia 
mendongak 


la mendapati seseorang yang selama ini ditunggu olehnya, 
sedang berdiri di pintu masuk kastil dengan senyuman 
manisnya 


Kondisi tubuhnya terlihat sangat sehat, jauh dari kata tidak 
baik-baik saja 


"A..afta?" 
"Yeah! It's me, my king!" Jawabnya dengan penuh keceriaan 


Lalu .. sejak kapan Afta menggunakan bahasa asing ? itu 
membuat Daniel sedikit bingung 


(pasti ini si Harry bule yang ngajarin! -Author ) 


Daniel langsung berlari untuk menghampiri Afta, tidak jauh 
berbeda dengan Afta 


Mereka bertemu di titik tengah kastil, berpelukan untuk 
menyalurkan rasa bahagia serta saling mencium dan 
melumat untuk menyalurkan rasa rindunya 


Semua yang menyaksikan hanya terdiam kaku, ada juga 
yang terharu dan ikut senang 


Edward ? la masih belum sanggup mengucapkan apapun, ia 
juga turut senang oleh kembalinya ratu mereka 


"Kau .. hutang penjelasan pada ku" Ucap Daniel di sela-sela 
ciuman mereka 


"Setelah membuat keributan disini, kau harus aku beri 
hukuman.. kau paham, sayang?" Kali ini Daniel berbisik 
tepat di dekat telinga Afta 


Bisikan Daniel membuat tubuh Afta meremang secara 
langsung 


"Kau membuatku .. takut" Lirih Afta hanya dibalas kekehan 
pelan dari Daniel 


la bingung cara mengucapkan rasa syukurnya pada 
moongodnes, ia sangat senang untuk saat ini 


"Aku harus banyak bersyukur, kau kembali .. " Ucap Daniel 
dengan senyuman yang mengembang 


Senyuman yang hampir tidak pernah terlihat lagi oleh 
banyak orang 


-Pause 


Halo, karena sebentar lagi ada ujian akhir semester , cerita 
ini semakin slow update yaa .. Mohon pengertiannya , 
terimakasih! 


Oh iya, 'Afta on the mulmed' 


-Continue 


Daniel benar-benar menuntut penjelasan dari gadisnya itu 


Ada Edward juga disana, ia tertarik untuk mendengarkan 
kisah ratunya 


"Kau ingat? aku sempat menghisap darah-mu sebelum 
memakan makanan ku yang miliki racun?" Tanya Afta, tentu 
saja Daniel sangat ingat 


"Darah-mu yang ada di tubuh-ku melawan racun yang 
masuk kedalam tubuh-ku .. dibantu dengan sihir yang ku 
punya hingga menyebabkan aku terlempar ke dunia sihir" 
Sambungnya 


"Apakah ada dunia seperti itu?" Tanya Edward , penasaran 
"Ada, 


Dahulu .. ada beberapa kaum yang sangat tidak suka 
dengan pimpinan penyihir 


Tidak ada keamanan khusus untuk mereka yang memiliki 
kekuatan khusus, hingga banyak makhluk yang memburu 
mereka dan memanfaatkan mereka untuk banyak alasan 


Tidak hanya makhluk immortal tapi manusia juga 
menggunakan mereka untuk kepentingan mereka sendiri 


Kekuatan yang mereka punya terpaksa mereka gunakan 
untuk kekejian dan keegoisan banyak makhluk 


Hingga akhirnya, mereka menyembunyikan diri di suatu 
tempat lalu dengan penelitian gila kedua orangtuaku, 
mereka akhirnya dipertemukan 


Orangtuaku sangat baik pada mereka, memberikan mereka 
keamanan, kenyamanan serta membuat dunia mereka tidak 
terlihat 


Sebelumnya, mereka tidak mengetahui cara menggunakan 
kekuatan sihir masing-masing namun semenjak ada kedua 
orangtuaku .. mereka mulai belajar mengasah sihir dengan 
nyaman 


Mereka menganggap dunia itu adalah dunia untuk mereka, 
hanya untuk mereka" Potong Afta 


la mengambil nafas sebentar 


Yadi , kedua orangtuamu berperan penting untuk 
kehidupan mereka?" Tanya Daniel , Afta mengangguk 


"Mereka sangat bersyukur bisa bertemu dengan kedua 
orangtuaku lewat penelitian gila mereka, 


Ya .. aku tau , orangtuaku memang sangat gila terlebih jika 
mereka telah bersatu" Jawab Afta 


"Apakah itu membuat-mu sama gilanya dengan kedua 
orangtuamu?" Tanya Edward dengan raut wajah polos 


"Edward Sam Varans ... dimana rasa hormat mu?" Geram 
Afta , ia tidak marah hanya kesal dengan sikap tangan 
kanan rajanya ini 


"M..maaf Oueen.." Lirih Edward 


"Kau membuatku ingin benar-benar menghukum-mu, 
Pilihlah hukuman yang pantas untuk dirimu sendiri." 
Perintah Afta dengan nada bicara seperti seorang ratu 


la terbiasa dengan nada seperti itu sejak menjadi ratu di 
Silverfire 


"Hukuman .. Bertugas di luar negeri sekaligus berlibur .. aku 
rasa itu cocok untuk ku, Gueen.." Jawab Edward dengan 
senyuman bahagianya 


"Ya .. Silahkan tapi .. carikan dulu penggantimu untuk 
selamanya." Balas Afta membuat Edward langsung terkejut 
mendengarnya 


"M..maaf Queen , aku rasa itu bukan hukuman yang terbaik" 
Lirih Edward 


Daniel hanya bisa tertawa melihat interaksi mereka lalu Afta 
melanjutkan ceritanya yang tertunda 


Pada akhirnya juga buku yang ditulis langsung oleh Gibran 
tidak berpengaruh banyak untuk kekuatan Afta 


Karena Afta belajar sihir langsung dari rakyat Silverfire 
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Hari-hari berjalan seperti biasanya, Daniel dan Afta juga 
sudah mulai bersama beberapa bulan terakhir 


Sebelumnya Afta telah mendengar banyak tentang 
seseorang yang membuatnya sampai ke Silverfire atau 
seseorang yang sudah berusaha untuk membunuhnya 


Afta sudah memaafkannya, menurutnya Evan hanya 
melakukannya karena masih menyimpan dendam dengan 
Daniel 


Sedangkan Evan saat ini masih berada di sel tahanan 
dengan fasilitas yang baik, ia mendapatkan perlakuan baik 
juga disana 


Afta memberikan perintah kepada penjaga sel supaya 
merawat Evan dengan baik dan tidak diperbolehkan ada 
luka sedikitpun pada Evan 


Tentu saja Daniel tidak bisa menentangnya, ia sangat cocok 
disebut 'bucin' oleh manusia remaja 


Kali ini ada kabar gembira yang sangat sayang jika 
dilewatkan karena akan ada seorang anak yang berlarian 
disekitar mereka 


Benar, Afta sedang mengandung dengan usia kandungan 8 
bulan 3 minggu 


Kabar ini membuat banyak orang senang dan tentu saja 
menunggu kedua anak Afta lahir 


Dua? 


Peramal dan tabib sangat yakin jika bayi yang akan lahir 
ada dua atau biasa disebut kembar 


Mereka semua hanya berharap untuk penerus tahta 
berikutnya supaya tidak memiliki sifat yang sama seperti 
Daniel 


Terutama Daniel ketika kecil, membantai banyak manusia 
atau makhluk yang sejenis dengannya kemudian 
mengalahkan pangeran Demon ketika penyerahan tahta 
kerajaan 


Tidak lupa, banyak darah yang tumpah ketika kekasihnya 
tidak sadarkan diri 


Berjalan santai di taman sangat membuatnya merasa 
tenang, ia tidak sendirian karena ditemani dua anaknya 
yang masih di dalam rahim 


la ingin menikmati usia kehamilannya saat ini 


Banyak bunga kesukaannya disana, termasuk bunga mawar 
tapi tidak tau kenapa sejak ia mengandung .. tidak ada 
satupun bunga mawar yang ia suka 


Itulah alasannya Afta hanya melihat bunga-bunga itu dari 
kejauhan 


"PENYUSUP!" 


Seseorang berteriak dari satu arah, membuat Afta langsung 
melebarkan matanya dan mengedarkan pandangannya 


la ingin menghampiri sumber suara itu tapi seseorang 
mencekal lengannya 


Kenapa selalu ada masalah dalam hidupnya ? 


Afta menoleh dan mendapati pelayan pribadinya yang 
menatap khawatir ke arahnya sambil menggelengkan 
kepalanya pelan 


"Tidak Queen .. kita harus segera bersembunyi" Cegahnya 


Sangat jelas jika Afta tidak mau, ia harus membantu banyak 
orang karena ia adalah seorang ratu 


"Lepaskan aku, biar aku kesana." Pinta Afta dengan sangat 
tenang 


"Tidak Queen .. ku mohon, perhatikan anak-anak mu" 
Ucapnya, masih berusaha mencegah Afta 


Afta membenarkan perkataan pelayan pribadinya, ia 
langsung memikirkan anaknya yang ada di dalam perutnya 


Kemudian Afta setuju untuk ikut ke tempat persembunyian 
yang seharusnya digunakan para wanita untuk berlindung 


"Apakah mereka akan baik-baik saja?" Afta sangat khawatir 
terutama kepada kekasihnya 


"Ini bukan pertama kalinya, sudah biasa Raja melawan para 
penyusup" Jawab Pelayan itu 


Mencoba untuk menenangkan Afta 


Afta sedikit tidak tenang karena penyusup diluar sana 
adalah Nako dan pasukannya 


la sangat yakin, sekilas ia mendengar suara Nako sebelum 
masuk ke tempat persembunyian ini 


Daniel kemungkinan bisa mengalahkan Nako tapi tidak jika 
Nako berbuat licik padanya 


Pandangan Afta jatuh kepada sebuah jalan kecil yang 
mungkin muat untuknya 


la bisa menggunakan jalan itu untuk keluar dari sini secara 
sembunyi-sembunyi 


Afta merasa semuanya sedang lengah, mereka fokus untuk 
mengobati beberapa orang yang terluka dan beberapa 
orang lainnya sedang mencoba untuk menenangkan dirinya 
sendiri 


Afta berjalan perlahan mendekati jalan kecil itu dan ia 
langsung bergegas pergi tanpa ada satu orang yang 
menyadarinya 


la berjalan menyusuri lorong panjang, ia mengambil senjata 


Pedang yang ia siapkan dan anak panah berserta busur 
panah 


Afta berlari hingga sampai di luar tempat persembunyian, Ia 
mengambil nafas sebentar sebelum akhirnya kembali 
berjalan sambil mengendap-endap 


Dia memantau situasi saat ini, bisa di bilang cukup kacau. 
Daniel sibuk melawan musuhnya yang sama kuat 
dengannya 


Edward juga tidak jauh berbeda dengan Daniel, la sibuk 
menyingkirkan musuhnya 


Afta menyembunyikan dirinya dengan kekuatan sihir yang 
ia punya 


la mengambil anak panah dan mengangkat busur 
panahnya, ia menarik anak panah itu dan memfokuskan 
pada targetnya sebelum akhirnya ia lepaskan anak panah 
yang ia tarik 


Ctassszz! 


Anak panah yang ia lepaskan, mendarat pada target dengan 
sangat sempurna 


"Arghhhhh!" Rintihannya terdengar dengan sangat jelas 
ditelinga banyak orang 


Beberapa orang menyadari keanehan karena tidak ada yang 
memakai busur panah dan anak panah 


tapi mereka tetap melanjutkan perkelahiannya 


Afta kembali mengangkat busur panah dan anak panahnya, 
menargetkan pada musuh dan melayangkan anak panah itu 


Sudah ada sepuluh orang yang lumpuh akibat anak panah 
yang ia berikan mantra di ujung panah nya 


Afta memutuskan untuk kembali bersembunyi dan keluar 
lagi tanpa menggunakan sihir yang bisa menyembunyikan 
dirinya 


Karena ia tidak bisa memakai sihirnya terlalu lama, anak- 
anaknya akan merasakan dampaknya jika ia tetap memaksa 


la memutuskan untuk ikut melawan secara langsung, 
menggunakan pedang yang sudah ia bawa bersamanya 


Kedatangan Afta membuat fokus Daniel terbagi menjadi 
dua, Afta mengisyaratkan pada Daniel untuk tidak lengah 
pada lawannya 


Afta langsung memfokuskan diri membantu yang lain, 
menyerang musuh 


Afta membawa musuhnya keluar dari kastil, ia memilih 
bertarung di luar 


Ternyata banyak orang yang bertarung di luar kastil dan 
banyak sudah terkapar lemah di atas tanah 


Afta salah.. ia seharusnya tidak membawa musuhnya keluar 
Ini namanya masuk ke kandang singa dengan sendirinya 
Panik? tentu saja, ia memiliki perasaan tidak enak 


"Teruskan nak, ini jalan yang kau pilih bukan? bertanggung 
jawablah' 


Suara bisikan seorang wanita tua membuatnya merasa 
sangat bersalah jika terjadi sesuatu kepada anaknya 


Bagaimana jika anaknya mati .. 


Bersama dirinya 
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Di atas tanah kosong, di bawah langit biru. Entah kenapa ia 
langsung terpikirkan oleh Allesh 


Apakah Allesh bisa membantu anaknya? setidaknya 
anaknya harus selamat 


Mengingat Allesh membuat fokusnya terbagi, ia lengah dan 
SRAKKKK! 
"ARGHHHH!" 


Pedang musuhnya berhasil mengenai Afta, hingga darah 
segar mengalir 


"Hey, kau tau itu siapa? kenapa kau menyerangnya?" Tanya 
seseorang dengan nada kesal 


"Aku tidak tau, dia menyerang-ku duluan!" Balasnya, 
mencari pembelaan 


Keduanya mulai ribut karena melihat siapa seseorang yang 
sedang berbaring di tanah dengan sisa tenaganya 


Serangan itu menusuk tepat di dada Afta hingga menggores 
jantung Afta 


"Cepat tarik pedang-mu dan tusuk dia sampai benar-benar 
mati!" Ucap salah satu seseorang yang membuat keributan 


Tidak.. 


la tidak akan bisa bertahan jika musuhnya menarik 
pedangnya lalu menancapkan pedang itu lagi pada jantung 
Afta untuk kedua kalinya 


la melihat seseorang yang mulai mendekat untuk menarik 
pedangnya .. tidak , tidak boleh sekarang .. 


"a-allesh... arghhh" Lirihnya sepelan mungkin disertai rasa 
sakit karena pedang yang menancap padanya ditarik 
kembali dengan paksa 


Afta menyadari jika lawan-nya sudah bersiap melayangkan 
pedangnya untuk kedua kalinya 


Namun, ada seorang pengawal yang lebih dulu menahan 
pedang musuh dengan pedang miliknya 


"Ratu , tahan sebentar lagi .." Ucap pengawal itu di akhir- 
akhir sebelum ia membawa lawannya menjauh dari Afta 


Afta memegang dadanya, banyak darah yang keluar dari 
sana 


"ADA APA INI?!" Teriak Allesh yang menggema di pikirannya, 
ia yakin hanya dia lah yang bisa mendengar suara Allesh 


la sudah tidak bisa lagi bertahan.. kekuatan sihirnya juga 
melemah "Seseorang menyerang kastil, tolong bantu aku.." 


"Apa yang harus aku bantu? Cepat katakan! Apapun akan 
aku lakukan," Ucap Allesh, ia sangat panik melihat kondisi 
Afta saat ini 


"Selamatkan bayi ku . tolong sampaikan pada 
moongodness.." Pintanya 


Allesh bisa mengabulkan permintaan itu jika mendapatkan 
izin dari moongodness dan ia mendapatkan izinnya 


Cahaya putih datang menghampiri Afta , tentunya hanya 
dia yang bisa melihat keajaiban itu. Cahaya putih itu adalah 


perwujudan dari Allesh 


Allesh langsung menolong Afta dengan kekuatan yang ia 
punya. 


Kekuatan Allesh meledak, ia belum pernah memakai 
kekuatannya yang satu ini 


Efek dari kekuatannya yang meledak itu membuat perang 
sengit disini terhenti karena menyadari ada sosok angel 
bersama mereka 


Allesh tetap memfokuskan dirinya untuk membantu Afta 
melahirkan 


Syukurlah, bayi yang ada di dalam kandungan Afta bisa 
lahir dengan sempurna tentu dengan pengorbanan Afta 
sebagai ibu mereka 


Jika saja Afta tidak menahan rasa sakit dari luka tusuknya 
demi melahirkan anaknya maka anaknya tidak akan lahir 
dan akan ikut pergi bersama ibunya 


Kedua anaknya sangat suci, ia tidak bisa membawa 
keduanya ikut bersamanya 


Dua anak kembar lahir ke dunia dengan jenis kelamin laki- 
laki, keduanya cukup terlihat lucu dan menggemaskan 


"Satya dan Setya .. tolong ingat .." Gumam Afta , cukup 
pelan tapi terdengar oleh Indra pendengaran Allesh 


Satya dan Setya, itulah nama si kembar 


Afta sangat berharap kebahagiaan untuk kedua putranya, 
Afta tidak bisa lagi menahan rasa sakitnya yang semakin 
bertambah seiring waktu berjalan 


Allesh menaruh kedua putranya disamping kanan kiri Afta 
berbaring 


Afta mencoba bergerak untuk melihat wajah kedua 
putranya, ia mencium kening kedua putranya dengan 
perasaan sangat senang 


"Terimakasih.. " Lirih Afta sambil tersenyum ke arah Allesh 
Allesh membalasnya dengan anggukan kecil 


Daniel keluar dari kastil dengan keadaan acak acakan, 
bajunya yang robek dan cipratan darah yang ada di 
wajahnya serta luka gores di lengannya 


la menyaksikan pemandangan yang sama sekali tidak 
pernah ia harapkan terjadi 


Sesuatu yang sangat ia takutkan, terjadi saat ini di depan 
matanya 


Pandangan Daniel melihat ke arah perut kekasihnya yang 
sudah mengecil dan ada dua bayi di sampingnya serta ada 
angel yang berdiri di hadapannya 


Daniel berlari menghampiri Afta, ia menepuk-nepuk pipi 
Afta .. ia tidak ingin kekasihnya meninggalkannya lagi 


"Sayang.. Jangan sekarang.. jangan .. " Lirih Daniel, air 
matanya menetes begitu saja 


"Daniel .. anak kita lahir" Ucap Afta dengan senyuman yang 
merekah, tidak dapat di pungkiri jika Afta sangat senang 
dengan kelahiran dua putranya 


"Tolong, bahagia bersama mereka .. jaga mereka untuk ku .. 
besarkan mereka untuk ku" 


"Jangan tinggalkan aku..." Lirih Daniel lagi, ia tidak 
mengindahkan ucapan Afta 


"Sangat sakit, aku tidak bisa.. ini sakit. Maaf.." Lirih Afta, 
permintaan maaf Afta membuatnya terpukul 


Daniel mencium kening kekasihnya itu, ia membisikkan 
kata-kata manis di waktu terakhir Afta , "Terimakasih, aku 
menyayangimu .. beristirahat lah dengan tenang hingga 
rasa sakit saat ini hilang .. tunggu aku disana" 


"Love you baby" 


Tidak hanya Daniel , Afta juga meneteskan air matanya. la 
tersenyum manis untuk terkahir kalinya sebelum menutup 
matanya 


"Love you too, my king !" Ucapan terakhir Afta, ia langsung 
tak sadarkan diri setelahnya dan tidak akan pernah 
tersadarkan lagi 


Daniel memeluk Afta dan menangis dalam diam, ia mencium 
aroma istrinya dan memeluknya dengan sangat posesif, 
tidak ada yang mengetahui jika Daniel sedang menangis 
saat ini 


Lalu Allesh menjalankan tugasnya sebagai seorang angel , 
ia terbang ke langit dengan cahaya yang sangat terang 


"Dengan ini , aku .. Allesh dari kekuasaan langit memberikan 
hukuman untuk kalian karena melakukan perang di saat 
seorang ibu sedang melahirkan dan dianggap sebagai 
pengkhianatan pada seorang ibu juga ratu." Ucap Allesh, 
suaranya menggema di atas sana 


"Kekuatan dan wujud kalian akan di segel" 


"Kedua, untuk kesalahan kalian karena mengutamakan 
keserakahan dan mengorbankan seorang ibu serta seorang 
Ratu tewas." 


"Kerajaan asal kalian akan di asingkan" 


Inilah yang akan terjadi jika seorang Angel mengetahui 
peperangan tanpa tujuan yang jelas 


"Setiap hukuman sudah di setujui oleh moongodness." 
Ucapan terakhir dari Allesh , ia kembali turun dan 
menghampiri Daniel yang sedang memeluk kekasihnya 


"Raja Daniel , kedua putra kembar mu sangat tampan. Aku 
mendoakan yang terbaik untuk mereka berdua. Nama dari 
keduanya adalah Satya dan Setya, nama yang sempat di 
berikan oleh Ratu Afta." Jelas Allesh , ia kembali terbang 
menuju langit 


Setidaknya, Allesh merasa sudah membalas kebaikan Afta 
pada saat pertama kali ia berhasil kabur dunia 


Daniel memandang kedua anak kembarnya dengan tatapan 
hangat 


Satya, dia lahir sebelum Setya 


Satya memiliki darah demon yang lebih dominan daripada 
darah penyihir yang diturunkan Afta padanya 


Sedangkan Setya, ia memiliki darah penyihir yang lebih 
dominan 


Perbedaan keduanya hanyalah dari warna bola matanya, 
Biru milik Satya dan hijau milik Setya 


Tentu saja dengan perpaduan warna hitam sehingga kedua 
warna bola mata milik si kembar tidak terlihat jelas berbeda 


Jika di lihat sekilas, kedua mata si kembar berwarna hitam 
tapi berbeda jika dilihat dengan sangat teliti 


Satya dan Setya tumbuh dengan baik bersama kasih sayang 
yang diberikan oleh ayahnya dan orang-orang yang berada 
di sekitarnya serta rakyat yang berada dibawah pimpinan 
ayah mereka 


Satya akan di didik lebih keras daripada Setya karena Satya 
adalah pewaris tahta selanjutnya 


Setya, ia akan di latih dibawah pengawasan rakyat Silverfire 
dan juga Raja Wizard 


END - 


Halo semua , salam manis dari adel .. apa kabar? sehat ya, 
jangan lupa jaga kesehatan , lagi banyak virus 


ini buat pengumuman aja, kemaren ada dua atau tiga orang 
yang minta ekstra part dan ada yang minta buat di revisi 
juga 


Jadi, pertama aku bakal revisi dulu karna kayaknya tiap part 
lumayan berantakan 


sekalian mau ubah beberapa part yang eugh ... yang aneh 
hahaha 


Lanjutnya nanti bakal buat Ekstra part, tunggu aja 
Oke, see unext part 


Terimakasih tertanda , 
-Adel 


- Ekstra Part - 


Satya dan Setya, mereka berdua memang kembar tapi 
keduanya memiliki pola asuh yang berbeda 


Setya lebih sering bermain diluar kerajaan demon dan lebih 
sering bertamu ke dunia Silverfire 


Sedangkan Satya tidak memiliki izin untuk melakukan 
sesuatu yang sama dengan kembarannya itu 


Satya selalu berada di kastil untuk di latih menjadi penerus 
tunggal kerajaan demon 


Jujur saja, Satya tidak setuju karena ia sangat iri dengan 
saudaranya yang bisa bebas diluar sana 


Keduanya sudah sama-sama dewasa, kini sudah memasuki 
18 tahun mereka berada di bumi 


Setya melangkahkan kakinya dengan senyum senang, ia 
akan pulang ke kerajaan demon untuk bertemu kakaknya 


Meskipun sering berkeliaran di luar kerajaan, Setya tidak 
pernah mengabaikan Satya yang masih belum diizinkan 
untuk keluar dari kerajaan 


la selalu membayangkan betapa sulitnya kehidupan sang 
kakak tapi di lain sisi .. dirinya juga selalu di tuntut untuk 
bisa menguasai sihir 


Kemudian dia akan menjadi Raja dari Silverfire .. ah saat ini 
ia adalah pangeran dari Silverfire 


Tanpa ia sadari, ia sudah sampai di tempat tujuannya .. Di 
depan ruangan Satya 


la mengetuk pintu itu sebelum akhirnya membukanya, "Hey 
bro!" 


Satya yang mendengarnya hanya diam tanpa menanggapi 
sapaan dari Setya 


Satya masih setia menatap pemandangan diluar sana dari 
jendela ruangannya 


Secara tidak sengaja, arah pandangan Setya juga mengikuti 
Satya, "Kau masih belum mendapatkan izin keluar?" 


Satya menarik nafasnya panjang, "Belum" , Mendengar 
jawaban Satya membuat adiknya merasa tidak enak hati 


"Apakah banyak gadis cantik diluar sana?" Tanya Satya 
tanpa mengalihkan pandangannya 


Setya mengangguk pelan, "Ada banyak sekali, kau pasti 
sudah sering bertemu putri dari kerajaan lain bukan? 
mereka kan cantik" 


Satya mendengar dan memahami perkataan adiknya itu 
dengan seksama, "Aku bosan berada disini" 


Merasa tidak bisa menjawab membuat Setya semakin diam, 
ia lebih memilih untuk mendudukkan dirinya 


Karena jika mereka menukarkan diri juga akan ketauan, 
sebelumnya mereka pernah bertukar posisi 


Satya yang pergi ke luar dari kerajaan dan Setya yang 
berada di ruangan kakaknya 


Mereka kembar seharusnya tidak ada yang menyadarinya 
jika mereka bertukar posisi 


Tapi ayah mereka mengetahui hal tersebut dan ia langsung 
murka karena kedua anaknya berani membodohi banyak 
orang 


Ya .. itulah kehidupan mereka berdua 


Jujur, rasa penasaran dengan ibu kandung mereka masih 
ada hingga saat ini 


Banyak cerita tentangnya namun mereka masih merasa 
belum cukup puas 


Mereka ingin bertemu sang ibu tapi apa boleh buat, takdir 
sudah berbicara 


Satya merasa hidupnya seperti berada di dalam penjara, 
ayahnya tidak membiarkannya keluar .. berbeda dengan 
saudara kembarnya 


Jika bisa .. Satya hanya ingin mengadu kepada ibunya 
bahwa ia lelah dengan sikap ayah kepadanya 


Sedangkan Setya sendiri merasa tidak pernah dipedulikan 
oleh ayahnya .. ia ingin ayahnya melarangnya seperti 
melarang Satya 


Jika bisa .. Setya hanya ingin ayahnya tau bahwa dirinya 
masih sangat menyayangi ayahnya sampai saat ini 


Keduanya sama-sama terdiam, hanyut dalam pemikiran 
masing-masing 


Daniel menatap kedua putranya dari kejauhan, ia sudah 
mirip seperti pengintai saat ini 


Pemikiran kedua putranya sudah terbaca jelas olehnya, ia 
mengambil nafas lelah 


la hanya ingin istrinya itu kembali dan membantunya 
mencari jalan keluar sekaligus merawat anak-anak mereka 
bersama 


la hanya rindu dengan istrinya, rasanya sesak tiap kali 
mengingat kejadian malam itu 


Kenapa dia membiarkan istrinya berada ditengah bahaya? 
Dia merasa jika dirinya sangatlah bodoh 


Terlebih saat ia mengetahui jika kedua anaknya sangat 
membutuhkan keadilan darinya 


Daniel masih suka memantau keduanya dari kejauhan tanpa 
mereka sadari sama sekali 


Itulah yang dilakukannya sebagai bentuk kasih sayangnya 
karena ia tidak bisa menunjukkan kasih sayangnya secara 
langsung 


Setya .. seandainya dia tau jika Daniel lebih sering 
memperhatikan gerak-geriknya yang berada diluar kerajaan 


Terkadang ia mengirim pengawal untuk menjaga Setya 
tanpa sedikitpun diketahui olehnya 


Mereka hanya hidup seperti itu .. tanpa Afta 
- TAMAT - 


hayo , jangan nunggu Afta hidup lagi .. tidak semudah itu :) 
banyak makasih buat yang udah baca sampe suport sejauh 
ini .. wwuufyuu 


jangan lupa baca cerita yang lain yaa ^^ 
btw , kalo kalian minat coba mampir ke cerita sebelah 


thank you and see you ! 


